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ABSTRAK  

STRATEGI GURU DALAM MOTIVASI BELAJAR SISWA DI KELAS 

VIII SMP NEGERI 7 MESUJI 

Oleh 

Shinta Mutiara Rengganis 

 

Dalam proses pembelajaran motivasi bagi peserta didik digunakan sebagai 

pendorong untuk belajar, selain itu motivasi dapat membantu peserta didik untuk 

mengarah pada tujuan yang diinginkan. Namun sayangnya, peserta didik di SMP 

Negeri 7 Mesuji memiliki motivasi yang rendah untuk belajar.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk melngeltahui stratelgi guru dalam 

melningkatkan motivasi be llajar siswa pe lmbellajaran IPS dike llas VIII di SMP 

Nelgelri 7 Melsuji 2) Untuk melngeltahui solusi guru dalam me lningkatkan mata 

pellajaran IPS di kelas VIII di SMP Ne lgelri 7 Melsuji.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif, dengan 

menggunakan sumber data primer dan sumber data skunder. Te lknik sampling 

yang di gunakan adalah purposive sampling dengan kriteria siswa kelas VIII, 

menunjukkan perilaku kurang semangat dalam belajar, terlambat mengumpulkan 

tugas, dan menghindari belajar mata pelajaran IPS. Teknik pengumpulan data 

mengganakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin 

kebsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. 

Teknik analisis data dengan 1) Pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) Data 

Display, 4) Kesimpulam/Verifikasi. 

Hasil dari penelitian strategi guru dalam motivasi belajar siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 7 Mesuji, menunjukkan bahwa guru dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dengan menerapkan strategi dalam pembelajaran yaitu 

dengan 1) Melibatkan teknologi dalam pembelajaran, 2) Pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik. Selain itu, pemanfaatan motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrisik dapat dijadikan solusi untuk memecahkan masalah kurangnya 

motivasi di SMP Negeri 7 Mesuji. 

 

Kata kunci: Strategi Guru, Motivasi Belajar, Peserta Didik, SMP. 
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ABSTRACT 

 

TEACHER STRATEGIES IN MOTIVATING STUDENT LEARNING IN 

CLASS VIII SMP NEGERI 7 MESUJI 

 

By 

Shinta Mutiara Rengganis 

 

In the learning process, motivation for students is used as a driver to learn, 

in addition, motivation can help students to direct towards the desired goals. But 

unfortunately, students at SMP Negeri 7 Mesuji have low motivation to learn. 

The objectives of this study are: 1) To find out the teacher's strategy in 

improving students' learning motivation in social studies subjects in grade VIII at 

SMP Nelgelri 7 Melsuji. 2) To find out the teacher's solution in improving social 

studies subjects in grade VIII at SMP Nelgelri 7 Mesuji. 

This study uses a Qualitative Descriptive approach, using primary data 

sources and secondary data sources. The sampling technique used is purposive 

sampling with the criteria of grade VIII students, showing less enthusiastic 

behavior in learning, late in submitting assignments, and avoiding studying social 

studies subjects. Data collection techniques use interviews, observations, and 

documentation. Data validity assurance techniques use source triangulation and 

technique triangulation. Data analysis techniques with 1) Data collection, 2) data 

reduction, 3) Data Display, 4) Conclusions/Verification. 

The results of research on teacher strategies in motivating student learning 

in class VIII of SMP Negeri 7 Mesuji show that teachers can increase students' 

learning motivation by implementing strategies in learning, namely by 1) 

Involving technology in learning, 2) Student-centered learning. Apart from that, 

the use of intrinsic motivation and extrinsic motivation can be used as a solution 

to solve the problem of lack of motivation at SMP Negeri 7 Mesuji. 

 

Keywords: Teacher Strategy, Learning Motivation, Students, Middle School. 
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MOTTO 

“Sesulit apapun tantangan dan rintangan yang dihadapi, selesaikan tugas 

dan tanggung jawab dari pilihan yang kamu ambil” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, oleh 

karena itu pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak didapatkan oleh setiap 

individu untuk kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan seorang dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan yang dibutuhkan sehingga dapat 

mempersiapkan diri untuk mengahadapi masa depan yang baik termasuk dalam 

segi karir maupun kehidupan sehari-hari. Masalah pendidikan juga seringkali 

terkait dengan social, politik, dan ekonomi disuatu Negara.
1
 

Pendidikan sebagai suatu sistem memiliki beberapa bagian yang satu 

dengan yang lainya saling mempengaruhi, bagian yang satu tidak di 

perhatikan/lemah maka akan mempengaruhi keseluruhan dari sistem tersebut. 

Para pendidik perlu untuk memahami pendidikan sebagai suatu sistem sehingga 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar akan memperoleh hasil yang 

maksimal bila pendidikan memperhatikan unsur-unsur atau bagian-bagian yang 

sangat mempengaruhi proses pelndidikan (kelgiatan bellajar melngajar) yang akan 

dilakukan.
2
 

Prosels pelmbellajaran dan kelgiatan pelngellolahan kellas adalah dua hal yang 

saling belrkaitan, namun dalam keltelrkaitan pelngellolahan kellas telrselbut melmiliki 

                                                           
1

 
Cahyani, “Strategi Guru Ips Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Viii Di 

Smp Negeri 4 Palopo” (2021): 1–79. hlm 15 
2
 M.E. Kakok Koerniantono, “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem” (2022): hlm 59. 



2 

 

 

pelrbeldaan karelna kelduanya melmiliki tujuan yang belrbelda. Jika pelmbellajaran 

melncakup selmua kelgiatan yang be lrlangsung dalam prosels pelmbellajaran untuk 

dapat melncapai tujuan-tujuan khusus telrtelntu, seldangkan pelngellolahan kellas di 

tujukkan untuk melnciptakan dan melmpelrtahankan kondisi optimal yang aktif 

dalam prosels pelmbellajaran.
3
 

Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat di tentukan oleh guru. Kegiatan 

di dalam kelas meliputi dua hal pokok, yaitu mengajar dan mengelola kelas. 

Kegiatan mengajar dimaksudkan secara langsung menggiatkan peserta didik 

mencapai tujuan-tujuan. Kegiatan mengelolah kelas bermaksud menciptakan dan 

mempertahankan suasana (kondisi) kelas agar kegiatan mengajar itu dapat 

berlangsung secara efektif dan efisian.
4
 

Upaya untuk mengaktifkan dan menghidupkan ruang kelas dalam rangka 

melaksanakan proses pembelajaran serta pengelolahan kelas yang efektif mampu 

mengarahkan pada tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan dan hal itu 

membutuhkan sikap dari berbagai hal yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam keseharian guru di tuntut agar dapat berkembang secara percaya diri 

maupun mandiri dalam meningkatkan kreativitasnya. Guru menciptakan suasana 

kondusif untuk belajar dan memungkinkan peserta didik dapat berekspresi 

                                                           
3
 Faizhal Chan e lt al., “Strate lgi Guru Dalam Me lnge llola Ke llas di Selkolah Dasar,” 

Inte lrnational Journal of E Llelme lntary E Lducation 3, no. 4 (2019) hlm 439. 
4
 Nabilatul Arofah et al., “Strategi Guru Dalam Mengelola Kelas,” Kampret Journal 2, 

no. 3 (2023): hlm 111–115. 
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dengan bebas, menyenangkan dan penuh gairah dalam belajar untuk 

pembelajaran dan memahami esensi berbagai hal yang mereka pelajari.
5
 

Adanya motivasi dari guru dapat meningkatkan aktifitas belajar, sehingga 

siswa dapat mengapai tujuan yang ingin di capai serta dapat meningkatkan 

aktifitas belajar. Proses memberikan motivasi kepada siswa di perlukannya 

strategi pembelajaran yang di kerjakan siswa dan guru agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat di capai secara efektif dan efisien. Seorang guru di tuntut 

untuk menguasai kemampuan memberikan motivasi kepada peserta didiknya. 

Kemampuan ini adalah kemampuan terpenting untuk guru dapat mengevaluasi 

pembelajaran.
6
 

Guru harus mampu memilih strategi dan metode yang tepat untuk 

menyajikan pembelajaran kepada siswa agar siswa termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru mempunyai rancangan pembelajaran 

yang di gunakan dalam pembelajarannya seperti siswa diminta berfikir kreatif dan 

berkerjasa dengan team. Akan tetapi dalam kontelks intelrpeltasi prosels 

pelmbellajaran melngalami kelcelndelrungan kurang telrmotivasi dalam bellajar. 

Belrbagai stratelgi yang dilakukan guru untuk dapat di te lrapkan mellalui 

pelmbellajaran di kellas selhingga pelselrta didik belrminat untuk bellajar. Namun 

                                                           
5
 Chan et al., “Strategi Guru Dalam Mengelola Kelas Di Sekolah Dasar.” (2019). hlm, 

439 
6
 Y A Ningsih, M Mawardi, and M I Muttaqijn, “Strategi Guru Dalam Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Murid Di SD Negeri Bidara,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6 

(2022): hlm 4400. 
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delmikian, guru di tuntut melmiliki krelativitas dan inovasi dalam melnciptakan 

suasana pelmbellajaran yang konduksif dan elfelktif.
7
  

Dalam melnciptakan kondisi yang baik dalam pembelajaran, helndaknya 

guru melmpelrhatikan dua hal yang pe lrtama, kondisi intelrnal, yaitu kondisi yang 

ada pada diri siswa itu selndiri, misalnya kelselhatan, ke lamanannya, 

keltelntramannya, dan selbagainnya. Keldua, kondisi elkstelrnal, yaitu kondisi yang 

ada di luar pribadi manusia, umpamanya kelbelrsihan rumah, pe lnelrapan keladaan 

lingkungan fisik yang lainnya. Untuk dapat bellajar yang elfelktif di pelrlukan 

lingkungan fisik yang baik dan telratur, misalnya ruangan bellajar harus belrsih, 

tidak bau yang dapat melngganggu konse lntrasi bellajar, ruangan cukup telnang, 

tidak gellap dan tidak melngganggu mata, sarana yang di pelrlukan dalam bellajar 

yang cukup atau lelngkap.
8
 

Pelmbellajaran yang melnyelnangkan melnggunakan modell salah satunya 

yaitu pelmbellajaran yang dimulai delngan me lnyajikan pelrmasalahan nyata dari 

pelnye llelsaiannya melmbutuhkan kelrja sama di antaranya siswa-siswi. Dalam 

pelmbellajaran ini guru melmadukan, siswa melnguraikan relncana pelmelcahan 

masalah, melnjadi tahap-tahap kelgiatan, guru melmbelri contoh melngelnai 

pelnggunaan keltelrampilan dan statelgi yang di butuhkan supaya tugas-tugas 

                                                           
7
 Thelodoros Thelodoridis and Juelrgeln Kraelmelr, “Stratelgi Guru dalam Melningkatkan 

Minat Bellajar Pelselrta Didik” 17, no. 2 (2019) hlm 143. 
8
 Muh Waje ldi Ma‟ruf and Riyo Asmin Syaifin, “Strate lgi Pelnge lmbangan Profe lsi Guru 

Dalam Me lwujudkan Suasana Pelmbe llajaran Yang E Lfe lktif,” Al-Musannif 3, no. 1 (2021): hlm 44,  
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telrselbut dapat di sellelsaikan. Guru melnciptakan suasana kellas yang flelksibell dan 

belrorielntasi pada upaya pelnye llidikan olelh siswa.
9
 

Selorang guru dalam melnjalankan tugasnya selbagai pelndidik di tuntut 

harus mengerti tujuan dari pembelajaran, karelna tanpa pelmahaman yang cukup 

maka hasilnya dalam prosels pelmbellajaran kelpada siswa tidak akan maksimal, 

selhingga pelrmasalahan yang selring telrjadi saat ini adalah pelnyampaian matelri 

yang kurang te ltap melmbuat siswa melrasa jelnuh dan boseln yang belrakibat tidak 

fokus pada pelmbellajaran. Olelh karelna itu melnggunakan modell pelmbellajaran 

inkuiri yang belrarti ikut selrta atau telrlibat dalam melngajukan pelrtanyaan-

pelrtanyaan, melncari informasi, dan mellakukan pelnyellidikan.
10

 

Modell pelmbellajaran yang telpat akan melngaktifkan selluruh potelnsi yang 

di miliki siswa, pada akhirnya pelselrta didik dapat melningkatkkan kelmampuan 

belrfikir kritis. Belrbagai modell pelmbellajaran juga dapat di telrapkan dalam upaya 

melningkatkan kelmampuan belrfikir kritis pelselrta didik, di antaranya modell 

pelmbellajaran inkuiri telrbimbing. Modell pelmbellajaran Inkuiri bisa di jalankan 

mellalui dialog tanya jawab antara guru delngan siswa. Telntunya prosels dalam 

pelmbellajaran ini lelbih telrpusat pada siswa, selbab dalam prosels pelmbellajaran 

siswa melmelgang pelran dominan. Selmelntara guru hanya belrpelran selbagai 

                                                           
9
 Raja Lottung Sire lgar, “Me lmahami Te lntang Mode ll, Strate lgi, Me ltode l, Pe lnde lkatan, 

Telknik, Dan Taktik,” Jurnal Pe lndidikan Islam 10, no. 1 (2021): hlm 75. 
10

 Mochammad Bagas Prase ltiyo and Brillian Rosy, “Mode ll Pelmbe llajaran Inkuiri Se lbagai 

Strate lgi Me lnge lmbangkan Ke lmampuan Be lrpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pe lndidikan Administrasi 

Pe lrkantoran (JPAP) 9, no. 1 (2020): hlm 20. 
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fasilitator dalam prosels pelmbellajaran, jadi bukan melmbelrikan informasi atau 

celramah kelpada siswa.
11

 

Kelaktifan siswa dalam kelgiatan bellajar melngajar (KBM) sangat di 

pelrlukan karelna mellibatkan siswa dalam belntuk sikap, pikiran maupun pelrbuatan. 

Guru harus me lningkatkan modell pelmbellajaran yang konvelsional (celramah, 

pelnugasan) selhingga melmbuat siswa melnjadi pasif. Guru pelrlu melngadakan 

pelrbaikan se lbagai upaya pelningkatan kelaktifan telrutama pada prosels 

pelmbellajaran, elvaluasi selrta pelmilihan modell dan telknik yang telpat agar siswa 

tidak melrasa jelnuh pada saat KBM dan be llajar melnjadi lelbih belrmakna dan 

melnye lnangkan.
12

 

SMP Nelgelri 7 Melsuji salah satu pelndidikan delngan jelnjang SMP di Delsa 

ELka Mulya, Kelc. Melsuji Timur, Kab. Melsuji, Lampung. Pelmbellajaran di SMP 

Nelgelri 7 Me lsuji di lakukan pada pagi, dan dalam selminggu pelmbellajaran di 

lakukan sellama 6 hari. Akrelditasi Di SMP Nelgelri 7 Melsuji sudah telrakrelditasi B, 

olelh karelna itu selkolah telrselbut sudah melmelnuhi standar dan banyak calon 

siswa/siswi yang ingin belrselkolah dilihat dari akrelditasi dan sarana prasana yang 

ada di selkolah telrselbut di bandingkan selkolah di selkitarnya. 

Dalam meningkatkan motivasi siswa, guru melakukan dengan 

mengembangkan dan mengarahkan potensi dasar peserta didik dan menyediakan 

                                                           
11

 I Ke ltut Manik Asta Jaya, “Pe lran Guru Ips Me lningkatkan Ke lmampuan Be lrpikir Kritis 

Siswa Me llalui Me ltode l Pe lmbe llajaran Inkuiri,” Sang Acharya : Jurnal Profelsi Guru 2, no. 1 (2021): 

hlm 22. 
12

 ELlis Irmayanti e lt al., “Pe lne lrapan Mode ll Pe lmbe llajaran E Lkspositori Untuk Me lningkatkan 

Motivasi, Ke laktifan, Ke lmampuan Me lme lcahkan Masalah, Kolaborasi, Dan Hasil Be llajar Siswa 

De lngan Pe lnde lkatan Saintifik Be lrbasis Le lsson Study,” ELfe lktor 6, no. 2 (2019): hlm 23,. 
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sarana dan prasarana dalam pengembangan minat. Oleh karena itu ada beberapa 

siswa yang memiliki motivasi rendah, sedang dan movitasi belajar tinggi. Dalam 

menentukan tingkatan motivasi belajar siswa guru memiliki cara seperti 

mengamati siswa dengan melihat bagaiman siswa tersebut semangat dalam 

mengikuti pembelajaran dan fokuskah siswa tersebut dalam mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu pelran guru melnjadi sangat pelnting untuk 

melmotivasi siswa sellagi pelmbellajaran belrlangsung, namun tidak selmua guru 

melmiliki stratelgi yang elfelktif untuk melmotivikasi siswa dalam bellajar. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi di SMP Nelgelri 7 Melsuji, bahwasanya guru masih 

mellakukan pelngellolaan kellas, pelnggunaan meltodel atau meldia kurang belrvariasi.
13

 

Belrdasarkan hasil wawancara pra-survely yang di lakukan pelnelliti belrsama 

guru IPS di SMP Nelge lri 7 Melsuji ibu Yatik Pandarmi faktor yang melnyelbabkan 

relndahnya motivasi bellajar siswa ialah tidak adanya keinginan untuk berusaha, 

kurangnya dorongan kebutuhan dalam belajar eksternal maupun intrinsik, tidak 

ada semangat dalam menggapain cita-cita, dan kurang apresiasi dalam setiap 

pelajaran. Melnurut belliau stratelgi yang di gunakan melmang bellum selpelnuhnya 

telrlaksana delngan baik. olelh karelna itu masih ada belbelrapa siswa atau siswi yang 

masih melmiliki motivasi relndah.
14

 

Sellain itu, wawancara ini di dukung olelh siswa yang belrnama Zalfa Jahiya 

Putri kellas VIIIB. Ia melnyatakan bahwa dalam pelmbellajaran belrlangsung guru 

jarang me lnelgur siswa yang belrisik atau belrbicara de lngan telmannya saat guru 

                                                           
13

 Hasil Pra surve ly, obse lrvasi di ke llas VII tanggal 01, Fe lbuary, 2024 
14

 Hasil Pra surve ly, Wawancara Guru di SMP Ne lge lri 7 Me lsuji, 01, fe lbuary, 2024 



8 

 

 

melnelrangkan pelmbe llajaran. Pelnyampain matelri pelmbellajaran yang di sampaikan 

guru kurang bervariasi sehingga terkesa telrlalu monoton dan kaku selhingga 

pelmbellajaran ini lah yang me lmbuat siswa/siswi tidak selmangat dan melrasa celpat 

bosan delngan mata pellajaran IPS yang ke lbanyakan didalamnya me lmbahas matelri 

seljarah. Oleh karena itu permasalahan guru selama ini salah satunya dengan 

kendala dalam mengatasi perbedaan karakteristik siswa. Setiap siswa memiliki 

kebutuhan dan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu guru perlu 

menyesuaikan metode dan gaya mengajar supaya para siswa dapat memahami 

pelajaran dengan benar dan baik.
15

 

Melngelnai pelmbellajaran pada mata pellajaran IPS di selkolah SMP Nelgelri 7 

Melsuji celnderung le lbih belrfikir bahwa mata pe llajaran IPS tidak melnyelnangkan 

dan melmbosankan, ole lh karelna itu selbagai pelndidik khususnya guru IPS belrusaha 

selbaik mungkin untuk melmbuat anak be lrselmangat dan telrmotivasi untuk bellajar. 

Hal ini guru melmbutuhkan stratelgi melngajar yang telpat, yang bisa melmbangun 

suasana bellajar yang kondusif dan melnyelnangkan bagi siswa-siswinya.  

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam memberi rangsangan, 

semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi 

tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat hasil belajar adalah faktor 

intrinsik dan eksternal. Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

tingkat hasil belajar adalah motivasi belajar yang ada pada diri siswa. motivasi 

belajar yang kuat membuat siswa belajar dengan tekun yang pada akhirnya 

                                                           
15

 Hasil Pra Surve ly, Wawancara Siswa di SMP Ne lge lri 7 Me lsuji, 01, fe lbuary,2024 
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terwujud dalam hasil belajar siswa tersebut. Oleh karena itulah motivasi belajar 

hendaknya diterapkan pada diri siswa agar dengan senang hati siswa akan 

mengikuti materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. 

Usaha yang dilakukan selorang guru dalam melndidik dapat kita lihat dari 

selbelrapa belsar tujuan pelmbellajaran yang dicapainya. Upaya guru dalam 

melnciptakan pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln melngalami tantangan delngan 

backround yang belrbelda dari siswa selrta telrseldiannya sarana dan prasarana 

melnjadi faktor pelnelntu faktor telrcapainya suatu tujuan pelmbellajaran. Beldasarkan 

uraian diatas, pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul : “Strategi 

Guru dalam Motivasi Belajar Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 7 Mesuji”  

B. Pe lrtanyaan Pelnelliti 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang te llah di paparkan diatas, maka 

dapat diambil kelsimpulan masalah yaitu: 

1. Bagaimana statelgi guru dalam melningkatkan motivasi bellajar siswa 

pelmbellajaran IPS dikellas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji? 

2. Apakah faktor pendukung dalam melningkatkan motivasi siswa Kelas VIII di 

SMP Nelgelri 7 Melsuji? 

3. Apakah faktor penghambat dalam melningkatkan motivasi siswa Kelas VIII di 

SMP Nelgelri 7 Melsuji? 

C. Tujuan Pelnellitian 

1. Untuk melngeltahui statelgi guru dalam melningkatkan motivasi bellajar siswa 

pelmbellajaran IPS dikellas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam me lningkatkan motivasi siswa 

Kelas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji? 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam melningkatkan motivasi siswa 

Kelas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji? 

D. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Dapat melmbelrikan masukan bagi pihak-pihak telrkait selpelrti guru atau 

calon guru dalam melngelvaluasi dan melmpelrbaiki elfelktivitas prosels 

bellajar melngajar. 

2. Bagi selkolahan hasil pelnellitian ini dijadikan selbagai bahan elvaluasi 

guru agar telrcapai kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran yang selsuai 

delngan yang di harapkan. 

3. Bagi pelnulis melnjadi bahan masukan selrta pellajaran bagaimana 

melnjadi selorang guru yang baik 

4. Bagi siswa dapat melmbelrikan dorongan dan semangat dalam motivasi 

pelmbellajaran diselkolah. 

5. Penelitian ini dapat meningkatkan dan mengurangi rendahnya motivasi 

belajar siswa. 

E. Pe lnellitian Rellavan 

Pelnellitian adalah prosels yang sistelmatis, logis, dan belrtujuan untuk 

melmpelrolelh pelngeltahuan atau melmelcahkan masalah belrdasarkan pada data 

elmpiris delngan meltodel ilmiah atau pelnge ltahuan ilmiah.
16

  

                                                           
16

 Ramdhan Witarsa, Pe lne llitian Pe lndidikan, (2022).hlm 1 
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Pelnellitian yang relle lvan bisa di katakan selbagai sumbelr acuan khusus 

belrupa pelnellitian yang telrdapat dalam jurnal, bulleltin, skripsi dan selmacamnya. 

Dalam sumbelr acuan khusus, pelnelliti akan melmpelrolelh hasil-hasil pelnellitian 

yang te lrdahulu. Agar tidak telrjadi pelnellitian yang sama pelrsis dan tidak telrjadi 

duplikasi delngan pelnellitian yang ada maka pelrlu cari tahu pelnellitian itu pelrnah 

dilakukan olelh pelnelliti kah atau bellum. Apabila masalah pelnellitian yang 

dilakukan pelrsis sama maka pelrlu dilihat kapan dan dimana pelnellitian telrselbut 

dilakukan. Pelran pelnellitian selbellumnya belrtujuan untuk melnelntukan originalitas 

pelnellitian selbellumnya yang melrupakan patokan untuk melnelntukan telma selntral 

pelnellitian, belrkaitan delngan kondisi saat ini, dan preldiksi pada masa yang akan 

datang. Belrdasarkan judul yang diangkat, pelnelliti melnelmukan belbelrapa relfelrelnsi 

baik belrupa jurnal maupun skripsi yang dapat di jadikan pelmbandingan dan 

tambahan informasi, yaitu: 

Tabell 1.1 

Pelnellitian Rellavan 

No. Pe lne llitian 

Re lle lvan 

Hasil  Pe lrsamaan  Pe lrbe ldaan  

1. Ismi Baniar, 

de lngan judul 

“State lgi Guru 

Dalam Me lngatasi 

Ke lsulitan Be llajar 

Pelse lrta Didik Pada 

Mata Pe llajaran IPS 

di SMP N 2 

Ke lmusu Boyolali, 

(2022).
17

 

Be lrdasarkan hasil 

pe lne llitian 

me lnunjukan 

bahwa ke lsulitan 

be llajar yang 

dialami pe lse lrta 

didik adalah 

ke lsulitan dalam 

me lmahami 

mate lri, ke lsulitan 

dalam me lnghafal 

mate lri, 

pe lmbe llajaran 

yang 

me lmbosankan. 

Pelrsamaan antara 

pe lne llitian yang 

dilakukan ole lh 

Ismi Baniar 

de lngan pe lne llitian 

yang di lakukan 

ole lh pe lnulis yaitu 

te lrle ltak pada 

ke lsulitan 

pe lmbe llajaran 

pada pelse lrta 

didik. 

Pelrbe ldan te lrle ltak 

pada lokasi te lmpat 

pe lne llitian dimana 

pada pelne llitian Ismi 

Baniar me llakukan 

pe lne llitian di SMP N 

2 Ke lmusu Boyolali, 

se ldangkan pe lnulis 

me llalukan pe lne llitian 

di SMP Negeri 7 

Mesuji. 

No. Pe lne llitian 

Re lle lvan 

Hasil  Pe lrsamaan  Pe lrbe ldaan  

2. Abdul Muhaimin, 

de lngan judul “ 

Upaya Guru 

Dalam Me lmotivasi 

Be llajar Siswa Pada 

Mata Pe llajaran IPS 

(2010).
18

 

Be lrdasarkan hasil 

pe lne llitian 

me lnunjukan 

bahwa upaya guru 

IPS dalam 

me lmotivasi 

be llajar siswa 

sudah be lrjalan 

de lngan baik, hal 

Pelrsamaan antara 

pe lne llitian yang 

dilakukan ole lh 

Abdul Muhaimin 

de lngan pe lne lliti 

yaitu te lrle ltak pada 

cara me lmotivasi 

siswa siswi dalam 

pe lmbe llajaran. 

Pelrbe ldaan te lrle ltak 

pada studi kasus 

pe lne llitian, dimana 

Abdul Muhaimin 

me lnggunakan studi 

kasus ke llas VIII SMP 

Fatahillah Pondok 

Pinang, se ldangkan 

pe lnulis me lnggunakan 

                                                           
17

 Ismi Baniarti and Fre ldy He lrmanto, “Strate lgi Guru dalam Me lngatasi Ke lsulitan Be llajar 

Pelse lrta Didik pada Mata Pe llajaran IPS di SMP N 2 Ke lmusu Boyolali,” Sosiolum 4, no. 2 (2022): 

hlm 101. 
18

 Fatahillah Pondok-pinang Jakarta, “Upaya Guru IPS dalam Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran IPS” (2020) hlm 4. 
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ini te lrlihat pada 

upaya guru dalam 

me lngadakan 

ape lrse lpsi se lbe llum 

me lnyampaikan 

mate lri. Ke lmudian 

me lnge lnai kondisi 

be llajar siswa pada 

mata pe llajaran 

IPS dapat telrlihat 

sikap dan cara 

atau tindakan 

me lre lka dalam 

prose ls be llajar 

me lngajar. 

studi kasus kelas VIII 

saja. Ke lmudian 

pe lrbeldaan 

se llanjutnya te lrle ltak 

pada lokasi 

pe lne llitian, di mana 

pada pelne llitian 

Abdul Muhaimin 

be lrada di SMP 

Fatahillah Pondok 

Pinang Jakarta 

Se llatan, se ldangkan 

pe lne lliti me llakukan 

pe lne llitian di 

Lampung, De lsa ELka 

Mulya, Ke lcamatan 

Me lsuju Timur 

Kabupate ln Me lsuji. 

No. Pe lne llitian 

Re lle lvan  

Hasil  Pe lrsamaan  Pe lrbe ldaan  

3. Kade lk Satria 

Arsana, de lngan 

judul Pe lngaruh 

Ke lte lrampilan 

Me lngajar Guru 

Dan Fasilitas 

Be llajar Telrhadap 

Motivasi Be llajar 

Siswa (2019).
19

 

Be lrdasarkan 

pe lne llitian ini 

me lnunjukkan 

ke ldua variabe ll 

be lbas baik se lcara 

parsial maupun 

se lcara simultan 

me lmbe lrikan 

dampak yang 

positif dan 

signifikan dalam 

me lningkatkan 

motivasi be llajar 

siswa. Namun, 

jika dilihat dari 

nilai de lte lrminasi 

parsial maka 

variabe ll 

ke lte lrampilan 

me lngajar guru 

me lmiliki 

pe lngaruh yang 

le lbih dominan 

dalam 

me lnumbuhkan 

motivasi be llajar 

siswa. Hal ini 

dapat dijellaskan 

bahwa se lmakin 

kre latif dan 

inovatif guru 

dalam me lngajar 

Pelrsamaan antara 

pe lne lliti yang di 

lakukan ole lh 

Kade lk Satria 

Arsana de lngan 

pe lne lliti ialah 

te lrle ltak pada 

bagaimana 

me lningkatkan 

motivasi be llajar 

siswa/siswi dalam 

pe lmbe llajaran dan 

ke lte lrampilan 

me lngajar guru itu 

te lrse lbut. 

Pelrbe ldaan te lrle ltak 

pada populasi semple 

yang di ambil di 

kelas VIII SMP 

Negeri 2 Gorontalo, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

populasi sample di 

kelas VIII SMP 

Negeri 7 Mesuji.  

Ke lmudian pe lrbe ldaan 

se llanjutnya yaitu 

lokasi te lmpat 

pe lne llitian, di mana 

pada pelne llitian 

Kade lk Satria Arsana 

me llakukan pe lne llitian 

di SMP Nelfe lri 2 

Gorontalo, se ldangkan 

pe lnulis me llakukan 

pe lne llitian di SMP 

Ne lge lri 7 Me lsuji 

TIMUR, Lampung, 

De lsa ELka Mulya, 

Ke lcamatan Masuji 

Timur, Kabupate ln 

Me lsuji. 

                                                           
19

 I Kadek Satria Arsana, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Dan” 6, no. 2 (2019): 

hlm 282. 
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se lmakin me lmbuat 

siswa te lrtarik atau 

te lrmotivasi dalam 

be llajar 

 

Belrdasarkan tabell diatas, dapat ditelgaskan pelnellitian rellavan telrselbut akan 

di jadikan selbagai selbuah relfelrelnsi pada pelnellitian ini. Kelmudian pelnellitian akan 

di lakukan olelh pelnelliti di selkolah SMP Nelgelri 7 Melsuji delngan siswa/siswi kellas 

VIII, belum pernah ada peneliti yang meneliti sekolahan tersebut. Oleh karena itu 

peneliti mengambil judul “Strategi Guru dalam Motivasi Belajar Siswa Di Kelas 

VIII SMP Negeri 7 Mesuji” akan menjadi pembaharuan dalam ilmu penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Bellajar Siswa 

Ilmu Penegtahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diperkenalkan dan diajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan 

pendidikan tinggi. Secara umum tujuan dibelajarkannya IPS yaitu untuk 

membekali siswa kemampuan dalam memecahkan masalah dan menyesuaikan 

diri dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara. Hal ini, pembelajaran 

IPS bertujuan dapat mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, memiliki pengetahuan dasar untuk berfikir logis 

dan kritis, rasa ingin tahu, dapat memecahkan masalah, memiliki keterampilan 

dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan.
20

 Dalam hal ini dapat di tarik kesimpulan bahwa, 

kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan wajib yang 

dimiliki oleh para siswa dalam pembelajaran IPS. 

1. Pe lngelrtian Motivasi Bellajar Siswa 

Motivasi melmpunyai pelranan pelnting dalam prosels bellajar melngajar baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru melngeltahui motivasi bellajar dari siswa sangat 

di pelrlakukan guna melmellihara dan melningkatkan selmangat be llajar siswa. 

                                                           
20

 N k mardani, n b atmadja, and i n suastika, “pengaruh model pembelajaran problem 

based learning ( pbl ) terhadap motivasi dan hasil belajar IPS” 5, no. 1 (2021): hlm 65. 
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Bagisiswa motivasi bellajar dapat melnumbuhkan selmangat bellajar selhingga siswa 

telrdorong untuk mellakukan pelrbuatan bellajar.
21

 

motivasi diartikan selbagai kelkuatan, dorongan, kelbutuhan, selmangat, 

telkanan, atau melkanismel psikologi yang melndorong selselorang atau 

selkellompok orang untuk melncapai prelstasi telrtelntu selsuai delngan apa 

yang di khelndakinya.
22

  

Motivasi bellajar belrtujuan untuk melndorong intelrnal dan elktelrnal 

selselorang untuk bellajar melncapai tujuan yaitu pelndidikan. Motivasi juga 

mellibatkan elmosional yang akan melmotivasi individu siswa untuk melngambil 

tindakan melmpelrtahankan usaha dan melngatasi hambatan dalam prosels bellajar. 

Pelntingnya untuk melmelhami bahwa motivasi bellajar dapat belrvariasi antara 

individu kelrelna di pelngaruhi olelh faktor-faktor pribadi, lingkungan dan sosial. 

Belrdasarkan uraian di atas jellas bahwa motivasi belrhubungan elrat delngan 

suatu tujuan. Makin belrharga tujuan itu bagi yang belrsangkutan, makin kuat pula 

motivasinya, jadi motivasi itu sangat belrguna bagi tindakan atau pelrbuatan 

selselorang. Pelnjellasan melngelnai fungsi-fungsi motivasi adalah: 

a. Melndorong manusia untuk belrtindak/belrbuat. Motivasi belrfungsi selbagai 

pelnggelrak atau motor yang melmbe lrikan elnelrgi/kelkuatan ke lpada selselorang 

untuk mellakukan selsuatu. 

b. Melnelntukan arah pelrbuatan. Yakni kel arah pelrwujudan tujuan atau cita-cita. 

Motivasi melncelgah pelnye llelwangan dari jalan yang harus di telmpuh untuk 

                                                           
21

 Fuad Fahrudin And Mariyah Ulfah, “Volume l 2 Nomor 6 Juni 2023 Pe lranan Guru 

dalam Me lningkatkan Motivasi Be llajar Siswa,” Jurnal Multidisiplin Indone lsia 2 (2023): hlm 1305. 
22

 Arianti Arianti, “Pe lranan Guru dalam Me lningkatkan Motivasi Be llajar Siswa,” 

DIDAKTIKA : Jurnal Ke lpe lndidikan 12, No. 2 (2019) .hlm. 124 
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melncapai tujuan. Makin jellas tujuan itu, makin jellas pula jalan yang harus 

di telmpuh. 

c. Melnye llelksi pelrbuatan artinya melnelntukan pelrbuatan-pelrbuatan mana yang 

harus di lakukan, yang se lrasi, guna melncapai tujuan itu delngan 

melnyampingkan pelrbuatan yang tidak belrmanfaat bagi tujuan.
23

 

Melndelfinisikan bellajar adalah belrubah, yaitu usaha melngubah tingkah laku, 

jadi bellajar akan melmbawa suatu pelrubahan pada individu-individu yang bellajar. 

Pelrubahan tidak hanya belrkaitan delngan pelnambahan ilmu pelngeltahuan teltapi 

juga dalam belntuk kelcakapan. Keltelrampilan, sikap, pelngelrtian, harga diri, minat, 

watak dan pelnyelsuaian diri.
24

 

salah satu aspelk yang paling melngelsankan dari diri manusia adalah 

kelmampuannya untuk bellajar, karelna delngan itu ia dapat melngubah 

dirinya selndiri.
25

 

 

Jadi yang di maksud adalah manusia di belri akal selhat dan budi pelkelrti 

yang mampu delngan selcara sadar untuk belrfikir dan telrelncana melngarahkan 

dirinya melncapai tujuan telrtelntu. Manusia di berikan akal lebih untuk berfikir 

jauh dan terarah sehingga dapat menjdai peribadi yang baik. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi bellajar yang kuat dan belrkellanjutan 

yang sangat pelnting untuk melncapai ke lbelrhasilan dalam bellajar. Tanpa motivasi 

yang telpat, selselorang mungkin sulit untuk melmpelrtahankan minat, fokus dan 
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deldikasi yang di pelrlukan untuk melncapai tujuan pelndidikan itu selndiri. Dan jika 

selselorang kelkurangan motivasi melrelka akan melrasa malas dan kurang 

belrselmangat atau relntan telrhadap kelgagalan. Jika tanpa motivasi yang telpat juga 

maka pelmbellajaran akan melnjadi melmbosankan atau melnakutkan, dan selselorang 

telrselbut mungkin akan kelhilangan minat dalam melncapai tujuan pelndidikan 

melrelka. Jadi motivasi bellajar melrupakan faktor pelnting dalam melncapai 

kelbelrhasilan dalam pelndidikan.  

Salah satu upaya melningkatkan minat dan motivasi bellajr pelselrta didik, 

yaitu di gunakanya meldia pelmbellajaran yang baik dan belnar selrta melnarik. 

Tujuan pelmakaian meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar melngajar agar dapat 

melmbangkitkan minat dan kelinginan yang baru, melmbangkitkan motivasi dan 

rangsangan kelgiatan bellajar, dan bahkan melmbawa pelngaruh-pelngaruh psikologi 

telrhadap pelmbellajaran.
26

 

2. Belntuk- Belntuk Motivasi Bellajar 

Ada belrapa belntuk dan cara untuk me lnumbuhkan motivasi dalam ke lgiatan 

bellajar siswa di se lkolah, antara lain:
27

 

a. Melmbelrikan angka/Nilai 

Banyak siswa be llajar yang utama justru me lncapai angka atau nilai yang 

baik. Selhingga siswa biasanya yang di ke ljar adalah nilai ulangan atau nilai 

                                                           
26
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pada rapot angkan yang baik-baik. Angkat-angka yang baik itu bagi siswa 

melrupakan motivasi yang sangat kuat. 

b. Hadiah  

Melmbelrikan hadiah untuk suatu pelkelrjaan, mungkin tidak akan melnarik 

bagi selselorang yang tidak selnang dan tidak belrbakat untuk suatu pelkelrjaan 

telrselbut. Selbagai contoh hadiah yang di belrikan untuk gambar yang 

telrbaik mungkin tidak akan melnarik bagi selorang siswa yang tidak 

melmiliki bakat melnggambar. 

c. Saingan/kompeltisi 

Saingan/kompeltisi dapat di gunakan selbagai alat motivasi untuk 

melndorong bellajar siswa, baik pelrsaingan individual maupun pelrsaingan 

kellompok dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa. 

d. Pujian  

Apabila ada siswa yang suksels yang belrhasil melnyellelsaikan tugas delngan 

baik, pelrlu di belrikan pujian, pujian ini adalah relinfocelmelnt positif dan 

selkaligus me lrupakan motivasi yang baik. Olelh karelna itu supaya pujian ini 

melrupakan motivasi maka pelmbelriannya harus telpat. 

e. Hasrat untuk bellajar 

Hasrat untuk bellajar belrarti ada unsur kelse lnjangan, ada maksud untuk 

bellajar. Hal ini akan lelbih baik, bila dibandingkan selgala selsuatu kelgiatan 

yang tanpa maksud. Hasrat untuk bellajar belrarti pada diri anak didik itu 

melmang ada motivasi bellajar selhingga sudah telntu hasilnya akan lelbih 

baik.  
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f. Minat 

Motivasi muncul karelna ada kelbutuhan, belgitu juga minat selhingga 

telpatlah minat melrupakan allat motivasi yang pokok. Prosels bellajar iakan 

belrjalan delngan lancar jika di selrtai delngan minat. 

g. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan ditelrima baik olelh siswa melrupakan alat 

motivasi yang sangat pe lnting. Selbab delngan melmahami tujuan yang harus 

di capai di rasa belrguna dan me lngutungkan, maka akan timbul gairah 

untuk telrus bellajar.
28

 

Guru-guru sangat me lnyadari pelntingnya motivasi di dalam me lmbimbing 

bellajar murid. Be lrbagai macam te lknik misalnya ke lnaikan tingkat, pe lnghargaan, 

pelranan-pelranan kelhormatan-kormatan, piagam-piagam prelstasi, pujian dan 

cellaan te llah di gunakan untuk me lndorong murid-murid agar mau be llajar. Ada 

kalanya guru-guru melmpelrgunakan te lknik-telknik telrselbut selcara tidak te lpat.
29

 

Motivasi bellajar dapat muncul dalam be lrbagai belntuk, baik dari dalam diri 

individu (motivasi intrinsik) maupun dari faktor-faktor elkstelrnal (motivasi 

elkstrinsik). Belrikut adalah belbelrapa belntuk motivasi bellajar yang umum di 

telmukan: 
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a. Motivasi Intrinsik 

Faktor motivasional adalah hal-hal yang melndorong belrprelstasi yang 

sifatnya intrinsik, yang belrarti belrsumbelr dalam diri selselorang. Faktor 

motivasional belrhubungan delngan aspelk- aspelk yang telrkandung dalam pelkelrjaan 

itu selndiri. Jadi belrhubungan delngan job conte lnt atau diselbut juga selbagai aspelk 

intrinsik dalam pelkelrjaan. 

1) Rasa ingin tahu, motivasi bellajar dapat muncul karelna rasa ingin tahu alami 

telrhadap suatu topik atau konselp. 

2) Kelpuasan pribadi, kelnginginan untuk melrasakan bangga dan puas delngan 

pelncapaian pribadi dalam pelmbellajaran. 

3) Tantangan Pribadi motivasi untuk melngatasi tantangan dan melningkatkan 

keltelrampilan pribadi.
30

 

b. Motivasi ELkstrinsik 

Motivasi elkstrinsik adalah pelndorong kelrja yang belrsumbelr dari luar dari 

pelkelrja selbagai individu, be lrupa suatu kondisi yang me lngharuskan me llaksanakan 

pelkelrjaan selcara maksimal.  

Maka dapat di te lgaskan bahwa Motivasi be llajar melrupakan prosels yang 

melmbelrikan selmangat bellajar, melmbimbing dan me lmellihara pe lrilaku. Artinya 

pelrilakuyang te lrmotivasi adalah pelrilaku yang e lnelrgik, telrarah, dan be lrkellanjutan. 

Motivasimelrupakan salah satu faktor yang turut me lnelntukan kelelfelktifan dan 
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kelbelrhasilan pe lmbellajaran, karelna siswa be llajar delngan sungguh-sungguh apabila 

motivasi bellajar tinggi. 

3. Prinsip-Prinsip Motivasi Bellajar 

Motivasi bellajar itu selndiri melrupakan usaha sadar selsorang (pelse lrta 

didik) untuk melncapai kelinginan atau tujuan yang telrkandung di dalam cita-cita 

yang melnjadi tujuan dalam bellajar. Motivasi bukan hanya pelnting teltapi sangat di 

butuhkan kare lna melnjadi faktor pelnye lbab kelmauan bellajarpelselrta didik, dan 

selbagai pelndorong usaha dan pelncapaian prelstasi. Dalam hal bellajar pelselrta didik 

selharusnya juga melmpunyai kelmauan yang tinggi, kelinginan atau dorongan untuk 

bellajar dalam dirinya.
31

 

motivasi adalah suatu pelrubahan elnelrgi di dalam pribadi selselorang yang 

ditandai delngan timbulnya afelktif (pelrasaan) dan relaksi untuk melncapai 

tujuan. Delngan delmikian munculnya motivasi di tandai delngan adanya 

pelrubahan elne lrgi dalam diri selselorang yang dapat di sadari atau tidak.
32

 

 

Jadi dapat di simpulkan bahwasanya motivasi suatu keladaan dimana 

telrdapat pada individu itu selndiri dapat melndorong munculnya motivasi bellajar 

pada siswa. Motivasi itu sendiri muncul adanya perasaan yang menggebu-gebu 

dalam diri seseorang secara tidak sadar. Dalam hal ini sering terjadi apabilang 

kejadian atau suatu peristiwa yang membuat seseorang itu merasa sangat 

bersemangat dalam menjalankanya. Contohnya seperti siswa yang mengerti akan 
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pelajaran yang di sampaikan guru, lalu guru tersebut memberikan pertanya yang 

membuat siswa itu bisa menjawab dengan cepat dibandingan teman-temannya. 

Motivasi melmpunyai pelranan yang stratelgis dalam aktivitas bellajar 

selselorang. Tidak ada selorang pun yang bellajar tanpa motivasi.Tidak ada motivasi 

belrarti tidak ada kelgiatan bellajar.Agar pelranan motivasi lelbih optimal, maka 

prinsip-prinsip motivasi dalam bellajar tidak hanya selkeldar dikeltahui, teltapi harus 

ditelrangkan dalam aktivitas bellajar-melngajar. Ada belbelrapa prinsip motivasi 

dalam bellajar selpelrti dalam uraian be lrikut 

a. Motivasi selbagai Dasar Pelnggelrak yang Melndorong Aktivitas Bellajar 

Selselorang mellakukan aktivitas bellajar karelna ada yang melndorongnya. 

Motivasilah selbagai dasar pelnggelraknya yang melndorong selselorang untuk 

bellajar. Bila selselorang sudah telrmotivasi untuk bellajar, maka dia akan 

mellakukan aktivitas bellajar dalam re lntang waktu telrtelntu. Ole lh karelna itulah, 

motivasi diakui selbagai dasar pelnggelrak yang melndorong aktivitas bellajar 

selselorang.  

b. Motivasi Belrupa Pujian Le lbih Baik daripada Hukuman Melski hukuman teltap 

dibelrlakukan dalam melmicu selmangat bellajar anak didik, teltapi masih lelbih 

baik pelnghargaan belrupa pujian. Seltiap orang selnang dihargai dan tidak suka 

dihukum dalam belntuk apa pun juga. Melmuji orang lain belrarti melmbelrikan 

pelnghargaan atas prelstasi kelrja orang lain.  

c. Motivasi Belrhubungan ELrat delngan Kelbutuhan Bellajar Dalam kelhidupan 

anak didik, melmbutuhkan pelnghargaan, pelrhatian, keltelnaran, status, 
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martabat, dan selbagainya melrupakan kelbutuhan yang wajar bagi anak didik. 

Selmuanya dapat me lmbelrikan motivasi bagi anak didik dalam bellajar.
33

 

d. Keltelrkaitan Sosial intelraksi sosial delngan relkan-relkan selkellas, guru, atau 

kellompok bellajar dapat melningkatkan motivasi delngan melnciptakan 

lingkungan yang melndukung dan melmotivasi. 

e. Rasa Pelrcaya Diri, melmbangun rasa pelrcaya diri siswa delngan melmbelrikan 

dukungan dan umpan balik positif dapat melningkatkan motivasi dan 

kelyakinan diri melrelka dalam melnghadapi tugas pelmbellajaran. 

f. Kelbelbasan Dalam Pelmbellajaran melmbelrikan siswa kelbelbasan untuk 

melngelkplorasi minat melrelka selndiri dan melnye llidiki topik-topik yang 

melnarik bagi melrelka dapat melningkatkan motivasi intrinsik. 

Jadi motivasi bellajar adalah kunci yang melmpelngaruhi selbelrapa elfelktif 

selselorang bellajar dan melngelmbangkan kelte lrampilan baru. Akan teltapi, pelnelrapan 

prinsip-prinsip motivasi bellajar ini dapat belrbelda-belda telrgantung pada 

karaktelristik siswa, lingkungan bellajar, dan kontelks pelmbellajarannya. 

4. Fungsi dan Peranan Motivasi 

Fungsi Motivasi Belajar Siswa. Keberhasilan proses belajar mengajar 

dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa.Guru selaku pendidik perlu mendorong 

siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan.Fungsi motivasi dalam proses 

pembelajaran yaitu:  
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a. Mendorong siswa untuk beraktivitas,Perilaku setiap orang disebabkan karena 

dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. Besar 

kecilnya semangat seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar 

kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai yang baik 

karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.  

b. Sebagai pengarah, tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada 

dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukkan hasil yang baik.
34

 

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong tindakan seseorang. Ini 

berkaitan dengan pertanyaan mengapa seseorang melakukannya dan apa tujuan 

dia melakukannya. Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan ini, Anda 

mungkin perlu menyelidiki apa yang mendorongnya (dari dalam) dan/atau 

stimulus atau rangsangan (sumber eksternal) yang mendorongnya untuk 

melakukan tindakan tertentu. Mungkin dia dimotivasi oleh impuls, keinginan 

untuk pemenuhan, atau kebutuhan mendesak dari keberadaannya.
35

 

Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar. Seringkali ada anak-

anak di sekolah yang malas, menjengkelkan, suka bermain disekolah, dan 
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sebagainya. Dalam hal ini, penting untuk diingat bahwa nilai buruk pada suatu 

mata pelajaran tidak serta merta berarti bahwa anak tersebut tidak pandai dalam 

mata pelajaran tersebut. Sering terjadi seorang anak malas terhadap sesuatu, tetapi 

sangat gigih dalam suatu mata pelajaran tertentu. 

5. Indikator Motivasi Bellajar 

Pada pelnellitian ini indikator yang akan di gunakan dari Hamzah B. Uno, 

dalam pelnellitian ini melnurut Hamzah B. Uno indikator motivasi bellajar dapat di 

klasifikasikan selbagai belrikut:
36

 

1) Adanya hasrat dan kelinginan belrhasil 

2) Adanya dorongan dan kelbutuhan dalam bellajar 

3) Adanya harapan dan cita-cinta masa delpan. 

4) Adanya pelnghargaan dalam bellajar. 

5) Adanya kelgiatan yang melnarik dalam bellajar 

6) Adanya lingkungan bellajar yang kondusif selhinggga melmungkinkan pelse lrta 

didik dapat bellajar delngan baik. 

Dari 6 indikator yang ada di atas, maka pelne lliti telgaskan bahwa dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan indikator dari Hamzah B. Uno. Dalam 

pelnelliti menggunakan indikator dari Hamzah B. Uno yaitu adanya hasrat dan 

kelinginan belrhasil, adanya dorongan dan ke lbutuhan dalam bellajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa delpan, adanya pelnghargaan dalam bellajar, adanya 

kelgiatan yang melnarik dalam bellajar, dan adanya lingkungan bellajar yang 

kondusif selhingga melmungkinkan pelselrta didik dapat bellajar delngan baik. 
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 Sedangkan sub indikator motivasi belajar ada merupakan turunan dari 

indikator. Dalam penelitian ini terdapat beberapa sub indikator, diantaranya ialah 

tidak cepat putus asa, tidak cepat merasa puas dalam hasil belajar, ulet dalam 

menghadapi kesulitan, rasa ingin tahu minat dalam belajar, upaya dalam meraih 

impian, tekun dalam belajar, ganjaran dan hukuman, mendapatkan pujian, kreatif 

dalam menyampaikan materi, dan suasana dan kondisi tempat belajar.
37

 

B. Stratelgi Guru dalam Melningkatkan Motivasi Bellajar Siswa 

Stratelgi dapat diselbut “a plan, melthod, or selriels of welll-delsigneld 

activitiels to achielvel celrtain elducational goals” olelh karelna itu, stratelgi 

pelmbellajaran dapat di artikan selbagai pelrelncanaan yang belrkaitan delngan 

rangkaian kelgiatan yang di delsain delngan baik untuk melncapai tujuan pe lndidikan 

telrtelntu.
38

 

Stratelgi me lrupakan selpelrangkat pelrelngkapan yang mellibatkan orang 

selcara langsung untuk melngelmbangkan bahasa keldua ataupun bahasa asing. Jadi 

stratelgi melrupakan siasat ataupun selni melrancang selsuatu relncana ataupun 

telkhnik yang akan di gunakan melnggapai suatu yang di inginkan. Stratelgi juga 

sangatlah di butuhkan dalam mellakukan selsuatu pelrelncanaan pelmbellajaran 

selhingga telrlaksana delngan elfisieln selrta belrjalan delngan mudah.
39

 Stratelgi yang 
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dimaksud disini dan selkaligus di jadikan selbagai landasan telori adalah stratelgi 

dasar dalam pelmbellajaran, yaitu selbagai belrikut: 

1. Melngidelntifikasi selrta melneltapkan spelsifikasi dan kualifikasi pelrubahan 

tingkah laku dan kelpribadian pelselrta didik yang di harapkan 

2. Melmilih sistelm pelndelkatan pelmbellajaran belrdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

3. Melmilih dan melneltapkan proseldur, meltodel dan telknik pelmbellajaran yang 

di anggap paling telpat dan elfelktif selhingga dapat di jadikan pelgangan olelh 

guru dalam mellaksanakan tugasnya selbagai pelngajar. 

4. Melneltapkan norma-norma dan batasan minimal kelbelrsihan atau kritelria 

selrta standar kelbelrhasilan selrta dapat di jadikan peldoman olelh guru dalam 

mellakukan elvaluasi pelmbellajaran yang sellanjutnya akan di jadikan umpan 

balik untuk melnyelnpurnakan sistelm instruksional yang belrsangkutan selcara 

melnye lluruh.
40

 

Motivasi bellajar siswa melrupakan salah satu tindakan intelrnal bellajar. 

Pelrbeldaan keltelrampilan motivasi ada antara siswa delngan orang lain, selhingga 

guru harus melmotivasi siswa agar telrmotivasi, mampu melncapai prelstasi telrtelntu 

dan melngoptimalkan dirinya. Seltiap guru pasti melnginginkan anak didiknya 

belrpelstasi namun, ada banyak selkali faktor yang melmpelngaruhi motivasi bellajar 

siswa. Hal ini melmbelri dampak yang belgitu signifikan telrhadap prelstasi bellajar 
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siswa itu selndiri olelh karelna itu, di pelrlukan stratelgi guru yang cukup untuk 

melngatasi pelrmasalahan telrselbut. 

Dalam melningkatkan stratelgi motivasi bellajar siswa, tidak hanya belrfokus 

kelpada bagaimana guru melmbelrikan stratelgi meltodel belrupa meldia saja, mellaikan 

melmbuat siswa lelbih aktif melmbelrikan belbelrapa motivasi yang dapat melndorong 

pelselrta didik agar selmangat dalam pelmbellajarannya.
41

 Melmbuat siswa lelbih aktif 

dalam pelmbellajaran dapat melnjadi tantangan, teltapi ada belbelrapa stratelgi yang 

dapat melnggunakan pe lndelkatan pelmbe llajaran yang mellibatkan siswa selcara 

langsung dalam prosels pelmbellajaran selpelrti kellompok, proye lk kolaboratif, 

simulasi, pelrmainan pelran, dan pelmelcahan masalah. 

Untuk melmbantu melningkatkan motivasi bellajar siswa, sellain melmbuat 

siswa aktif dalam pelmbellajaranya guru juga dapat melnggunakan meltodel 

pelmbellajaran yang belragam dan telpat. Meltodel pelmbellajaran yang belragam dapat 

melmbuka kellelluasaan guru dalam melnge lkplorasi siswa dan pola pelmbellajaran 

yang akan dilakukan di kellas.
42

 Keltika pelmbellajaran belrlangsung Mellihat siswa 

bosan delngan matelri yang disampaikan, guru dapat melngubah meltodel pelngajaran 

delngan cara lain, misalnya tanya jawab telrbuka, melngadakan diskusi kellompok, 

delmonstrasi, dan lain-lain. Hal ini dapat belrguna untuk melnghilangkan rasan 

bosan dan jelnuh para siswa keltika ke lgiatan bellajar melngajar seldang belrlangsung. 

                                                           
41

 Alif Achadah, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Nahdhotul Ulama‟ Sunan Giri Kepanjen 

Malang,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam 10, 

no. 2 (2019): 363. 
42

 Maria Sri Hartati, “Pe lnge lmbangan Me ltode l Pe lmbe llajaran dalam Me lnghadapi Re lvolusi 

Industri 4.0,” Jurnal Global Citize ln : Jurnal Ilmiah Kajian Pe lndidikan Ke lwargane lgaraan 7, no. 1 

(2019): hlm 125. 



29 

 

 

1. Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Rasa jelnuh yang dirasakan olelh siswa pada saat pelmbellajaran di kellas 

tellah melnjadi pelrmasalahan yang sudah lama telrjadi. Rasa jelnuh biasanya telrjadi 

akibat guru yang kelbanyakan masih melnggunakan meltodel bellajar celramah 

konvelnsional selhingga prosels bellajar melngajar telrasa sangat melmbosankan. 

Prosels pelmbellajaran yang baik adalah siswa tidak hanya selbagai objelk, teltapi juga 

selbagai subjelk, selhingga jika dalam hal telrselbut telrjadi maka di harapkan siswa 

akan le lbih aktif selhingga telmotivasi agar melngikuti prosels pelmbellajaran dan juga 

melmahami pelnjellasan yang di belrikan.
43

 

Pelmbellajaran yang melnyelnangkan telrdapat pada pelnggunaan meldia 

bellajar yang di gunakan guru. Pelnggunaan meldia bellajar yang di gunakan adalah 

salah satunya stratelgi visualisasi matelri pelmbellajaran yang se ldang diajarkan. 

Melmvisualisasi ialah melmanfaatkan gambar untuk melmbantu melnguatkan 

pelmahaman siswa dalam melmaknai bacaan delngan belgitu siswa akan lelbih 

mudah melmahami apa yang ingin guru sampaikan. 

Keltika siswa melrasa paham, kelmungkinan belsar melrelka akan lelbih 

belrselmangat dalam bellajar dan telrmotivasi untuk telrus bellajar. Olelh selbab itu, 

kelselmpatan ini di jadikan selbagai kompeltisi, pelrsaingan, pelnjajahan, pelrlombaan 

untuk melmpelrelbutkan keljuaraan dalam lingkup gabungan pelrkumpulan liga.
44

 

Kompeltisi atau belrkompeltisi dalam pelmbellajaran selring kali dijadikan selbagai 
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stratelgi guru untuk melningkatkan motivasi bellajar siswa karelna melre lka belrusaha 

saling melmbuktikan bahwa dirinyalah yang telrbaik delngan kompeltelnsi telrselbut. 

Untuk melncapai tujuan telrselbut, siswa harus telrus bellajar selhingga kondisi ini 

melningkatkan motivasi bellajarnya. Misalnya, guru dapat melmbuat kuis poin 

selhingga kellompok pelmelnang melndapat poin elkstra dan hadiah telrtelntu. 

Seldangkan tim yang kalah hanya melndapat poin tambahan. 

Dalam hal ini guru tidak lupa juga melmbelrikan pujian pada anak selhingga 

dapat melmbelrikan pelngaruh yang positif dalam prosels pelmbelntukan rasa pelrcaya 

dirinya. Selpelrti pujian dari orang tua, kelluarga dan lingkungan melnjadi motivasi 

bagi anak untuk belrani melnampilkan dirinya dan telrhindar dari rasa takut gagal. 

Pujian melnjadi salah satu pelmelnuhan atas kelbutuhan anak akan adanya 

pelnghargaan dan pelngakuan atas dirinya.
45

 

Melskipun telrdelngar seldelrhana, keltika siswa selring melndapat pujian, 

melrelka akan lelbih te lrmotivasi untuk belrkelmbang, telrutama di delpan gurunya. 

Pada akhirnya, kondisi telrselbut melmbuat siswa elnggan me lngambil pellajaran yang 

di ajarkan olelh guru. Bagi siswa yang tidak melnyukai pujian, guru dapat 

melngubahnya de lngan melmbelrikan imbalan lain. 

2. Prinsip dalam Memilih Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat digunakan dalam setiap keadaan untuk 

mewujudkan semua tujuan, sebab setiap strategi pembelajaran mempunyai 
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kelebihan dan kekurangannya sendiri-sendiri. Prinsip-prinsip umum penggunaan 

strategi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Berorientasi pada Tujuan  

Di dalam sistem pembelajaran, tujuan merupakan jantung utama. Setiap 

kegiatan guru dan siswa haruslah berorientasi pada tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hal ini sangat penting, dikarenakan mengajar adalah 

suatu proses yang bertujuan. Sebab, keberhasilan suatu strategi pembelajaran 

dapat dilihat dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Aktivitas Belajar 

Suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru. Usaha ini dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat 

mendorong aktivitas siswa yang juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis 

seperti aktivitas mental. Guru sering lupa dengan hal ini. Banyak guru yang 

terkecoh oleh tingkah siswa yang pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak. 

c. Individualitas 

Mengajar adalah usaha untuk mengembangakan kemampuaan setiap individu 

siswa. Walaupun kita sebenarnya mengajar sekelompok siswa, namun pada 

hakikatnya yang ingin kita capai adalah perubahan perilaku tiap-tiap siswa.  

d. Integritas 

Mengajar adalah usaha dalam mengembangkan seluruh kemampuan pribadi 

siswa. Oleh karena itu, mengajar bukan hanya untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa saja, tetapi juga meliputi aspek apektif dan 
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psikomotorik. Sehingga, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh aspek tersebut.
46

 

3. Pentingnya Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Strategi pembelajaran harusnya dikuasai oleh setiap guru. Proses 

pembelajaran harus diatur, direncanakan sedemikian rupa agar juga dengan 

mudah mencapai tujuan pembelajaran. Tidak hanya memberikan kemudahan oleh 

guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, strategi pembelajaran 

juga memberikan kemudahan bagi peserta didik sendiri. Ada banyak sekali 

strategi pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru, namun guru harus pandai 

mempertimbangkan strategi yang akan digunakan tersebut.
47

 

Peran penting guru sebagai pengajar yaitu sebagai tenaga kependidikan 

yang mendorong agar siswa dapat mengeluarkan potensinya dalam belajar. Dalam 

hal tersebut, guru memiliki tanggung jawab serta tugas agar dapat menguasai 

materi yang akan disampaikan pada siswa dan menguasai strategi pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi belajar siswa juga 

akan mempengaruhi hasil belajarnya. Peranan motivasi merupakan hal yang 

penting untuk meningkatkan aktivitas dan inisiatif siswa dalam melaksanakan 
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kegiatan belajar mengajar. Memilih strategi pembelajaran yang tepat akan 

menciptakan peningkatan pada motivasi belajar siswa.
48

 

C. Keldudukan Guru Pembelajaran IPS di SMP 

Guru di idelntikan selbagai selselorang yang belrwiba dan belrmartabat atau 

selselorang yang melmiliki pelnge ltahun, keltelrampilan dalam suatu bidang ilmu 

telrtelntu yang melmbagikan pelngeltahuan dan keltelrampilan yang di miliki telrselbut 

untuk di bagikan atau di ajarkan kelpada orang lain. Guru melmiliki tanggung 

jawab yang sangat belsar dalam melndidik siswa siswinya dalam pelmbellajaran 

khususnya dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran, olelh karelna itu Guru bisa 

melmbantu melmbelrikan arahan, bimbingan atau dukungan dalam prose ls bellajar. 

Dalam hal ini guru juga belrpelran sangat pelnting dalam melmbangun lingkungan 

bellajar yang belrpositif dan melmotivasi siswa agar melncapai potelnsi telrbaik siswa 

dan bisa melmbelrikan umpan balik konstruktif untuk melmbantu siswa 

melningkatkan kelmampuan siswa telrselbut.
49

  

salah satu tugas guru adalah melngajar, Melnagajar me lrupakan bagian 

dalam prosels pelmbellajaran, yakni upaya untuk melmbellajarkan siswa.
50

 

Pada kelnyataannya, pelmahaman ini mellibatkan prose ls pelmilihan, 

pelndelfinisian dan pelngelmbangan meltodel yang dipelrlukan untuk melncapai 

pelmbellajaran telrstruktur. Pelmilihan, pelnelntuan dan pelngelmbangan meltodel ini 

didasarkan pada kondisi pelmbellajaran yang ada. 
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Di dalam ke lgiatan bellajar melngajar, kualitas pelmbellajaran telrleltak kelpada 

guru karelna melmelgang pelranan sangat pelnting walaupun unsur-unsur lain ada 

selpelrti; kurikulum, tata usaha dan sarana prasarana juga dapat melndukung 

kualitas pelmbellajaran telrselbut. Untuk itu guru harus mampu melgatur dan 

melnstimulir para siswanya dalam melngelmbangkan meltodel melngajar dan 

melmbelrikan motivasi dalam hal pellaksanaan tugas bellajar dan tuga-tugas lain di 

selkolahnya.
51

 

Guru sangat pelnting bagi kellangsungan hidup suatu bangsa, telrutama 

melngingat lintasan ilmu pelngeltahuan dan telknologi saat ini yang belrkelmbang 

pelsat dan melndorong pelrubahan di selmua selktor kelhidupan, telrmasuk pelrubahan 

nilai-nilai yang melnjadi landasan karaktelr bangsa. Delngan kata lain, jika dalam 

melnjalankan profelsinya selorang guru sudah kompelteln, maka akan telrjamin dan 

telrlatih selselorang dalam prosels pelmbangunan bangsa.
52

 

1. Pengertian Pembelajaran IPS 

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan keberadaannya dalam kurikulum 

persekolahan di Indonesia tidak lepas dari perkembangan dan keberadaan Social 

Studies (studi sosial). Studi sosial (social studies) bukan merupakan suatu bidang 

keilmuan atau disiplin bidang akademis, melainkan lebih merupakan suatu bidang 

pengkajian tentang gejala dan masalah sosial. Dalam kerangka kerja pengkajian 
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studi sosial menggunakan bidang-bidang keilmuan yang tennasuk bidang-bidang 

ilmu sosial. .53 

Di sekolah, IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan 

sosial yang didasarkan pada bahan kajian goegrafi, ekonomi, sejarah, antropologi, 

sosiologi dan tata negara dengan menampilkan permasalahan sehari-hari 

masyarakat. IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep 

dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi peserta didik dan 

kehidupannya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).
54

 

2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran IPS 

Tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik . Tujuan IPS dikategorikan 

ada empat yaitu; 

a. Pengetahuan diartikan sebagai kemahiran dan pemahaman terhadap sejumlah 

informasi dan ide-ide. Tujuan pengetahuan ini adalah membantu siswa untuk 

belajar lebih banyak tentang dirinya, fisiknya, dan dunia sosial. 
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b. Keterampilan diartikan sebagai pengembangan berbagai kemampuan tertentu 

untuk mempergunakan pengetahuan yang diperolehnya. Ada beberapa 

keterampilan dalam IPS, yaitu keterampilan berpikir, keterampilan akademik, 

keterampilan penelitian, dan keterampilan sosial. 

c. Sikap diartikan sebagai kemahiran dalam mengembangkan dan menerima 

keyakinan-keyakinan, ketertarikan, pandangan, dan kecenderungan tertentu. 

d. Nilai diartikan sebagai kemahiran memegang sejumlah komitmen yang 

mendalam, mendukung ketika sesuatu dianggap penting dengan tindakan yang 

tepat.  yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
55

 

Manfaat untuk para siswa agar dapat berkembang dalam bidang sosial nya 

seperti keterampilan Komunikasi adalah usaha menyampaikan suatu gagasan 

untuk menerima umpan balik dari gagasan yang kita sampaikan. Dan 

Keterampilan sosial dan kepekaan sosial dapat dipelajari dan diajarkan kepada 

siswa. Kepekaan sosial merupakan kondisi seseorang yang mudah merasakan atau 

bereaksi terhadap permasalahan sosial. Agar kondisi tersebut muncul pada diri 

siswa, perlu diperkenalkan konsep, norma, prinsip, nilai dan permasalahan sosial 

yang perlu segera diatasi, seperti kemiskinan, kebodohan, pengangguran, 

kriminalitas, korupsi, dan lain-lain. proses. 

3. Karateristik Pembelajaran IPS di SMP 

Karakteristik IPS adalah perilaku sosial, ekonomi, dan budaya manusia di 

masyarakat dalam konteks ruang dan waktu yang mengalami perubahan. Oleh 
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karena itu, masyarakat menjadi sumber utama IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari SD/MI/SDLB 

hingga SMP/MTs/SMPLB. IPS menyelidiki semua klaim, fakta, asumsi dan 

generalisasi yang berkaitan dengan suatu masalah sosial. Geografi, sejarah, 

sosiologi dan ekonomi semuanya merupakan bagian dari k IPS SMP/MT. Melalui 

IPS, siswa didorong untuk menjadi warga negara Indonesia yang terlibat, 

berempati dan sadar politik dan warga global yang cinta damai. Karakteristik 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu; 

a. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 

karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 

Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 

b. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu 

dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 

kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta 

didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada 

bidang ilmu yang berkaitan.
56

 

Sedangkan Karakteristik mata pelajaran IPS antara lain: 

a. IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum 

dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, 

pendidikan dan agama.  
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b. Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, 

ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi 

materi atau topik (tema/subtema) tertentu. 

c. Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial yang 

dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 

d. Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan 

masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi berbagai dan 

pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta perjuangan 

hidup agar upayaupaya survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 

keadilan dan jaminan keamanan.  

e. Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi dalam mengkaji dan 

memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia secara keseluruhan.
57
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BAB III 

MELTODEL PENELLITIAN 

A. Jelnis dan Sifat Pelnellitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pe lnellitian ini yaitu pelnellitian 

kualitatif, pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata telrtulis 

ataupun lisan dari orang-orang dan dari pelrilaku yang dapat diamati. Ada 

belbelrapa pelngumpulan data dalam pelnellitian kualitatif, yang paling selring 

digunakan adalah wawancara. Pelnellitian ini me lnggambarkan wawancara selbagai 

meltodel pelngumpulan data telrmasuk jelnis wawancara, jelnis pe lrtanyaan, lama 

waktu wawancara, dan proseldur mellakukan wawancara.
58

 

Meltodologi pelnellitian kualitatif melrupakan selbuah proseldur pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif yang belrbelntuk tulisan telntang orang atau kata-

kata orang dan pelrilakunya yang tampak atau kellihatan. Delngan kata lain, 

pelnellitian kualitatif melmbawa kita untuk melngeltahui orang selcara pelrsonal dan 

mellihat melrelka selbagaimana melrelka be lrkelmbang atau hidup selsuai delngan 

pelmahaman melre lka telntang dunia melrelka selndiri. Mellalui pelnellitian kualitatif, 

kita dapat bellajar melngelnai orang, kellompok orang dan pelngalaman-pelngalaman 

melrelka yang selbellumnya mungkin tidak kita keltahui.
59
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Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelnellitian kualitatif adalah 

suatu telknik pelnellitian yang melnggunakan kata-kata untuk melnjellaskan dan 

melnggambarkan makna seltiap felnomelna, geljala, dan situasi sosial telrtelntu. Dalam 

pelnellitian kualitatif, pelnelliti melrupakan instrumeln kunci untuk melmahami dan 

melnafsirkan seltiap felnomelna, geljala, dan situasi sosial telrtelntu. Olelh karelna itu, 

pelnelliti harus melnguasai telori untuk melnganalisis kelselnjangan antara konselp 

teloritis dan fakta selbelnarnya. Pada pelnelliti ini untuk melngeltahui Stratelgi Guru 

dalam Melningkatkan Motivasi siswa pada Pelmbellajaran IPS di Kellas VII SMP 

Nelgelri 7 Melsuji. 

2. Sifat Pelnellitian 

Sifat pelnellitian yang digunakan pada pelne llitian ini belrsifat delskriptif. 

Pelnellitian delskriptif kualitatif adalah salah satu dari jelnis pelnellitian yang 

telrmasuk dalam jelnis pelnellitian kualitatif. Pelnellitian delskriptif melrupakan stratelgi 

pelnellitian dimana di dalamnya pelnelliti melnye llidiki keljadian, felnomelna 

kelhidupan individu-individu dan melminta selorang atau selkellompok individu 

untuk melncelritakan kelhidupan melrelka. Informasi ini kelmudian dicelritakan 

kelmbali olelh pelnelliti dalam kronologi de lskriptif.
60

 

Belrdasarkan sifat pelnelliti yang di paparkan telrselbut maka pelne lliti 

belrupaya melndelskripsikan selcara sistelnatis melngelnai Stratelgi Guru dalam 

Melningkatkan Motivasi siswa pada Pelmbellajaran IPS di Kellas VII SMP Nelgelri 7 
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Melsuji yang ada di selkolah belrdasarkan data-data yang di kumpulkan sellama 

pelnellitian dan dapat di tuangkan dalam belntuk laporan atau uraian. 

B. Sumbelr Data 

Sumbelr data adalah selmua keltelrangan yang dipelrolelh dari relsponde ln 

maupun yang belrasal dari dokumeln-dokumeln baik dalam belntuk statistik atau 

dalam belntuk lainnya guna kelpe lrluan pelnellitian telrselbut.
61

 Pelnelliti melngolah 

datanya melnggunakan fasilitas pelnellitian di lokasi dan melnggunakan seljumlah 

alat pelngumpul data. Sumbelr data yang pelne lliti gunakan adalah selbagai belrikut: 

1. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr adalah data yang didapatkan langsung dari telmpat pelnellitian 

atau orang yang belrkelpelntingan. Data primelr juga melrupakan sumbelr data yang 

langsung melmbelrikan data kelpada pelngumpul data. Adapun sumbelr data yang 

dipelrolelh dari lapangan yaitu delngan me lwawancarai para narasumbelr yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini, antara lain guru IPS di SMP Nelgelri 7 Melsuji, dan 

siswa/siswi kellas VIII SMP Nelgelri 7 Melsuji. 

2. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang tidak selcara langsung di kumpulkan dari 

orang yang belrkelpelntingan delngan data telrselbut. Data se lkundelr melrupakan 

sumbelr data yang tidak langsung melmbe lrikan data kelpada pelngumpul data, 
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misalnya mellalui orang lain atau dokumeln.
62

 Sumbelr data selkundelr yang di 

gunakan dalam pelnellitian ini adalah Kepala Sekolah SMP Nelge lri 7 Melsuji. 

3. Populasi,Sampell dan Telknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi dalam pelnellitian melrupakan suatu hal yang sangat pelnting, 

karelna ia melrupakan sumbelr informasi.
63

 Sugiyono melngartikan populasi selbagai 

wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk/subjelk yang melmpunyai kualitas dan 

karaktelristik telrtelntu yang di teltapkan olelh pelnelliti untuk di pellajari dan 

kelmudian di tarik kelsimpulannya.
64

 

Delngan delmikian dapat di simpulkan bahwa populasi tidak hanya objelk 

saja teltapi bisa juga orang. Dalam pelnellitian ini, populasinya adalah Selluruh 

siswa siswi kellas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji yang belrjumlah 90 siswa. 

b. Sampell 

Sampell adalah bagian dari jumlah populasi yang helndak ditelliti.
65

 Hal ini 

melnunjukkan bahwa tidak selmua orang atau belnda ditelliti, mellainkan cukup 

melnggunakan sampell yang melwakilinya. Pelnelliti sangat me lmelrlukan 

pelngambilan sampell melngingat keltelrbatasan waktu, telnaga, biaya, dan 
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kelmampuan yang ada tidak melmungkinkan pelnelliti untuk melnelliti selluruh 

populasi yang ada. 

Dalam pelnellitian ini, sampell yang di pilih selbagai subjelk pelnellitian adalah 

selbanyak 2 guru yang terdiri dari kepala sekolah dan guru mata pelajaran IPS, 

serta siswa siswi dikelas VIII SMP Nelgelri 7 Melsuji. Dalam pemilihan sampel 2 

guru yaitu kepala sekolah dan guru mata pelajaran IPS karena relevansi dengan 

tujuan penelitian, guru yang mengajar bidang studi yang sedang diteliti. 

Sedangkan sampel untuk peserta didik sebanyak 7 orang yang memiliki kriteria 

sebagai berikut: 1) Sedang menempuh pendidikn dikelas VIII, 2) menunjukkan 

perilaku kurang semangat dalam belajar, 3) terlambat mengumpulkan tugas, 4) 

menghindari belajar mata pelajaran IPS. 

c. Telknik Sampling 

Telknik sampling adalah cara untuk melnelntukan sampell yang jumlahnya 

selsuai delngan ukuran sampell yang akan dijadikan sumbelr data selbelnarnya, 

delngan melmpelrhatikan sifat-sifat dan pelnyelbaran populasi agar dipelrolelh sampell 

yang relprelselntatif.
66

 Telkn sampling yang di gunakan adalah Nonprobability 

sampling ialah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam 

pelnellitian ini, teknik sampling yang di gunakan adalah Purposive Sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan pertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tau tentang apa 
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yang kita harapkan.
67

 Untuk melncapai tujuan pelnellitian, maka telknik ini di 

dukung juga delngan telknik wawancara dan survely lapangan.
68

  

 

Gambar 3.1 Bagan Telknik Purposive Sampling 

Pada pellaksanaanya, telknik Purposive sampling, pelrtama yang dilakukan 

adalah buat sampling frame atau kerangka sampling atau daftar unit populasi, 

pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIIIC. kedua tentukan persyaratan 

untuk menjadi sampel, dalam pemilihan sampel pada penilitian ini persyaratannya 

sebagai berikut : 1) Sedang menempuh pendidikn dikelas VIII, 2) menunjukkan 

perilaku kurang semangat dalam belajar, 3) terlambat mengumpulkan tugas, 4) 

menghindari belajar mata pelajaran IPS), ketiga pilih sampel dari anggota 

populasi yang ada sesuai persaratan, dalam pemilihan sampel yang sesuai dengan 

persyarakatan dapat dibantu dengan hasil asesmen sumatif, dan asesmen kognitif 

matapelajaran IPS, dan observasi langsung pada proses pembelajaran, dan yang 

terakhir susun daftar anggota sampel yang di pilih. 

 

C. Telknik Pelngumpulan Data 

1. Intelrvielw (wawancara) 
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Wawancara melndalam (in-delpth intelrvielw) delngan informan yang tellah 

ditelntukan selsuai delngan kritelria yang ada. Wawancara adalah pelrcakapan antara 

dua orang atau lelbih yang be lrlangsung antara partisipan dan pelwawancara. Tujuan 

dari wawancara ini ialah untuk melndapatkan informasi, dimana orang yang 

melwawancarai mellontarkan pelrtanyaan-pelrtanyaan untuk dijawab olelh 

partisipan.
69

 Wawancara melrupakan salah satu telknik sellelksi yang dilakukan 

delngan tanya jawab langsung untuk melngeltahui deltail pribadi calon karyawan. 

Wawancara kelrja adalah pelrcakapan delngan tujuan telrtelntu, di mana telrjadi 

pelrtukaran informasi antara pe lwawancara dan kandidat.
70

 

Wawancara selbagai pelrcakapan facel to facel (tatap muka), di mana salah 

satu pihak melngali informasi dari lawan bicaranya. Artinya belrtanya kelpada satu 

orang yang di wawancarai delngan belbelrapa pelrtanyaan yang di buat untuk 

melndapatkan jawaban yang belrhubungan delngan masalahnya.
71

 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut dapat dipahami bahwa wawancara 

melrupakan suatu telknik pelngumpulan data dimana pelnellitian dan informasi 

disampaikan mellalui tanya jawab untuk melndapatkan jawaban le lbih banyak atas 

pelrmasalahan yang ada. Belbelrapa jelnis macam intelrvielw (wawancara) di 

antaranya: 

a. Wawancara Telrstruktur (Structureld Intelrvielw) 
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Wawancara telrstruktur ini digunakan selbagai telknik pelngumpulan data, 

bila pelnelliti atau pelngumpul data tellah melngeltahui delngan pasti telntang 

informasi apa yang akan dipelrolelh. Pada wawancara telrstruktur ini, seltiap 

relspondeln dibelri pelrtanyaan sama, dan pelngumpul data melncatatnya. 

b. Wawancara Selmi Telrstruktur (Selmistructureld Intelrvielw) 

Jelnis wawancara ini sudah telrmasuk dalamkate lgori in-delpth intelrvie lw, 

dimana dalam pellaksanaanya lelbih belbas bila dibandingkan wawancara 

telrstruktur. Tujuan dari wawancara jelnis ini adalah melnelmukan pelrmasalahan 

yang le lbih telrbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pelndapat, 

dan idel-idelnya. 

c. Wawancara Tidak Telrstruktur (Unstructureld Intelrvielw) 

Jelnis wawancara ini adalah wawancara yang be lbas dimana pelnelliti tidak 

melnggunakan peldoman wawancara yang tellah telrsusun selcara sistelmatis dan 

lelngkap pelngumpulan datanya. Peldoman wawancara yang digunakan hanya 

belrupa garis-garis belsar pelrmasalahan yang akan ditanyakan. Dalam 

wawancara tidak telrstruktur, pelnelliti bellum melngeltahui selcara pasti data apa 

yang akan dipelrolelh selhingga pe lnelliti lelbih banyak melndelngarkan apa yang 

dicelritakan ole lh relspondeln.
72

 

Adapun yang akan diwawancara atau melnjadi narasumbelr dalam 

pelnellitian ini adalah guru IPS dan siswa/i kellas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji. 

Pelnellitian ini melngambil 4 siswa/i yang akan di jadikan partisipan dalam pelnelliti 

ini. Pelngambilan partisipan dalam pelnellitian ini  adalah melnggunakan 4 siswa/i 
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pada kellas VII C diambil selcara random tanpa melnggunakan kritelria, se lmua kellas 

VII C melmpunyai pelluang untuk melnjadi partisipan dalam pelnellitian ini.  

Tabell 3.1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara yang di lakukan pelnelliti melngelnai Stratelgi Guru 

Dalam Mel ningkatkan Motivasi Bellajar Siswa Pelmbellajaran IPS Dikellas VIII di 

SMP Nelgelri 7 Melsuji 
No. Indikator Sub Indikator Narasumber 

Guru IPS Siswa Kepala 

Sekolah 

1 Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

Tepat waktu Berapa waktu 

yang 

dibutuhkan 

untuk 

mengerjakan 

tugas dengan 

tepat waktu 

Apakah siswa 

mengerjakan 

tugas dengan 

tepat waktu 

Bagaiman jika 

ada yang tidak 

menegerjakan 

tugas dengan 

tepat waktu 

Tidak lekas puas 

dengan hasil 

yang dicapai 

Bagaiman jika 

ada yang tidak 

lekas puas 

dengan hasil 

yang di 

capainnya 

Apa yang siswa 

lakukan jika 

tidak lekas puas 

dengan hasil 

yang dicapai 

Bagaimana 

menanggapi 

siswa yang 

tidak lekas 

puas dengan 

hasil yang di 

capai 

Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

Bagaimana 

cara mengatasi 

ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

belajar 

Apa yang 

membuat ulet 

dalam 

menghadapi 

kesulitan belajar 

Apa yang 

dilakukan jika 

ada siswa siswi 

ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

belajar 

2. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Rasa ingin tahu Apa yang di 

lakukan jika 

ada murid yang 

memiliki rasa 

ingin tahunya 

tinggi 

Apa yang 

membuat rasa 

ingin tahu siswa 

bertambah 

Apa yang 

membuat siswa 

bertambah rasa 

ingin tahunya 

Minat dalam 

belajar 

Bagaimana 

cara 

meningkatkan 

minat dalam 

belajar 

Apa yang 

membuat minat 

dalam belajar 

Apa yang 

dilakukan jika 

minat dalam 

belajar siswa 

menurun 

3. Adanya 

harapan dan 

cita-cita masa 

depan 

Upaya dalam 

meraih impian 

Apa saja upaya 

dalam motivasi 

siswa siswi 

untuk meraih 

impian 

Apa upaya yang 

di dalam meraih 

impian 

Bagaimana 

mengarahkan 

siswa siswi 

agar ada upaya 

dalam meraih 

impian 

Tekun dalam 

belajar 

Bagaimana 

caranya agar 

Apa yang 

dilakukan agar 

Bagaimana 

metode yang 



48 

 

 

siswa siswi 

tekun dalam 

belajar 

tekun dalam 

belajar 

dilakukan agar 

siswa siswi 

semangat dan 

tekun dalam 

belajar 

4. Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Ganjaran dan 

hukuman 

Apa yang 

membuat murid 

mendapat 

ganjaran dan 

hukum 

Apa pendapat 

tentang siswa 

yang mendapat 

ganjaran dan 

hukuman 

Bagaiman jika 

ada siswa yang 

selalu 

mendapat 

ganjaran dan 

hukum 

Mendapat pujian Bagaimana 

cara agar murid 

mendapat 

pujian 

Apa pendapat 

tentang siswa 

yang mendapat 

ganjaran dan 

hukuman 

Bagaiman jika 

ada siswa yang 

selalu 

mendapat 

ganjaran dan 

hukum 

5. Adanya 

kegiatan 

menarik dalam 

belajar 

Kreatif dalam 

penyampaian 

materi 

Bagaimana 

cara agar 

kereatif dalam 

penyampaian 

materi 

Apakah dengan 

kreatif dalam 

penyampaian 

materi siswa 

akan semnagat 

belajar 

Kreatif dalam 

penyampain 

materi akan 

bagus jika 

didukung 

dengan sarana 

dan prasarana 

yang mewadai 

menerapkan 

metode 

pengajaran yang 

menarik dalam 

belajar 

Bagaimana 

cara 

menerapkan 

metode 

pengajaran 

yang menarik 

dalam belajar 

Apakah 

menerapkan 

metode 

pengajaran yang 

menarik dalam 

belajar dapat 

membuat siswa 

fokus dalam 

pembelajarannya 

Apakah dalam 

menerapkan 

metode 

pengajaran 

yang menarik 

dalam belajar 

mendapat 

sarana yang 

mendukung 

6. menciptakan 

suasana 

senang dalam 

belajar 

Suasana dan 

kondisi tempat 

belajar 

Bagaimana 

membuat 

suasana kelas 

yang 

menyenangkan 

aman, dan 

bebas dari rasa 

takut 

Bagaimana jika 

suasana kelas 

yang 

menyenangkan, 

aman, dan bebas 

dari rasa tau 

akan membuat 

siswa meresa 

nyaman dan 

fokus belajar 

Apakah 

suasana kelas 

yang 

menyenangkan, 

aman dan 

bebas dari rasa 

takut dapat 

meningkatkan 

belajar siswa 

 

2. Obselrvasi  

Obselrvasi me lrupakan salah satu telknik untuk melnggumpulkan data 

pelnellitian lelwat pelngamatan dan pelngindraan. Pelnellitian kelmudian melmbuat 
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laporan belrdasarkan yang dilihat, di delngar dan dirasakan sellama obselrvasi. 

Obselrvasi di lakukan untuk melndapatkan gambaran yang lelbih nyata dan deltail 

melngelnai suatu pe lristiwa atau keljadian. Obselrvasi dapat belrupa obselrvasi 

partisipasi, tidak telrstruktur, dan kellompok.
73

 

a. Obselrvasi Partisipatif 

Obselrvasi partisipatif adalah obselrvasi di mana orang yang melngobselrvasi 

(obselrvasi) ikut ambil bagian dalam kelgiatan yang dilakukan olelh obelrvelr ( orang 

yang di amatinya). Namun, dalam kelgiatan obselrvasi partisipatif ini, obelrvelr 

belrusaha tidak melnampakkan bahwa seldang melngobselrvasi si obelrvelr. 

b. Obselrvasi Non-Partisiptif 

Dalam kelgiatan obselrvasi Non-Partisiptif si obselrvelr tidak melngambil 

bagian dalam kelgiatan yang dilakukan orang yang obselrvelr. Pelngamatan tidak 

ikut selrta dalam kelgiatan orang yang akan di sellidiki. Obselrvelr belrada “diluar 

garis” selolah olah se lbagai pelnonton bellaka; hanya melngamati dari jauh, teltapi 

belrupaya jangan sampai di keltahui bahwa si obelrvelr seldang melngamati 

pelngamatan. Selbab jika sampai di keltahui bahwa seldang di adakan pelngamatan 

maka be lsar kelmungkinan pelselrta didik akan belrpura-pura. Misalnya dalam 

pelmbellajaranyang melnggunakan me ltodel belrmain, guru hanya selbagai pelngamat 

dan tidak ikut belrmain. 
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c. Obselrvasi quasi partisiptif 

Obselrvasi quasi partisipasi selbagai kombinasi antara obselrvasi partisipasi 

dan non partisiptif.
74

 Dalam pelnellitian ini melnggunakan obselrvasi non partisiptif 

yang akan dilakukan olelh pelnelliti dalam pelmbellajaran IPS dikellas VIII SMP 

Nelgelri 7 Melsuji. Dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak ikut ambil bagian atau tidak 

ikut belrpartisipasi dalam kelgiatan yang dilakukan olelh guru. Pelnelliti melngamati 

bagaimana motivasi siswa keltika melngikuti pelmbellajaran IPS dikellas dan 

melngamati bagaimana guru dalam melningkatkan motivasi siswa untuk melngikuti 

pelmbellajaran IPS. 

Dalam Kelgiatan obselrvasi meltodel pelngumpulan data melnggunakan 

pelngamatan telrhadap obyelk pelnellitian. Obselrvasi dapat di lakukan selcara 

langsung maupun tidak langsung. Obselrvasi yang di gunakan olelh pelnellitian 

adalah obselrvasi yang dilakukan selcara langsung. Obselrvasi langsung ialah 

melngadakan pelngamatan selcara langsung telrhadap geljala- geljala yang di sellidiki 

olelh pelnelliti. Misalnya kelgiatan dalam melngajar bagaimana cara guru 

melnyampaikan matelri atau melngajar dalam kellas bagaimana cara melngellolah 

kellas delngan baik delngan melngelrti karaktelristik para siswa/siswi telrselbut. Dalam 

obselrvasi ini pelnelliti melngamati bagaiman cara guru dalam melngotrok kellas 

dalam pelmbellajaran. Kelmudian, pelnelliti melngamati bagaimana siswa/siswi dalam 

pelmbellajaran belrlangsung. 
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Tabell 3.2 

Kisi-kisi Lelmbar Obselrvasi yang di lakukan pelnelliti melngelnai Stratelgi 

Guru Dalam Me lningkatkan Motivasi Bellajar Siswa Pelmbellajaran IPS 

Dikellas VIII di SMP Nelgelri 7 Melsuji 
No. Indikator  Itelm  Hasil 

Obselrvasi 

1. Melngelnal lingkungan 

selkolah di SMP Nelgelri 7 

Melsuji 

1. Melngamati lokasi selkitar 

selkolah SMP Nelgelri 7 

Melsuji 

 

2. Melngamati kondisi 

lingkungan selkolah di SMP 

Nelgelri 7 Melsuji 

 

2. Melngamati Stratelgi guru 

dalam melningkatkan 

motivasi bellajar siswa 

dalam pelmbellajaran IPS 

kellas VIII di SMP Nelgelri 7 

Melsuji 

1. Melngamati bagaimana 

melmbangkitkan hasrat dan 

kelinginan siswa dalam 

kelbelrhasilan bellajarnya 

 

2. Melngamati bagaimana guru 

melndorong dan kelbutuhan 

dalam bellajarnya telrpelnuhi? 

 

3. Melngamati bagaimana 

harapan dan cita-cita masa 

delpan siswa?  

 

4. Melngamati bagaimana guru 

melmbelrikan pelnghargaan 

kelpada siswa dalam 

pelmbellajaran? 

 

5. Melngamati adanya kelgiatan 

melnarik dalam bellajar 

 

6. Melngamati bagaimana 

lingkungan bellajar yang 

kondusif selhinggga 

melmungkinkan pelselrta 

didik dapat bellajar delngan 

baik. 

 

 

3. Dokumelntasi  

 Meltodel dokumelntasi yaitu melncari data melngelnai hal-hal atau variabe ll 

yang belrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notuleln rapat, 
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lelnggelr, agelnda dan selbagainya. 
75

 Dokumelntasi bisa juga telknik pelngumpulan 

data yang di pelrolelh mellalui dokumeln-dokumeln. 

Meltodel ini melrupakan salah satu meltodologi pelnellitian social. Pada 

dasarnya meltodel ini adalah meltode l yang di gunakan untuk melngeltahui atau 

melngellusuri data historis selkolah.
76

 Tujuan dari meltodel pelngumpulan data ini 

adalah untuk melngumpulkan informasi telntang seljarah selkolah, le ltak gelografis, 

visi dan misi, kualitas guru, jumlah siswa, infrastruktur, dan lain-lainnya. Dalam 

hal ini bahan pelnellitian yang dimaksud adalah dokumeln dan arsip selkolah yang 

ditelrima olelh bagian tata usaha belrupa data guru dan siswa, selrta data selkolah. 

Sellain dokumelntasi dalam belntuk telrtulis pelnelliti juga mellakukan pelngumpulan 

data mellalui gambar kelgiatan bellajar di SMP Nelgelri 7 Melsuji Timur. 

D. Telknik Pelnjaminan Kelabsahan Data 

Telknik pelmelriksaan kelabsaan data adalah delrajat kelpelrcayaan atas data 

pelnellitian yang dipelrolelh dan bisa di pelrtanggung jawabkan ke lbelnarannya.
77

 

Pelngujian validitas dan relliabilitas pada pelnellitian kualitatif di selbut delngan 

pelmelriksaan kelabsahan data. Formulasi pelme lriksaan kelabsahan data melnyangkut 

kritelria delrajat kelpelrcayaan (creldibility), keltelralihan (tranfelrability), 

kelbelrgantungan (delpelndability), dan kelpastian (confirmability). Dari kelelmpat 

kelritelria telrselbut, pelndelkatan kualitatif melmiliki dellapan telknik pelmelriksaan 

data, yaitu pelrpanjangan kelikut- selrtaan, keltelntuan pelngamatan, triangulasi, 
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pelngelcelkan seljawat, kelcukupan relfelrelnsi, kajian kasus nelgatif, pelngelcelkan 

anggota, dan uraian rinci.
78

 

Agar data pelnellitian kualitatif dapat di pelrtanggung jawabkan selbagai 

pelnelliti ilmiah pelrlu diadakan ujian kelabsahan data. Adapun telknik pe lngujian 

kelabsahan data adalah delngan Triagulasi ialah, pelnguji kre ladibilitas yang 

diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbelr delngan cara, dan belrbagai 

waktu delngan pelnjellasan triangulasi se lbagai belrikut:
79

 

Triangulasi Sumbelr dapat dilakukan delngan cara mellakukan pelngelcelkan 

data yang tellah di pelrolelh mellalui be lrbagai sumbelr. Sedangkan Triangulasi 

Telknik dapat dilakukan delngan mellakukan pelngelcelkan data kelpada sumbelr yang 

sama, namun delngan telknik yang belrbelda. Telknik pelnjaminan kelabsahan data 

atau validity assurance l melrupakan upaya untuk melmastikan bahwa data yang 

digunakan atau di hasilkan suatu kontelks pelnellitian melmiliki tingkat kelabsahan 

yang tinggi. Telknik pelnjaminan kelabsahan data yang di gunakan pelnelliti ini 

melnggunakan telknik Triangulasi sumbelr dan Triangulasi telknik. 

Di dalam pelnelnellitian ini melnggunakan triangulasi sumbelr, yang dimana 

sumbelr pelnelliti dapat dilakukan delngan pelngelcelkan data mellalui belrbagai 

sumbelr. Pelnellitian triangulasi sumbelr akan mellakukan kelgiatan wawancara 

delngan belbelrapa siswa/siswi kellas VII di SMP Nelgelri 7 Melsuji. Kelmudian 

triangulasi telknik yaitu pelngumpulan data yang di butuhkan dalam pelnellitian 

delngan me lnggunakan telknik yang be lrbelda-be lda untuk dapat melmpelrolelh data 
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dari sumbelr yang sama, yang mana pelnellitinian ini melnggunakan telknik 

wawancara dan obselrvasi tujuanya agar untuk melngeltahui pelmbellajaran yang 

belrlangsung dalam kelgiatan bellajar me lngajar di kellas salah satunya motivasi 

belajar siswa. 

E. Telknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian ini belrsifat induktif, yaitu suatu analisis 

belrdasarkan data yang di pelrolelh, sellanjutnya di kelmbangkan melnjadi hipotelsis. 

Belrdasarkan hipotelsis yang di rumuskan dari data telrselbut, sellanjutnya di cari 

data lagi selcra be lrulang-ulang selhingga dapat disimpulkan apakah hipotelsis itu 

dapat di telrima atau di tolak belrdasarkan data yang di kumpulkan. Analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan delngan jalan belkelrja delngan data, 

melngorganisasikan data, melmilih-milih data dalam satuan yang dapat di kellolah. 

Di samping itu melnsintelsiskan data, melncari dan melnelmukan pola, melnelmukan 

apa yang pelnting dan apa yang di pellajari untuk melmutuskan apa yang dapat di 

celritakan kelpada orang lain.
80

 

Analisis data dalam pelnellitian kualitatif belrsifat induktif, yaitu suatu 

analisis belrdasarkan data yang di pelrolelh, sellanjutnya di kelmbangkan melnjadi 

dugaan-dugaan atau kelsimpulan selmelntara. Belrdasarkan kelsimpulan awal yang di 

rumuskan dari data telrselbut, sellanjutnya di cari data lagi selcara belrulang-ulang 
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selhingga sata di simpulkan apakah dugaan itu dapat di telrima atau di tolak 

belrdasarkan data yang telrkumpul.
81

 

Analisis data melrupakan upaya yang dilakukan untuk melngklasifikan dan 

melngellompokan data. Pada tahap ini dilakukan upaya melngellompokan 

melnyamakan data yang sama dan melmbeldakan data yang melmang belrbelda, selrta 

melnyisihkan pada kellompok lain data yan selrupa, teltapi tidak sama. Dalam 

rangka pelngklasifikasikan dan pelngellompokan data telntu harus di dasarkan pada 

apa yang melnjadi tujuan pelnellitian Tujuan pelnelliti itu selndiri adalah melmelcahkan 

masalah yang melnjadi tujuan pelnelliti telrselbut. 

Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu telknik 

analisis data modell Milels dan Hubelrman, Dalam pelnellitian kualitatif 

melmungkinkan dilakukan analisis data pada waktu pelnelliti belrada di lapangan 

maupun seltellah kelmbali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada pelnellitian ini 

analisis data tellah dilaksanakan belrsamaan delngan prosels pelngumpulan data. Alur 

analisis melngikuti modell analisis intelraktif.
82

 Telknis yang digunakan dalam 

melnganalisis data dapat divisualisasikan selbagai belrikut: 
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Gambar 3.2 Kompone ln Analisis Data Mode ll Mile ls & Hube lrman 

1. Pelngumpulan Data 

Data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi dicatat 

dalam catatan lapangan yang telrdiri dari dua bagian yaitu delskriptif dan 

relflelktif. Catatan delskriptif adalah catatan alami, (catatan telntang apa yang 

dilihat, didelngar, disaksikan dan dialami selndiri olelh pelnelliti tanpa adanya 

pelndapat dan pelnafsiran dari pelnelliti telrhadap felnomelna yang dialami.
83

 

2. Relduksi Data 

Relduksi data adalah kelgiatan yang tidak telrpisahkan dari analisis data. 

Pelnelliti melmilih data mana akan dibe lri kodel, mana yang diatarik kelluar, dan 

pola rangkuman se ljumlah potongan atau apa pelngelmbangan ce lritanya 

melrupakan pilihan analitis, relduksi data melrupakan suatu be lntuk 

melmpelrtajam, melmilih, melmfokoskan, melmbuang, dan melngorganisasikan 

data dalam suatu cara, diamana kelsimpulan akhir dapat digambarkan dan 

divelrifikasi. Relduksi data melrujuk pada prosels pelmilihan, pelmokusan, 
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pelnye ldelrhanaan, abstraksi, dan pelntransformasian data “melntah” yang telrjadi 

dalam catatan-catatan lapangan telrtulis 

3. Data Display 

Display dalam kontelks ini adalah kumpulan informasi yang tellah telrsusun 

yang melmbolelhkan pelnarikan kelsimpulan dan pe lngambilan tindakan. 

4. Kelsimpulan/Velrifikasi 

Seljak awal pelnelliti harus melngambil inisiatif, bukan melmbiarkan data 

melnjadi rongsokan yang tidak belrmakna. Relduksi data, display data, dan 

pelnarikan kelsimpulan/velrifikasi harus dimulai seljak awal, inisiatif belrada 

ditangan pe lnelliti, tahap delmi tahap kelsimpulan sudah dimulai seljak awal. Ini 

belrarti apabila prosels sudah belnar data yang dianalisis tellah melmelnuhi 

standar kellayakan dan konformitas, maka kelsimpulan awal yang diambil akan 

dipelrcayai.
84

 

Dari pe lngumpulan data-data yang di lakukan olelh pelne llitian, langkah 

sellanjunya mellakukan analisis data, pelngellompokan data, melngurutkan data dan 

melnyingkat data supaya mudah di pahami. Data-data yang belrsifat masih umum 

pelnelliti gunakan dalam melrumuskan kelrangka telrtulis yang di gunakan pada 

pelnellitian telrselbut. 

Adapun hal yang pe lnting untuk diingat bahwa relduksi, tampilan, dan 

infelrelnsi data melrupakan selgitiga yang saling belrhubungan. Melnurut Milels dan 

Hubelrman, analisis data melnarik kelsimpulan dan melmvelrifikasi. Kelsimpulan 
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awal yang disampaikan masih belrsifat selmelntara dan akan belrubah apabila tidak 

ditelmukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pelngumpulan data sellanjutnya. 

Namun apabila kelsimpulan yang disampaikan pada tahap awal didukung delngan 

bukti-bukti yang valid dan konsisteln, maka keltika pelnelliti kelmbali kel lapangan 

untuk melngumpulkan data, maka ke lsimpulan yang disampaikan melrupakan 

kelsimpulan yang masuk akal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 7 Mesuji 

1. Sejarah SMP Negeri 7 Mesuji 

 SMP Negeri 7 Mesuji merupakan salah satu sekolah jenjang SMP berstatus 

Negeri yang berada di wilayah Kec. Mesuji Timur, Kab. Mesuji, Lampung. SMP 

Negeri 7 Mesuji merupakan salah satu sekolah jenjang SMP di wilayah Kab. Mesuji 

yang menawarkan pendidikan berkualitas dengan tera kreditasi B dan sertifikasi ISO 

9001:2000. Dengan adanya keberadaan SMP Negeri 7 Mesuji, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Mesuji 

Timur, Kab. Mesuji.
85

 

 SMP Negeri 7 Mesuji didirikan pada tanggal 20 Juli 2000 dengan Nomor SK 

Pendirian 021/1126/ / /2000 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Awal berdirinya bukanlah SMP Negeri 7 Mesuji melainkan SLTP 

Negeri 04 Mesuji dipimpin oleh Bapak Yantolis, S.Pd sampai dengan 2007, 

kemudian pada tahun 2002 berganti nama menjadi SLTP Negeri 02 Mesuji sampai 

2008 yang dipimpin oleh Bapak Lasmidi, S.Pd. Pada tahun 2009 berganti nama 

menjadi SMP Negeri 1 Mesuji Timur dipimpin oleh Bapak Drs. Tatak Rianto, 

kemudian berganti jabatan yang dipimpin oleh Ibu Padilah S.Pd sampai tahun 2013, 

setelah itu dipimpin oleh Bapak Drs. Untung Suroso ditahun 2014 dan pada tahun 
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2015 s/d 2018 dipimpin oleh Bapak Ahmadin, S.Pd. Pada tahun 2018 barulah 

bernama SMP Negeri 7 Mesuji sampai sekarang, dan ada 4 orang yang menjabatnya, 

ditahun 2019 dipimpin Ibu Amrini S.Pd, tahun 2021 dipimpin Bapak Sumono, S.Pd 

kemudian ditahun 2023 dipimpin Bapak Mariyo Pribadi, S.Pd dan ditahun 2024 

dipimpin Bapak Beni Sastera, S.Pd.
86

 

2. Profil Sekolah 

 

Nama    : SMP Negeri 7 Mesuji 

NSS    : 10810661 

Alamat Sekolah : Jl. Merdeka Desa Eka Mulya Kec. Mesuji Timur, 

 Kabupaten Mesuji Timur Provinsi Lampung 

Nama Kepala Sekolah  : Beni Sastera, S.Pd 

Kategori Sekolah  : Rintisan SSN  

Tahun Beroperasi  : 2000 

Kepemilikan Tanah  : Milik Pemerintah 

Luas Tanah/status  : 20.000 m² / Hibah 

Luas Bangunan  : 5.185 m² 

Kode Pos   : 34695 

3. Visi, Misi SMP Negeri 7 Mesuji 

Visi SMP Negeri SMP Negeri 7 Mesuji yang telah ditetapkan adalah: 

Bertakwa, Berkarakter, Berprestasi, Serta Berwawasan Lingkungan. Untuk mencapai 

Visi yang ditetapkan di atas, maka Misi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan program pembiasaan pelaksanaan ibadah dan nilai nilai 

keagamaan 

b. Melaksanakan program pembiasaan penerapan Budi pekerti 
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c. Menerapkan kegiatan pengenalan dan pelestarian budaya lokal melalui 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler 

d. Menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak 

e. Menerapkan kegiatan gerakan literasi sekolah  

f. Menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan adaptif 

g. Menumbuh kembangkan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstra 

kurikuler 

h. Menciptakan pola hidup bersih dan sehat 

i. Mewujudkan sekolah Adiwiyata. 

4. Indikator 

a. Terbentuknya warga sekolah yang taat pada nilai nilai keagamaan  

b. Terbentuknya warga sekolah yang berbudi pekerti luhur, berbudaya, 

berkebhinekaan, dan berwawasan global  

c. Terbentuknya warga sekolah yang berdaya saing dalam bidang akademik 

dan non akademik 

d. Terbentuknya warga sekolah yang berprilaku hidup bersih dan sehat. 

5. Tujuan SMP Negeri 7 Mesuji 

 

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Tujuan tersebut dijelaskan pada sasaran berikut : 

a. Meyakini, memahami dan menjalankan ajaran agama yang diyakini 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan 

memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 
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c. Berfikir secara logistik, kritis, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan 

masalah. 

6. Data Pelse lrta Didik dan Guru 

a. Data Siswa Kelas VIII 

Laki-Laki Perempuan Total 

35 56 91 

 

b. Data Guru dan Pegawai SMP Negeri 7 Mesuji 

No. 
Nama 

NIP 
NUPTK 

1. 
BENI SASTRA, S.Pd. 

NIP 197002241997021003 
 

2 
ELMAPIDA, M.Pd. 

NIP 198012032014072006 
2535758660300033 

3. 
NURHARI CRISTANTO, S.Pd. 

NIP. 198411212014031003 
5453762664120003 

4. 
ANDI ATMANEGARAS.Pd. Gr 

NIP 198610302014031001 
4362764665120003 

5. 
GUSTI NGURAH AGUS H. S.Pd. Gr 

NIP: 198704052015031001 
5735765667130122 

6. 
MIRWAN SAPUTRA, S.Pd., Gr 

NIP. 191905122015031003 
3844767669130070 

7. 
ELLYA FITRIYANA, S.Pd. 

NIP 199304162019032008 
8748771672230000 

8. 
M. YUSUF 

NIP 196706022014071001 
933745648200042 

9. 
ASRORI 

NIP 197908072014071002 
4139757620200013 

10. 
YATI PANDARMI, S.Pd 

NIPPPK 19000507 202121 1 2005 
3743756660300002 

11. 
M. EKO FERRIANTO, S.Kom. 

NIPPPK 19840219 2022211004 
7551762663200022 

12. 
BUDI HENDRO SANTOSO, S.Pd 

NIPPPK 19851018 202221 1006 
5350764665110023 

13. 
ADI SUYONU, S.ST. 

NIPPPK 19851029 202221 1009 
0361763665200013 

14. 
BRIGITA DWI HARTATI 

NIPPPK 19751012 202421 2003 
5344753654300033 

15. 
ADITYA YUHRI WIRANATA, S.Pd. 

NIPPPK 19890421 202421 2009 
5752767666130132 

16. 
RINI NUGRAHA SARI, S.Pd. 

NIPPPK 19990331 202421 2031 
1663773674230152 

17. IKSAN BASYIRUDIN, S.Pd.I 283676566620022 

18. MADE WIDIYANA, S.Pd  

NAMA PEGAWAI 

19 MARIO ID 10810661168001 

20 SRI SUSILOWATI A.Md ID 10810661179001 

21 MEIRIANTI 1841765666230270 

Sumber: Data Dokumelntasi SMP Negeri 7 Mesuji yang diperoleh pada tanggal 24 

Agustus 2024  
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7. Denah SMP Negeri 7 Mesuji 
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8. Struktur organisasi sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komite Sekolah 

Yulnedi  

Kepala Sekolah 

Beni Sastra, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Budi Hendro S,S.Pd 

Waka Kesiswaan 

M. Yusuf, S.Pd 

Sarana Prasarana 

Nurhari Cristanto, 

S.Pd 

Bendahara Sekolah  

Adi Suyono, S.ST 

Tata Usaha 

Sri Susilowati, Amd 

Meirianti 

Mario 

Kep. LAB IPA 

Rini Nugerahasari, S.Pd 

Kep. Perpus 

Elmapida, S.Pd 

PJB. LAB 

Adi Suyono,S.Pd 

Pembina Pramuka 

Andi Atmanegara S.Pd 

Gusti Ngurah Agus H. S.Pd. 

Mirwan Saputra, S.Pd 

Made Widiyana, S.Pd 

Guru BK 

Ellya Fitriyana, S.Pd. 

Bembina Osis 

Asrori, S.Pd 

Wali Kelas 

Kelas VIIA 

Brigita Dwi Hartati, S.Pd 

 
Kelas VIIB 

Gusti Ngurah Agus H. 

S.Pd. 

Kelas VIII A 

Yati Pandarmi, S.Pd 

 
Kelas VIII B 

Mirwan Saputra, S.Pd 

 
Kelas VIII C 

Andi Atmanegara S.Pd 

 

Kelas IX A 

Nurhari Cristanto, S.Pd 

 

Kelas IX C 

Rini Nugerahasari, S.Pd 

Kelas IX B 

Aditya Yuhri Wiranata, 

S.Pd. 

Siswa-siswi 
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9. Kondisi Sarana, Alat/Media Belajar 

 

No. Sarana dan Alat/Media Belajar Jumlah Ruangan 

1. Ruang kepala sekolah 1 

2. Ruang guru 1 

3. Ruang Kelas 9 

4. Ruang TU 1 

5. Ruang osis 1 

6. Ruang BK 1 

7. Ruang WC 2 

8. Ruang Pramuka 1 

9. Ruang perpustakaan 1 

10. Laboratorium computer 1 

11. Laboratorium IPA 1 

12. Ruang Tenis Meja 1 

13. Musholla 1 

14. Mes guru & penjaga sekolah 9 

15. Parkir Kendaraan 2 

 

  

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Faktor Pendukung Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai strategi guru dalam 

motivasi belajar siswa dikelas VIII di SMP negeri 7 mesuji. Pada saat pembelajaran 

memerlukan strategi untuk motivasi siswa dalam pembelajaran agar siswa giat dalam 

belajarnya.  

Guru adalah unsur terpenting dalam dunia pendidikan, selain peserta didik, 

materi, dan evaluasi juga memiliki peran penting. Dalam pendidikan, tanpa adanya 

seorang guru, tentu akan sulit bagi murid untuk memahami materi atau pelajaran. 

Dalam meningkatkan motivasi siswa dibutuhkan proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Kemampuan guru dalam menciptakan sesuatu yang baru dalam proses 

belajar mengajar serta mengolah ide-ide baru yang disalurkan dalam metode atau 

media pembelajaran agar dapat memecahkan permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran IPS.  
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Dalam menggunakan metode untuk meningkatkan motivasi siswa guru harus 

menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Guru mengajar dengan beragam 

metode karena menyadari bahwa setiap metode memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Dan penggunaan satu metode cenderung menghasilkan kegiatan 

belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik. Dalam wawancaranya dengan 

guru IPS tersebut mengatakan bahwa: 

Strategi bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan pelajar, memahami bahan 

pelajaran dengan lebih baik, dan mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. Oleh 

karena itu pembelajaran memerlukan strategi yang lebih agar bisa mendorong 

pembelajaran yang inovatif. Berikut adalah strategi yang dilakukan oleh guru SMP 

Negeri 7 Mesuji untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

a. Startegi guru dalam Motivasi Belajar Peserta Didik  

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan akan mendorong peserta didik 

menggali ilmu dan membayar rasa ingin tahunya dengan terus belajar. Manfaat 

Pembelajaran yang asik dan menyenangkan dapat diberikan dengan metode 

pembelajaran dapat memberikan relaksasi bagi anak untuk meningkatkan belajar dan 

motivasi dalam belajarnya sehingga peserta didik menjadi tidak bosan dan aktif 

mengeksplor minat belajarnya. 

Dalam menyusun pembelajaran di kelas guru harus memperhatiakan 

karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik oleh 

peserta didik. Pada peserta didik yang duduk di bangku SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) adalah mereka yang sering di sebut Gen Z. Gen z adalah mereka yang lahir 

pada awal abad 21 atau dimulai pada antara tahun 1997 dan 2012. Oleh sebab itu 



67 

 

 

pembelajaran yang disajikan harus menyesuaikan dengan karakteristik Pendidikan 

abad 21.  

Generasi Z memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari 

generasi sebelumnya. Berikut adalah beberapa ciri khas Generasi Z serta strategi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasinya dalam 

pembelajaran. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah di SMP 

N 7 Mesuji didapatkan informasi sebagai berikut : 

Tentu, dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa ada berbagai caranya 

seperti; Buat belajar jadi seru dengan memakai cara yang menyenangkan 

dengan kaitkan materi yang di terangkan dengan kehidupan sehari-hari, dan 

tentunya manfaatkan teknologi. Ciptakan suasana nyaman seerti memberikan 

pujian, hindari perbandingan, dan buat kelas terasa seperti rumah kedua 

kemudian Libatkan siswa aktif seperti Ajak mereka bertanya, berdiskusi, dan 

lakukan kegiatan yang menantang lalu Beri tujuan yang jelas Bantu mereka 

mengerti kenapa harus belajar dan rayakan setiap kemajuan dan bangun 

hubungan baik Perhatikan setiap siswa dan jadilah teman yang baik.
87

 

b. Melibatkan Teknologi dalam Pembelajaran  

Peserta didik yang saat ini duduk dibangku SMP adalah mereka generasi z, 

yang tumbuh bersama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mereka adalah generasi yang sangat fasih teknologi. Gen Z tumbuh bersama dengan 

teknologi canggih seperti smartphone dan media sosial, sehingga mereka sangat 

terampil dalam menggunakan berbagai perangkat dan aplikasi digital. Mereka 

dengan mudah mendapatkan informasi yang diperlukan secara mudah dan cepat 

untuk kepentingan pendidikan maupun kebutuhan lainnya
88

 

Oleh sebab itu, keterlibatan teknologi pembelajaran sangat diperlukan 

mengingat bahwa peserta didik era Generasi Z tidak dapat lepas dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Media pembelajan yang dapat difungsikan untuk 
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menunjang pembelajaran adalah LCD, Proyektor, Quziz, Kahoot, Google Clasroom, 

Google Schooler, Google Map, Canva dan lain sebagainya.  

Penerapan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan materi 

yang akan disampaikan kepada peserta didik. Sebagai contoh, dalam materi interaksi 

antar ruang. Capaian yang harus dicapai peserta didik adalah “Peserta didik mampu 

menganalisis kehidupan antar ruang di daerah tempat tinggalnya”. Guru dapat 

menggunakan media pembelajaran Google Map untuk membantu peserta didik 

menganalisis dan memetakan potensi disuatu wilayah ditempat tinggal dan 

sekitarnya kemudian peserta didik dapat menarik kesimpulan bagaimana kehidupan 

antar ruang di daerah tempat tinggalnya. Pembelajaran yang melibatkan media 

pembelajaran yang berbasis teknologi ini diharapkan mampu motivasi peserta didik 

dalam belajar.  

c. Pembelajaran yang Berpusat kepada Peserta Didik 

Peserta didik yang saat ini duduk di bangku SMP adalah mereka generasi z 

yang memiliki pemikiran yang terbuka, transformatif, dan inovatif. Generasi Z juga 

menunjukkan tingkat kemandirian yang tinggi dan keinginan untuk membuat 

keputusan sendiri. Oleh sebab itu pembelajaran klasik yang berpusat kepada guru 

akan membuat peserta didik bosan dan tidak termotivasi untuk belajar. Dari hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada peserta didik. Peserta didik lebih 

berminat untuk mengikuti pelajaran yang berpusat kepada peserta didik.  

Guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

lewat pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Peserta didik diajak untuk 

mengekplorasi pengetahuannya sendiri melalui diskusi dan penelitian. Guru bertugas 

sebagai fasilitator dalam belajar. Guru membantu dan mengarahkan peserta didik 
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untuk dapat menarik kesimpulan dan tercapainya tujuan pembelajaran. Sesuai hasil 

wawancara guru mata pelajaran IPS kelas Ibu Yati Padami sebagai berikut: 

Memaksimalkan model pembelajaran adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. Berikut beberapa cara yang dapat Anda lakukan 

Pilih model pembelajaran yang tepat sesuaikan dengan materi Integrasikan 

Berbagai Model Pembelajaran Jangan terpaku pada satu model saja. 

Kombinasikan berbagai model untuk membuat pembelajaran lebih menarik 

dan efektif. Libatkan Siswa Aktif Berikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, berdiskusi, dan berpresentasi
89

 

Penerapan pembelajaran harus disesuaikan dengan katakteristik kelas. 

Karakteristik kelas dapat didapatkan dari asesmen awal/diagnostic pada awal 

pembelajaran. Guru harus memahami setiap karakteristik gaya belajar dalam setiap 

kelasnya apakah mayoritas peserta didik memiliki gaya belajar audio, visual, audio 

visual, atau kinestetik.  

Sebagai contoh peserta didik yang memiliki gaya belajar kinistetik akan lebih 

mudah untuk diajak belajar yang banyak mengguankan kegiatan fisik. Guru dapat 

memfasilitasi gaya belajarnya dengan Gallery walking. Gallery Walk adalah metode 

pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas 

tertentu, kemudian memamerkan hasil kerja mereka di ruang kelas. Siswa kemudian 

berkeliling untuk mengunjungi "galeri" hasil kerja kelompok lain dan memberikan 

penjelasan atau umpan balik.  

2. Solusi Guru dalam Motivasi Belajar Peserta Didik 

Guru IPS pada hal ini berfungsi sebagai fasiliator atau sebagai sarana dalam 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kehadiran guru harus 

membawa peserta didik dalam suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna. Guru dituntut untuk mampu merencanakan strategi yang bertujuan untuk 
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas. Strategi yang digunakan dalam 

meningkatakan motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 7 Mesuji 

terdapat berbagai metode.  

a. Menganalisis Sumber Masalah dalam Penurunan Motivasi 

Belajar adalah proses yang kompleks dan multidimensional yang melibatkan 

perubahan tingkah laku, pemahaman, keterampilan, dan sikap individu sebagai hasil 

dari pengalaman. Dalam belajar, setiap individu memiliki kondisi intrinsik yang 

berbeda-beda yang berpengaruh terhadap aktivitas belajarnya. Salah satu dari kondisi 

intrinsik tersebut adalah motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang bertingkah laku
90

 

Selain kondisi intrinsik peserta didik juga memiliki kondisi eksternal. 

Kondisi atau masalah eksternal dalam motivasi dapat mempengaruhi bagaimana 

individu, terutama siswa, berperilaku dan berprestasi dalam lingkungan belajar. 

Kondisi atau masalah inilah yang harus guru ketahahui untuk mengambil solusi 

pemecahan masalahnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yati Pandarmi selaku guru mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 7 Mesuji mengatakan bahwa ketika menghadapi 

peserta didik dengan masalah penurunan minat belajar dapat dilakukan analisis 

melalui asesmen awal atau jika diperlukan melakukan wawancara secara mendalam 

(in dept interview) kepada peserta didik untuk menemukan masalah yang dihadapi. 

Dan mengambil keputusan dengan tepat solusi yang akan diberikan. 

Strategi yang saya lakukan adalah dengan melakukan asesmen awal atau 

asesmen diagnostik, lalu saya melihat datanya. Sampai dimana kemampuan 

perbedaan peserta didik saya. Misalnya saya sebutkan si A,C, atau D saya 
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beri tanda untuk masing-masing keterampilan atau tugas-tugasnya. Dari 

hasil asesmen awal atau asesmen diagnostik tersebut barulah saya 

memahami karakter peserta didik. Sehingga hal pertama yang saya lakukan 

adalah pendekatan secara emosional sesuai dengan karakteristik 

karakteristik peserta didik tersebut. Setelah saya menerapkan langkah 

tersebut saya akan mengevaluasi adakah kemajuan atau tidak. Jika tidak 

saya akan melakukan pendekatan lebih mendalam terhadap anak tersebut. 

Apakah anak tersebut dari keluarga yang brokenhome? Apakah ada masalah 

keluarga? Apakah jauh dari orang tua karena orang tuanya bekerja di luar 

negeri? Hal-hal seperti itu yang akan saya cari tahu karena ini berkaitan 

dengan motivasi eksternal peserta didik
91

 

 Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan Ibu Yati Pandarmi selaku guru 

IPS di SMP Negeri 7 Mesuji dapat disimpulkan bahwa dalam motivasi peserta didik 

strategi yang harus dilakukan adalah mencari tahu masalah yang dihadapai peserta 

didik apakah peserta didik mengalami kendala dalam motivasi dari dalam dirinya 

(factor intrinsik) atau kendala dalam motivasi dari luar dirinya (factor eksternal) 

membagi peserta didik kedalam dua kelompok.  

Motivasi intrinsik dan eksternal memiliki peran yang berbeda tetapi tujuan 

yang sama, yaitu memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

Motivasi eksternal muncul ketika siswa termotivasi melakukan suatu hal untuk 

memperoleh penghargaan atau menghindari hukuman. Dalam motivasi ini, siswa 

tidak terlibat dalam suatu kegiatan belajar karena mereka memang menikmati 

pembelajaran tersebut, tetapi ada keinginan untuk mendapatkan imbalan atau 

menghindari hal yang tidak diinginkan. Motivasi intrinsik berlaku sebaliknya. Tanpa 

adanya suatu penghargaan, siswa tergerak untuk terlibat dalam kegiatan belajar 

karena memang mereka menginginkannya. Adanya dorongan untuk tetap terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran ini menunjukkan bahwa siswa memang menyadari 

bahwa hal tersebut merupakan kebutuhan mereka. 
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Motivasi Intrinsik 

 Motivasi intrinsik dapat didefinisikan sebagai dorongan pribadi atau 

keinginan untuk melakukan sesuatu karena individu merasa tertarik atau menikmati 

aktivitas tersebut, bukan karena imbalan atau pengakuan dari orang lain. Dorongan 

dari motivasi intrinsik adalah kepuasan diri. Individu termotivasi untuk belajar atau 

bekerja karena mereka merasakan kepuasan dari proses tersebut, seperti rasa 

pencapaian atau pengembangan diri. 

 Sebagai seorang guru motivasi yang terbaik yang harus peserta didik 

terapkan adalah motivasi intrinsik. Hal ini karena Motivasi intrinsik cenderung lebih 

tahan lama dan konsisten. Seseorang yang termotivasi oleh kepuasan pribadi dan 

pencapaian biasanya akan terus berusaha meskipun tanpa adanya imbalan eksternal. 

Sebaliknya, motivasi eksternal sering kali bersifat sementara dan dapat hilang ketika 

imbalan tidak lagi ada atau tidak memadai. Terdapat beberapa strategi yang dapat 

guru lakukan di SMP Negeri 7 Mesuji untuk menciptakan dorongan motivasi 

intrinsik bagi peserta didik diantaranaya sebagai berikut: 

b. Menuliskan tujuan 

 Terdapat beberapa Teknik yang guru dapat lakukan untuk motivasi siswa 

dalam menuliskan tujuan yang ingin di dapatkan, dapat berupa jurnal harian, 

pengingat/memo, atau penulisan tujuan langsung. Pada penelitian kali ini, penulis 

menggunakan penulisan tujuan dengan membebaskan peserta didik berekspresi 

dengan menggunakan lembar refleksi diri. 
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Gambar 4.1 

Lembar Refleksi Diri 

 

 Tujuan dari lembar refleksi diri ini adalah untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik peserta didik dengan memfokuskan pada tujuan yang ingin diraih dalam 

pembelajaran. Menentukan dan menuliskan tujuan yang spesifik dapat memberikan 

arah dan fokus. Pastikan tujuan tersebut realistis dan dapat dicapai, sehingga 

individu merasa termotivasi untuk mencapainya 

c. Ciptakan Lingkungan Belajar yang Positif 

 Lingkungan yang mendukung sangat penting untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik. Singkirkan gangguan dan ciptakan ruang belajar yang nyaman agar 

individu lebih fokus dan merasa termotivasi untuk belajar. Cara untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dapat dilakukan dengan beberapa cara. Berikut yang 

dilakukan di SMP Negeri 7 Mesuji untuk mendukung lingkungan belajar yang 

positif 
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1) Memberikan ruang belajar yang nyaman, ruang belajar yang nyaman 

mencangkup pada kebersihan kelas, fentilasi udara yang baik, cahaya yang 

cukup. 

2) Memberikan ruang belajar yang aman, ruang belajar yang aman mencangkup 

pada keamanan bangunan, keamanan dari tindakan kekerasan fisik maupun 

ferbal, serta keamanan dari tindak kekerasan sexual. 

3) Mendorong kebiasaan yang baik, ruang belajar yang positif mendorong 

kebiasaan yang baik dapat dilakukan dengan jadwal pelajaran, jadwal piket, 

dan kesepakatan kelas. 

4) Menciptakan suasana yang positif, iklim belajar positif dapat guru ciptakan 

melalui kedekatan emosional antara peserta didik dan guru, serta penguatan 

perilaku positif dari seluruh elemen sekolah. Seperti hasil wawancara yang 

dilakukan dengan kepala sekolah di SMP Negeri 7 Mesuji Bapak Beni Sasta.  

Pendekatan penemannya semacam psikologi anak, ada anak yang tidak 

memiliki motivasi belajar jadi harus adanya pendekatan antara siswa dan 

guru. Pendekatan yang di maksud antaranya pendektan emosionalnya, 

dimana anak itu dekat dengan kita nyaman, enang dengan kita sebagai guru 

dari situ lah kita bisa motivasi siswa tapi kalok anak kita jauhi karena ilihat 

tidak ada semanagat belajar dan kita kasih jarak anak itu tidak bisa juga jadi 

secara emosional aja, jadi pendektan di ajak brbicara dan anak sudah nyama 

dengan kita tidak ada rasa takut.
92

 

d. Tanamkan Niat dan Kemauan Tinggi 

 Memiliki niat dan kemauan yang kuat untuk belajar adalah kunci utama 

dalam menumbuhkan motivasi intrinsik. Ketika seseorang merasa bahwa mereka 

memiliki kontrol atas proses belajar, mereka akan lebih termotivasi untuk 

melanjutkan. Untuk menumbuhkan niat dan kemauan yang tinggi, guru dapat 

membantu peserta didik mencari bakat serta menumbuhkan minatnya. Sejalan 
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dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran IPS Ibu Yati 

Pandarmi beliau menuturkan sebagai berikut: 

Karena setiap anak itu memiliki kemapuan, keunikan sendiri, bakat 

kemampuan sendiri. Jadi kita tawarkan coba Minat bakat kalian kesini 

sendiri, coba, kita harus menaksismen. Biasanya mereka tulis, ya, di 

lembaran kertas mereka, saya tulis, ibu minat saya di sini, ibu bakat saya di 

sini. Jadi kami lakukan asesmen awal dengan menulis mereka minat bakat 

mereka di mana. Ini dari lembar kertas, lembar kerja mereka. Jadi kita tahu 

minat-minat mereka di mana. Kita kembangkan lah minat mereka. Kalau kita 

tidak melakukan asusmen awal, kita tidak mengumpulkan data, kita tidak 

tahu sampai ke mana kemampuan minat mereka. Setelah kita tahu minat 

mereka di asusmen awal, di melakukan asusmen, melakukan mengurang 

data, baru kita kembangkan minat mereka. Banyak minat bakat, minat di sini. 

Ini di sini, ya. Jadi juga seperti ini. Yang sih kurangnya seperti ini. Dia selalu 

kurang, ya. Terlalu terlambat memiliki tugas. Kenapa? Mungkin ya itu. 

Banyak ngobrol dulu. Baru ngajakan ngobrol lagi. Ngajakan lagi. Maksud 

saya anak nggak ngajakan tugasnya gitu saya tugasnya ya. Gue banyak 

ngobrol di kelas.
93

 

 

Motivasi Eksternal 

 Motivasi eksternal, atau motivasi ekstrinsik, muncul karena adanya 

rangsangan dari lingkungan sekitar. Hal ini dapat berupa penghargaan, pujian, atau 

bahkan hukuman yang diberikan oleh orang lain, seperti guru, teman, atau keluarga. 

Motivasi ini berfungsi untuk mendorong individu melakukan tindakan tertentu demi 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Dorongan dari motivasi eksternal ini kemudian dapat dijadikan salah satu 

strategi dalam motivasi peserta didik. Pendidik atau guru dapat memberikan berupa 

reward (hadiah) atau konseuensi berupa punishment (hukuman) yang diperoleh atas 

dasar kesepakatan yang telah dibuat bersama. Dalam penerapan punishment 

(hukuman), guru tidak boleh semena-mena kepada peserta didik. Punishment 
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(hukuman) ini dapat Ibu/Bapak guru sampaikan lewat kesepakatan kelas pada awal 

pembelajaran.  

1) Reward (Hadiah) 

 Pemberian reward atau penghargaan kepada peserta didik merupakan salah 

satu strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar. Reward ini dapat berupa 

berbagai bentuk, seperti pujian, nilai, atau hadiah. Berikut adalah beberapa cara dan 

manfaat dari pemberian reward dalam konteks Pendidikan.  

a. Pujian Verbal: Memberikan pujian secara langsung kepada siswa saat mereka 

mencapai prestasi atau menunjukkan kemajuan. Pujian ini dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk belajar lebih giat. 

b. Nilai dan Sertifikat: Memberikan nilai yang baik atau sertifikat penghargaan 

sebagai pengakuan atas usaha dan pencapaian siswa. Ini memberikan dorongan 

tambahan bagi siswa untuk terus berusaha. 

c. Hadiah Fisik: Menawarkan hadiah kecil seperti buku, alat tulis, atau barang lain 

yang menarik bagi siswa sebagai bentuk apresiasi atas kerja keras mereka 

2) Punishment (Hukuman) 

Hukuman dalam konteks pendidikan sering kali dianggap sebagai alat untuk 

mendisiplinkan siswa. Namun, jika diterapkan dengan cara yang tepat, hukuman 

dapat berfungsi sebagai motivasi untuk meningkatkan perilaku dan kinerja akademis 

peserta didik. Berikut adalah beberapa aspek penting tentang penggunaan hukuman 

untuk motivasi siswa. 
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Jenis Hukuman yang Mendidik 

a. Hukuman yang Bersifat Mendidik: Hukuman harus dirancang untuk 

memberikan pelajaran kepada siswa mengenai kesalahan yang telah mereka 

lakukan, bukan sekadar sebagai sanksi. Misalnya, memberikan tugas tambahan 

yang relevan dengan kesalahan mereka dapat membantu siswa memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka. 

b. Penahanan di Kelas: Ini adalah bentuk hukuman yang umum digunakan. Siswa 

diminta untuk tetap di kelas setelah jam pelajaran berakhir sebagai 

konsekuensi dari perilaku yang tidak sesuai. Tujuannya adalah untuk memberi 

mereka waktu merenungkan tindakan mereka. 

c. Peringatan Verbal: Memberikan teguran atau peringatan verbal sebelum 

menerapkan hukuman yang lebih berat dapat membantu siswa memahami 

kesalahan mereka tanpa merasa tertekan. 

Prinsip Penerapan Hukuman 

a. Proporsionalitas: Hukuman harus sebanding dengan tingkat pelanggaran yang 

dilakukan. Hukuman yang terlalu berat dapat menimbulkan rasa putus asa dan 

mengurangi motivasi belajar siswa. 

b. Konsistensi: Penerapan hukuman harus konsisten agar siswa memahami bahwa 

ada konsekuensi nyata dari tindakan mereka. Ini membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang teratur dan disiplin. 

c. Memberikan Penjelasan: Setelah memberikan hukuman, penting untuk 

menjelaskan kepada siswa mengapa tindakan tersebut dianggap salah dan 

bagaimana mereka bisa memperbaikinya di masa depan. Ini membantu mereka 

belajar dari kesalahan dan mendorong perubahan perilaku positif 
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 Pada praktik pembelajarannya dilapangan, hampir seluruh pembelajaran 

dikerjakan disekolah. Atau dengan kata lain tidak adanya tugas tambahan/pekerjaan 

rumah untuk mendorong motivasi peserta didik untuk belajar di rumah. Namun 

dalam proses pembelajaran, sebagian siswa asik bercanda dan tidak memperhatikan 

saat guru sedang melangsungkan proses pembelajaran. Pemberian hadiah dan 

hukuman juga dilakukan di SMP Negeri 7 Mesuji. 

Pemberian reward (hadiah) dan pubishment (hukuman) ini dilakukan untuk 

membuat siswa terdorong untuk melakukan kegiatan belajar dan takut mendapat 

hukuman jika tidak memperhatikan pembelajaran. Pemberian hadiah dan hukuman 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menguatkan motivasi belajar siswa 

di SMP Negeri 7 Mesuji. Dengan pemberian hadiah dan hukuman diharapkan agar 

siswa termotivasi dalam belajar baik itu di rumah maupun saat proses pembelajaran 

di sekolah berlangsung. Diharapkan pula dapat menjadi pembiasaan berkelanjutan 

untuk peserta didik. 

Perkembangan kognitif anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

merupakan fase penting dalam pembentukan kemampuan berpikir dan pemecahan 

masalah, anak-anak di usia ini mengalami perubahan signifikan dalam cara mereka 

berpikir. Pada tahap ini anak mampu memahami hal-hal yang bersifat abstrak seperti 

cinta, kasih saying, merasa dihargai. Selain itu mereka juga mampu memahami hal-

hal yang bersifat logis yang mendorong peserta didik kedalam bersikap kritis. Perlu 

untuk diingat bahwa pemahaman peserta didik dalam hal-hal abstrak masih dalam 

pengelihatan hitam dan putih. Mereka akan menilai situasi sebagai benar atau salah 

tanpa mempertimbangkan nuansa di antara keduanya. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun kemampuan kognitif mereka berkembang, mereka masih memerlukan 

bimbingan dalam mengembangkan pemikiran yang lebih kompleks. 
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Perasaan-perasaan yang muncul dari hal-hal yang bersifat abstrak tersebut 

seperti ingin dilihat, ingin dianggap, dan ingin dihargai terhadap semua yang telah 

mereka lakukan harus dikelola dengan baik oleh guru. Guru dapat memanfaatkan 

kondisi psikologis peserta didik dengan memberikan reward (hadiah) sebagai bentuk 

penghargaan serta bimbingan pemikiran yang kompleks. 

Hal ini sesuai dengan temuan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP 

Negeri 7 Mesuji. Bapak Beni Sastera,S.Pd tentang pemberian reward (hadiah) dan 

punishment (hukuman) sebagai salah satu cara penguatan motivasi peserta didik. 

Setiap prestasi yang di dapatkan oleh siswa entah itu prestasi esktrakulikuler 

ataupun kegiatan diluar sekolah memang harus ada reward (hadiah), perlu 

diingat hadiah tidak harus dalam bentuk nominal seperti uang karena hal 

tersebut bisa membuat peserta didik pamrih. Berbuat sesuatu karena ingin 

imbalan berupa uang, sedangkan reward (hadiah) yang dimaksud adalah 

dengan pujian alhamdulillah nak, kamu hebat, orang tuamu bangga, bisa 

menjaga nama baik sekolah nah itu sudah reward sebenarnya akan beda 

dengan anak yang di beri uang, jadi anak cuma hanya dapat nilai uang itu aja 

kemudian dia berpikir, uang itu apa khawatirnya uang itu bisa salah ya 

fungsinya nanti untuk disalahgunakan. Bisa juga dalam bentuk benda bisa 

piagam, bisa piala, kemudian bisa juga dipublikasikan di media, nah itu lebih 

luar biasa efeknya, karena semua orang tahu, smp negeri 7 dapat juara lomba 

cerdas IPS nah itu luar biasa efeknya jadi seperti itu reward (hadiah) yang 

semestinya. Hukuman yang bisa diberikan guru kepada siswa yang 

melanggar aturan beragam, dan biasanya disesuaikan dengan tingkat 

pelanggaran separti teguran lisan atau tertulis: Ini adalah bentuk hukuman 

paling ringan, biasanya diberikan untuk pelanggaran pertama kemudian 

panggilan orang tua siswa yang melanggar aturan akan diminta untuk 

memanggil orang tuanya ke sekolah untuk diberikan penjelasan dan 

peringatan hukum yang lain bisa pembinaan siswa akan diberikan pembinaan 

oleh guru BK atau guru terkait untuk memahami kesalahan yang telah 

dilakukan lalu hukuman dan yang lebih parahnya skorsing siswa tidak 

diperbolehkan mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah selama 

beberapa hari sebagai bentuk hukuman dan introspeksi
94

 

Dampak Positif dan Negatif Pemberian Hukuman 

Dalam setiap tindakan pasti memiliki dampak positif dan negatif. Pemberian 

hukuman dalam konteks pendidikan dapat memiliki berbagai dampak, baik positif 
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maupun negatif. Berikut adalah penjelasan mengenai kedua aspek tersebut 

berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang ada 

a. Dampak Positif 

1) Mendorong Perubahan Perilaku: Hukuman dapat berfungsi sebagai alat untuk 

mengubah perilaku siswa yang tidak sesuai. Dengan penerapan hukuman yang 

tepat, siswa diharapkan dapat belajar dari kesalahan mereka dan tidak 

mengulanginya di masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa hukuman dapat 

memberikan efek jerah, sehingga siswa menjadi lebih rajin dan aktif dalam 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan Kedisiplinan: Pemberian hukuman yang konsisten membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang disiplin. Siswa belajar untuk mematuhi 

aturan dan norma yang ada, yang pada gilirannya dapat meningkatkan suasana 

kelas secara keseluruhan. 

3) Memberikan Umpan Balik: Hukuman dapat berfungsi sebagai umpan balik 

bagi siswa mengenai perilaku mereka. Dengan demikian, siswa dapat 

memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan memperbaiki diri. 

b. Dampak Negatif 

1) Resistensi dan Pembangkangan: Salah satu dampak negatif dari pemberian 

hukuman adalah kemungkinan munculnya sikap membangkang dari siswa. 

Beberapa siswa mungkin menolak untuk mendengarkan perintah guru atau 

bahkan tidak mau mengikuti proses pembelajaran jika mereka merasa 

diperlakukan tidak adil. 

2) Perasaan Dendam dan Agresivitas: Hukuman yang diterima dapat 

menimbulkan rasa dendam di antara siswa, terutama jika mereka merasa 
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hukuman tersebut tidak proporsional atau tidak adil. Hal ini dapat 

menyebabkan perilaku agresif dan konflik interpersonal di dalam kelas. 

3) Dampak pada Kesehatan Mental: Pemberian hukuman yang keras atau 

bersifat fisik dapat berdampak negatif pada kesehatan mental siswa, 

menyebabkan stres, kecemasan, dan bahkan depresi. Penelitian menunjukkan 

bahwa kekerasan dalam bentuk hukuman fisik dapat mengganggu proses 

belajar dan perkembangan emosional anak. 

     Pemberian hukuman dalam pendidikan memiliki potensi untuk memberikan 

dampak positif dalam hal perubahan perilaku dan peningkatan kedisiplinan. Namun, 

jika tidak diterapkan dengan bijaksana, hukuman juga dapat menimbulkan efek 

negatif seperti resistensi, dendam, dan masalah kesehatan mental pada siswa. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

konstruktif dan mendidik dalam menerapkan hukuman di sekolah. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SMP Negeri 7 

Mesuji Bapak Beni Sastra sebagai berikut: 

Hukuman yang bisa motivasi siswa ya, yang berdampak positif ya, hukuman 

yang memang tidak berupa atau tidak bersifat dengan kekerasan ya, artinya 

ketika ada yang melanggar kita suruh menyapu halaman sekolah, itu kan 

mendidik juga, kalau dia engga terbiasa nyapu di rumah kan kelihatan atau 

disuruh menyanyikan lagu indonesia raya, membaca surat-surat pendek anak-

anak kan kadang down juga kalau disuruh hukum seperti itu disuruh baca 

yang pendek al-fatiha tidak benar, salah, tambah lagi ini tambah surat ini lagi 

terus, nggak bisa tambah terus tadinya dia nggak bisa baca al-fatihah, surah 

an-nas dan lain sebagainnya jadi bisa, sebernya banyak hukuman yang 

bersifat positif tidak harus dimarah atau dibentar
95

 

3. Faktor Penghambat Motivasi Belajar Peserta Didik 

 Kendala meningkatkan motivasi belajar dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang menghambat, merintangi, atau mengurangi dorongan internal dan 

eksternal yang menggerakkan peserta didik untuk belajar. Kendala dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat menjadi hambatan yang 
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menghalangi kemajuan atau pencapaian tujuan. Pada kenyataannya dalam 

pembelajaran motivasi belajar dapat dipengaruhi dari kondisi fisik peserta didik yang 

tidak prima, kondisi kelas yang kurang mendukung, atau pengaruh teman sebaya. 

Berikut kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar Peserta 

Didik. 

a. Lingkungan Belajar 

  Iklim belajar kelas yang tidak kondusif ikut menjadi salah satu kendala guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar. Misalnya pengaruh teman sejawat yang 

memecah fokus belajar peserta didik. Selain itu kurangnya sarana dan prasarana 

yang mendukung pembelajaran turut menjadi faktor penghambat untuk dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

b. Lingkungan Keluarga 

 Seringkali, motivasi siswa dipengaruhi oleh keinginan orang tua yang tidak 

sejalan dengan minat dan bakat siswa. Tekanan dari orang tua untuk mencapai tujuan 

tertentu dapat mengakibatkan stres dan menurunnya motivasi belajar.  

c. Metode Pembelajaran yang Tidak Menarik 

Penggunaan metode pengajaran yang monoton atau tidak sesuai dengan 

gaya belajar siswa dapat menyebabkan kebosanan dan menurunnya motivasi. Siswa 

cenderung lebih termotivasi ketika mereka terlibat dalam pembelajaran aktif dan 

interaktif. Oleh sebab itu, sebagai seorang guru kita harus terus mengevaluasi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebtuhan peserta didik untuk menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pada penilitian yang dilakukan di SMP Negeri 7 Mesuji ditemukan bahwa 

peserta didik mengalami penurunan motivasi belajar pada kelas VIII Mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

strategi apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Adapun strategi yang dilakukan guru didasarkan pada strategi guru dalam 

proses pembelajaran, artinya guru meramu pembelajaran sesuai dengan gaya 

belajar, dan kebutuhan peserta didik. Guru merancang strategi pembelajaran dengan 

pengguanaan metode belajar, media belajar, dan model pembelajaran yang 

dibutuhkan peserta didik. 

Selain strategi pembelajaran yang dirancang dengan matang, guru juga 

mengupayakan peningkatan motivasi belajar dengan pemanfaatan motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrisik peserta didik. Pemanfaatan motivasi inilah yang diharapkan 

dapat menjadi solusi untuk membantu peserta didik mencapai motivasi yang tinggi 

untuk belajar. Meskipun strategi yang dirancang oleh guru SMP Negeri 7 Mesuji 

sudah disiapkan dengan matang, pada kenyataannya terdapat kendala atau hambatan 

yang dapat mengganggu jalannya peningkatan motivasi peserta didik. Hambatan 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 1) Lingkungan Belajar, 2) Lingkungan 

Keluarga, 3) Metode Pembelajaran yang Tidak Menarik. 
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B. Saran  

1. Bagi Guru 

Diharapkan bagi guru untuk mempertahankan dalam pengupayaan pemberian 

pembelajaran yang berkualitas dengan menggunaan strategi belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu penguatan motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrisik peserta didik dapat dijadikan solusi terbaik untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

 Diharapkan sekolah mampu memberikan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman, serta sarana dan prasarana yang memadai sehingga mendukung 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti 

penggunaan media interaktif seperti (Canva, Quizis, Kahoot, Virtual Reality dan lain 

sebagainya) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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Lampiran 5: Tabulasi hasil penelitian 

TABULASI HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

Nama   : Beni Sastra, S.Pd 

Usia   : 40 tahun 

Tingkat Sekolah  : Kepala Sekolah 

Alamat tempat tinggal : Pangkal Mas Jaya 

Hari/tanggal  : 25 September 2024 

Lokasi Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Mesuji 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana membuat siswa tepat 

waktu untuk berangkat 

kesekolah? 

Mengajak guru dan orang tua untuk berkomunikasi jika 

ada siswa yang sering terlambat, mencari solusi bersama 

terkait kendala seperti jarak rumah, transportasi, atau 

kebiasaan begadang. Selain itu, tentunya saya menjadikan 

diri saya sebagai contoh teladan untuk peserta didik untuk 

dating tepat waktu dengan menyapa dan memberi salam 

digerbang sekolah saat pagi. 

2 Apa yang membuat siswa tidak 

lekas puas dengan hasil yang 

dicapai? 

Siswa tidak lekas puas karena memiliki motivasi tinggi, 

keinginan untuk terus berkembang, dan lingkungan yang 

mendukung budaya belajar serta memberikan tantangan 

baru. Selain itu, adanya penghargaan terhadap proses, 

bukan hanya hasil, juga mendorong siswa untuk terus 

memperbaiki diri. Jika siswa merasa tidak puas dengan 

percapaian, yaitu diadakan remedi. Untuk guru, jika ada 

siswa yang belum mencapai yang diharapkan. Ada siswa. 

Misalkan materi tentang bahasa indonesia, tentang kalimat. 

Jadi ada beberapa anak yang belum terselesaikan. 

Otomatis kan gurunya belum menyampai target ya, ini tuh 

diadakan pembahasan ulang. Kalaupun itu tugas ya 

mungkin kalau nggak tuntas ya dilanjut lagi sampai hanya 

itu bisa selesai itu memang anak dari puluh-puluh mereka 

itu tadi jadi semua anak itu tidak harus sama penyelesaian 

tugas materinya kesian anak-anak yang memang 

kemampuannya rendah kalau dulu kan kejar target, materi 

ini harus selesai sekiaan iya, itu enggak lagi seperti itu ya 

anak-anak, dia itu berikan kebebasan, kalaupun dia 

meminta waktu tambahan, bisa aja anak anak minta waktu 

tambahan di waktu istirahat dipakai untuk melanjutkan 

materi itu. 

 

3 Apa yang dilakukan jika ada 

siswa siswi ulet dalam 

menghadapi kesulitan belajar? 

Saya akan memberikan pujian dan penghargaan atas 

keuletan mereka, mendukung dengan bimbingan 

tambahan, serta menanamkan bahwa kegigihan adalah 

kunci keberhasilan. Saya juga akan motivasi mereka agar 

tetap semangat dan tidak mudah menyerah.  

4 Bagaimana menumbuhkan Rasa 

ingin tahu siswa/siswi? 

Saya akan mendorong guru menggunakan metode 

pembelajaran aktif seperti diskusi, eksperimen, dan 

proyek. Guru juga diajak untuk mengajukan pertanyaan 

terbuka dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa merasa tertantang untuk mencari tahu 

lebih jauh. Selain itu pendekatan penemannya semacam 

psikologi anak, ada anak yang tidak memiliki motivasi 

belajar jadi harus adanya pendekatan antara siswa dan 
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guru. Pendekatan yang di maksud antaranya pendektan 

emosionalnya, dimana anak itu dekat dengan kita nyaman, 

dengan kita sebagai guru dari situ lah kita bisa motivasi 

siswa tapi kalok anak kita jauhi karena ilihat tidak ada 

semanagat belajar dan kita kasih jarak anak itu tidak bisa 

juga jadi secara emosional aja, jadi pendektan di ajak 

berbicara dan anak sudah nyama dengan kita tidak ada rasa 

takut. 

5 Apa yang dilakukan jika minat 

dalam belajar siswa menurun? 

Saya akan mengidentifikasi penyebab penurunan minat 

melalui komunikasi terbuka, memvariasikan metode 

pembelajaran agar tidak monoton, memberikan tantangan 

sesuai minat dan kemampuan siswa, serta melibatkan 

orang tua untuk mendukung dari rumah. 

6 Bagaimana mengarahkan siswa 

siswi agar ada upaya dalam 

meraih impian? 

Saya akan membantu siswa membuat target dan rencana 

jangka pendek maupun panjang, menghadirkan kisah 

inspiratif dari alumni atau tokoh sukses, serta memberikan 

motivasi dan bimbingan karier secara rutin. 

7 Bagaimana metode yang 

dilakukan agar siswa siswi 

semangat dan tekun dalam 

belajar? 

Saya akan mengarahkan para guru bidang studi untuk 

melakukan pembelajaran berbasis proyek/praktik, 

menciptakan suasana kelas yang positif, memberikan 

penghargaan atas usaha, dan melibatkan siswa dalam 

menentukan cara belajar yang mereka sukai. Saat siswa 

diajak untuk menemukan sesuatu yang baru mereka akan 

merasa lebih terlibat dan memiliki rasa ingin tau yang 

lebih besar oleh karena ituguru lakukan untuk mendorong 

semangat belajar siswa saat menemukan sesuatu yang baru 

seperti beri tantangan yang pas, Tantangan yang terlalu 

mudah membosankan, terlalu sulit bikin frustasi setelah itu 

puji usaha mereka Apresiasi setiap usaha siswa, bukan 

hanya hasil akhirnya buat suasana kelas nyaman supaya 

siswa berani bertanya dan mencoba hal baru. Dengan cara-

cara ini, siswa akan lebih termotivasi untuk terus belajar 

dan menemukan hal-hal baru. 

8 Bagaimana anda memberikan 

ganjaran dan hukuman untuk 

siswa/siswi yang terlambat 

datang kesekolah? 

Saya akan memberikan penghargaan bagi siswa yang 

selalu tepat waktu, misalnya sertifikat atau pujian di depan 

kelas. Untuk siswa yang terlambat, saya akan menerapkan 

sanksi yang bersifat mendidik, seperti tugas tambahan atau 

pembinaan, dan melakukan komunikasi dengan orang tua 

jika keterlambatan berulang. jadi hukuman itu kan 

memang harus diseleksi betul, harus penuh kehati-hatian 

kalau kita zaman dulu, apalagi zaman bapak, hukuman 

zaman dulu itu kalau nggak bisa dipukul cegah, ngaji di 

sekolah, kalau ngaji itu ada rotan panjang, nggak bisa baca 

al-quran oke, sampai memar biru kan cuma kalau di 

zamannya dulu itu enggak ada masalah kan, kalau hitung-

hitungan pinteran orang zaman dulu daripada zaman 

sekarang karena dulu sifatnya masih berlaku hukuman 

keras seperti itu di zamannya tapi kalau sekarang tidak 

bisa lagi kan, anak zaman sekarang mau kita kerasin tidak 

bias semakin jauh dan semakin apa ya, ilmu yang kita 

sampai itu nggak akan nyampek karena zaman ini udah 

lalu nah, jadi artinya hukuman yang bisa motivasi siswa 

ya, yang berdampak positif ya, hukuman yang memang 

tidak berupa atau tidak bersifat dengan kekerasan ya, 

artinya ketika ada yang melanggar kita suruh menyapu 

halaman sekolah, itu kan mendidik juga, kalau dia engga 

terbiasa nyapu di rumah kan kelihatan atau disuruh 

menyanyikan lagu indonesia raya, membaca surat-surat 

pendek anak-anak kan kadang down juga kalau disuruh 

hukum seperti itu disuruh baca yang pendek al-fatiha tidak 
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benar, salah, tambah lagi ini tambah surat ini lagi terus, 

nggak bisa tambah terus tadinya dia nggak bisa baca al-

fatihah, surah an-nas dan lain sebagainnya jadi bisa, 

sebernya banyak hukuman yang bersifat positif tidak harus 

dimarah atau dibentar. 

9 Bagaimana cara siswa\siswi 

Mendapat pujian atas apa yang 

telah di capain? 

Siswa akan mendapat pujian secara lisan di kelas atau saat 

upacara, prestasi mereka akan ditampilkan di papan 

pengumuman atau media sekolah, dan diberikan sertifikat 

atau penghargaan khusus untuk capaian tertentu. jadi 

setiap prestasi yang di dapatkan oleh siswa entah itu 

prestasi esktrakulikuler ataupun kegiatan diluar sekolah 

memang harus ada rewad, rewad sendiri tidak harus dalam 

bentuk hadiah saja, sedangkan riwed sendiri ada yang 

bersifat mendidik dan non contoh yang non mendidik 

seperti anak dibiasakan di beri uang, jika diberikan uang 

tersebut tidak menjadikan anak berkembang justru nanti 

malah membuatnya terbiasa dia ingin suatu prestasi karena 

gajaran uang, tidak seperti itu. Jadi sebaiknya anak-anak 

itu diberi reward ya dengan pujian alhamdulillah nak, 

kamu hebat, orang tuamu bangga, bisa menjaga nama baik 

sekolah nah itu sudah reward sebenarnya akan beda 

dengan anak yang di beri uang, jadi anak cuma hanya 

dapat nilai uang itu aja kemudian dia berpikir, uang itu apa 

khawatirnya uang itu bisa salah ya fungsinya nanti untuk 

beli hp untuk beli kosmetik dan lain sebagainya kan gitu 

sisi negatifnya kalau dalam bentuk uang jadi bisa berupa 

ucapan lisan yang bisa motivasi anak bisa juga dalam 

bentuk benda bisa piagam, bisa pialang, kemudian bisa 

juga dipublikasikan di media, nah itu lebih luar biasa 

efeknya, karena semua orang tahu, smp negeri 7 dapat 

juara lomba cerdas ips nah itu luar biasa efeknya jadi 

seperti itu reward for yang semestinya memang harus 

disampaikan atau jika memang harus dalam bentuk uang 

harus jelas untuk fungsinya setelah dia dapat 

10 Bagaimana kreatif dalam 

penyampaian materi agar siswa 

siswi belajar dengan giat? 

Saya akan mendorong guru menggunakan media 

pembelajaran interaktif seperti video, games, atau 

simulasi, melibatkan siswa dalam presentasi atau proyek 

kelompok, dan mengaitkan materi dengan isu aktual atau 

kehidupan sehari-hari. 

11 Bagaimana metode pengajaran 

yang menarik dalam belajar? 

Saya akan mengarahkan guru menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), diskusi, debat, 

role play, eksperimen, serta memanfaatkan teknologi dan 

sumber belajar digital untuk variasi. 

12 Bagaimana menciptakan kelas 

yang menyenangkan, aman dan 

bebas dari rasa takut? 

Saya akan membangun hubungan positif dan saling 

menghormati dengan siswa, menciptakan suasana kelas 

yang inklusif dan mendukung tanpa diskriminasi atau 

intimidasi, serta menerapkan aturan kelas yang jelas dan 

konsisten agar siswa merasa aman dan nyaman. = jadi 

guru-siswa bagaimana supaya nyaman dalam belajar ya 

maksudnya ya kan cepat-cepat itu ya nyaman aman 

memang harus ada di sekolah gimana guru dan siswa harus 

bisa aman-nyaman ya jalin kerjasama yang baik jadi antara 

guru-siswa ada keharmonisan jadi keharmonis itu kan 

terbentuk dari kegiatan sehari-hari ketika guru itu memang 

ikhlas, tulus, tujuannya sekolah untuk siswa, tidak untuk 

lain bagaimana guru itu bisa punya motivasi, siswanya 

bisa berkembang itu insya allah akan terwujud suasana 

nyaman dan aman tentunya memang harus didukung 

dengan faktor, ya, sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah kalau kegiatan belajar-mengajar di kelas, 
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setidaknya kalau bangunannya tertutup, kan bangunan 

gedung sekarang kan beda zaman dulu beda zaman dulu 

nah, ini kan model apa namanya bangun zaman dulu ada 

sirkulasi udara yang besar, banyak di situ nah, jadi kalau 

model bangunan sekarang memang harus dipasang kipas 

angina supaya nyaman belajar di kelas. Kemudian, anak-

anak ketika sebelum nyampai di sekolah, ya, seperti kami 

tadi mereka kami tunggu untuk salam itu kan salah satu 

untuk mewujudkan kenyamanan di sekolah jadi guru, 

salam, sapa, dengan siswa lain halnya ketika siswa datang, 

tidak ada yang nyambut untuk mewujudkan aman yang 

antara guru dan siswa memang harus ada kerjasama yang 

baik yaitu dari hati semua kerjaan itu kan dari hati mau 

aman, mau nyaman, atau enggaknya memang semuanya 

dari hati. Hati, kepikiran, realisasinya ya insya allah bisa 

mewujudkan aman-nyaman. 

 

B. Wawancara dengan Guru IPS 

Identitas Responden 

1. Nama    : Yati Padami, S.Pd 

2. Usia    : 38 tahun 

3. Tingkat sekolah  : Guru IPS 

4. Alamat Tempat Tinggal : Mes SMP Negeri 7 Mesuji 

5. Hari/Tanggal   : 25 September 2024 

6. Lokasi Wawancara  : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Mesuji 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana jika ada siswa anda 

tidak mengerjakan tugas yang 

anda berikan apa yang anda 

lakukan? 

Saya akan terlebih dahulu mencari tahu penyebabnya 

melalui komunikasi dengan siswa tersebut, apakah karena 

kesulitan materi, kurang motivasi, atau masalah lain. 

Kemudian saya memberikan bimbingan tambahan dan 

mengingatkan pentingnya tanggung jawab. Jika perlu, saya 

berikan kesempatan mengerjakan tugas dengan batas waktu 

tambahan dan memberikan umpan balik yang membangun 

agar siswa termotivasi. Jika anak ibu tidak mengejakan tugas 

ibu, selama ini selalu mengerjakan tapi jika tidak 

mengerjakan, itu ibu kasih waktu mereka sanggup 

mengejakan tugasnya dengan tambahan waktu Misalnya, 

saat mengerjakan tidak selesai nih, hari ini, jam ini, untuk 

bisa mengejakan itu PR di rumah. Saat nanti masuk lagi, 

tugas yang tadinya tidak diselesaikan, itu wajib mereka 

sudah selesai Karena setiap anak mempunyai kemampuan 

beda-beda. 

2 Bagaimana cara ibu 

menumbuhkan motivasi belajar 

siswa/siswi? 

Saya menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan 

memberikan penghargaan atas pencapaian mereka, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta 

mengaitkan materi IPS dengan kehidupan sehari-hari agar 

relevan dan menarik bagi siswa. Saya juga memberikan 

tantangan yang sesuai kemampuan dan memberikan umpan 

balik positif. Awalnya ibu menghasilkan dulu, kita lihat pada 

datanya, sampai kapan kemampuan anak ini beda-beda. A, 

C, D, untuk ketampilan, tugasnya mudah-mudahan. Motivasi 

yang ibu lakukan, itu pertama, pendekatan, memahami 
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karakter anak-anaknya. Itu pertama. Yang kedua, kita 

memahami anak. Kenapa sih anak-anak punya motivasi itu? 

Biasanya di sini anak-anak yang kurang motivasi itu kena 

berokenhome. Karena ada masalah keluarga, ada keceraian, 

karena orangtuanya cerai, ada orangtuanya kena keluar 

negeri. Itu pasti itu, pendekatan, memahami anak dari muda-

muda yang memiliki kesulitan apa. Itu yang saya rasa 

mencari rata belakangnya apa sih buat anak seperti ini, rata 

belakangnya apa? Oh, karena masalah keluarga, oh, kena 

perlindungan. 

3 Bagaimana yang dilakukan 

guru dalam memfasilitasi 

perkembangan untuk anak 

berbakat disekolah? 

Untuk anak berbakat, saya memberikan tantangan tambahan, 

tugas proyek, atau kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan minat dan bakat mereka. Saya juga mendorong 

mereka untuk mengikuti lomba atau kompetisi serta 

memberikan ruang untuk berekspresi dan mengembangkan 

potensinya secara optimal. untuk memfasilitasi 

perkembangan anak berbakat di sekolah Identifikasi Bakat 

dan Minat siswa siswi dengan mngamati secara cermat 

minat, bakat, dan kemampuan khusus yang dimiliki setiap 

siswa lalu setelah itu lakukan Tes dan Kuesioner dengan 

mengunakan berbagai alat evaluasi untuk mengidentifikasi 

potensi yang lebih dalam kemudian ajak Berbincang dengan 

siswa secara individual untuk menggali minat dan tujuan 

mereka. 

4 Bagaimana tindakan yang 

paling tepat yang dilakukan 

oleh seorang guru pada saat 

siswa mengalami kesulitan 

memahami pelajaran yang 

sedang diajarkan? 

Saya melakukan pendekatan individual, memberikan 

penjelasan ulang dengan metode berbeda, dan menyediakan 

waktu khusus untuk konsultasi atau bimbingan tambahan. 

Saya juga mendorong siswa untuk bertanya dan berdiskusi, 

serta menggunakan media atau alat peraga yang membantu 

pemahaman. Kalau kesulitan, ibu ini nggak punya kesulitan. 

Jadi, kalau ada anak yang memiliki kesulitan, ibu akan 

mengorekesi diri. Apa sih kurang ibu? Kenapa anak ini 

memiliki kesulitan? Itu yang pertama. Yang kedua, ibu lagi 

melalui pendekatan. Kenapa sih? Kenapa memiliki kesulitan 

apa rata belakangnya? Ada faktor apa? Apa ada faktor dari 

lingkungan keluarga, sekolah, apa dari lingkungan sekolah 

sendiri, apa mereka tidak nyaman dengan lingkungan 

kelasnya. Yang ketiga itu, ada tugas tambahan waktu mereka 

lagi untuk belajar lagi. 

5 Menurut ibu, bagaimana cara 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa/siswi tentang 

pembelajaran khususnya 

pelajaran IPS? 

Saya menumbuhkan rasa ingin tahu dengan memberikan 

pertanyaan pemantik, mengaitkan materi dengan isu aktual, 

serta menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah 

atau studi kasus. Saya juga memanfaatkan media interaktif 

dan mengajak siswa untuk melakukan observasi atau 

penelitian kecil. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap pelajaran IPS langkah penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna seperti Hubungkan 

dengan Kehidupan Nyata contoh kejadian terkini atau 

peristiwa sejarah yang relevan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari atau Gunakan Metode Pembelajaran yang Aktif 

diskusi Kelompok atau juga bisa dengan Variasikan Sumber 

Belajar Perkenalkan siswa pada berbagai jenis bacaan yang 

berkaitan dengan IPS itu akan membantu meninkatkan rasa 

ingin tau siswa siswi 

6 Bagaimana pendapat ibu dalam 

pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran IPS siswa aktif 

bertanya? 

Saya sangat mendukung siswa aktif bertanya karena hal ini 

menunjukkan adanya rasa ingin tahu dan keterlibatan dalam 

pembelajaran. Saya selalu memberikan respon positif dan 

membangun, serta menciptakan suasana kelas yang terbuka 

agar siswa tidak ragu untuk bertanya. Tentu, Sebagai seorang 

guru, saya sangat mendukung ketika anak aktif bertanya 
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dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPS. Ada 

beberapa alasan mengapa pertanyaan yang diajukan anak 

menunjukkan bahwa ia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

dan ingin memahami dunia di sekitarnya. Ini adalah fondasi 

penting untuk pembelajaran yang bermakna 

7 Bagaimana cara meningkatkan 

semangat belajar sehingga 

dapat berubah perilaku 

motivasi belajar secara 

konsisten? 

Saya meningkatkan semangat belajar dengan memberikan 

motivasi secara rutin, mengapresiasi usaha siswa, dan 

menciptakan lingkungan kelas yang positif. Saya juga 

melibatkan siswa dalam penentuan tujuan belajar dan 

memberikan tugas yang bervariasi agar tidak monoton. 

Meningkatkan semangat belajar dan mengubah perilaku 

motivasi belajar secara konsisten memang membutuhkan 

upaya yang terus-menerus dengan buat jadwal belajar yang 

rutin dan konsisten atau cari teman belajar, belajar bersama 

teman dapat membuat proses belajar lebih menyenangkan 

dan motivasi. 

8 Bagaimana yang dilakukan ibu 

untuk membantu meraih 

impian siswa siswi? 

Saya membantu siswa meraih impian dengan mengenali 

potensi dan minat mereka, memberikan bimbingan karir, 

serta motivasi mereka untuk berusaha dan tidak mudah 

menyerah. Saya juga mengajak mereka membuat rencana 

dan langkah konkret untuk mencapai tujuan mereka. sebagai 

seorang guru peran ini sangat penting dalam membantu anak 

meraih impiannya penting mendukung cita citanya lalu 

jadilah pendengar yang baik luangkan waktu untuk 

mendengarkan cerita dan impian anak bantu anak 

menetapkan tujuan, bantu anak membuat tujuan yang 

realistis dan spesifik dan fasilitasi proses belajar sediakan 

lingkungan yang kondusif: pastikan anak memiliki tempat 

belajar yang tenang dan nyaman. 

9 Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

mempertahankan motivasi 

yang telah dibangun agar selalu 

tetap memiliki motivasi dalam 

belajar? 

Saya menjaga motivasi siswa dengan memberikan tantangan 

baru, umpan balik positif, serta mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata. Saya juga melibatkan siswa dalam berbagai 

kegiatan yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

pencapaian mereka. Motivasinya yang pertama, ibu sih yang 

paling pertama, buatan awal pertama itu semangatnya 

dikondisikan kelasnya Semangat sama icebikrim, biar 

mereka lebih reaksi, pikirannya lebih tenang lagi. Pengap 

belajaran terus, terus kita nonton, oh iya kita isbikrim dulu 

ya, kita isbikrim dulu. Itu sih, untuk mempertahankan 

motivasi, anak-anak tetap enjoy dengan pelajarannya. Terus 

yang kedua, kita masih menguasai materi, mbak. Yang 

pertama, menguasai materi. Kalau belum menguasain materi, 

itu belum enjoy menerangkan materi, anak-anak tidak 

konsumen dengan pelajaran kita jadi isbikrim, kita 

memuatsain materi, anak-anak pasti pasti akan senang 

dengan pelajaran kita. Kalau kita enggak menguasain materi, 

ya udah, anak anak akan berfikir kok guru ini gimana ya? 

neranginya kok enggak tersesun dengan arah, dan itu akan 

membuat anak menganggap guru seperti itu sebalah mata 

dan jarang di hiraukan jika mengajar. 

10 Apakah Ibu dalam proses 

belajar mengajar pernah 

melakukan pemberian 

punihsment (hukuman) kepada 

peserta didik? 

 

Ya, saya pernah memberikan punishment, namun hukuman 

yang diberikan bersifat edukatif dan bertujuan membangun 

karakter, seperti tugas tambahan atau refleksi, bukan 

hukuman fisik atau yang merendahkan martabat siswa. 

Kalau tidak menerjakan tugas sih, ibu enggak pernah 

memberikan hukuman, enggak. Selalu memberikan 

kesempatan tambahan waktu. Aku cari kalau dia terlambat 

jam pelajar, ibu. Kalau masih lama, lima atau beberapa 

menit, masih ada maaf. Ya, enggak apa-apa, ayo kita masuk 

kelas. Kenapa tadi kantin? Tapi kalau sudah lewat pada 
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setengah jam, pasti kasih Ada sansinya atau hukumannya 

dan kalok telat ada waktu maksimal lima menit atau sepuluh 

menit kemudian Tanya kan dulu, tapi enggak apa-apa kalau 

terlambat. Oh misalnya tadi masih lapar, bu. Dikantin kan 

rame, ya udah. Tapi kalau sudah lewat, jadi sepuluh menit 

pasti ada sansinya. Nggak mungkin sampai kantin selama 

setengah jam kecuali emang anak itu bolos pelajaran 

11 Bagaimana pendapat Ibu 

bahwasannya suatu hukuman 

yang diberikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa? 

 

Hukuman dapat meningkatkan motivasi jika diberikan secara 

bijak, proporsional, dan bertujuan mendidik. Hukuman harus 

disertai penjelasan agar siswa memahami kesalahan dan 

termotivasi untuk memperbaiki diri, bukan sekadar takut 

pada hukuman. Hukuman yang efektif dapat menjadi alat 

motivasi belajar siswa jika diterapkan dengan tepat. Namun, 

penting untuk diingat bahwa tidak semua jenis hukuman 

akan memberikan hasil yang sama. Hukuman yang diberikan 

harus sesuai dengan kesalahan yang dilakukan dan tidak 

merendahkan martabat siswa. Hukuman yang bersifat 

mendidik, seperti tugas tambahan yang berhubungan dengan 

materi pelajaran, lebih efektif daripada hukuman fisik atau 

verbal yang kasar. Hukuman yang konsisten dapat 

membantu siswa mengembangkan disiplin diri. 

12 Bagaimana ibu memberikan 

pujian kepada siswa siswi yang 

telah mendapat nilai tinggi atau 

memuaskan? 

 

Saya memberikan pujian secara verbal di depan kelas, 

memberikan sertifikat atau penghargaan, dan menuliskan 

catatan positif di buku nilai siswa. Pujian diberikan secara 

tulus agar siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 

berprestasi. Memberikan pujian kepada siswa yang 

berprestasi adalah cara yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar mereka dengan memberikan ucapkan kata-

kata positif secara langsung dapat membuat anak senang 

contoh: "Hebat sekali!", "Kamu benar-benar berbakat!", 

"Saya bangga padamu." Dengan memberikan pujian yang 

tepat, Anda dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri, 

termotivasi, dan bersemangat untuk terus belajar. 

13 Bagaimana cara guru jika ada 

salah satu siswa/siswi yang 

mendapat prestasi akademik 

maupun non akademik? 

Saya mengumumkan prestasi tersebut di depan kelas atau 

sekolah, memberikan penghargaan, serta mendorong siswa 

lain untuk mengikuti jejak temannya. Saya juga melibatkan 

siswa tersebut dalam kegiatan yang dapat menginspirasi 

teman-temannya. Cara Guru Mengapresiasi Siswa 

Berprestasi Ada banyak cara yang bisa dilakukan guru untuk 

mengapresiasi siswa yang berprestasi, baik akademik 

maupun non-akademik. Tujuannya adalah untuk motivasi 

siswa agar terus berprestasi dan juga memberikan contoh 

positif bagi siswa lainnya seperti mmberikan Pujian Lisan 

ucapkan selamat dan terima kasih secara langsung berikan 

pujian spesifik tentang apa yang mereka lakukan dengan 

baik tunjukkan antusiasme yang tulus. 

14 Bagaimana cara guru mencari 

Ide-ide dalam menciptakan 

kegiatan belajar yang beragam 

sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa? 

Saya mencari ide melalui pelatihan, diskusi dengan rekan 

sejawat, membaca literatur, dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik siswa. Saya juga melibatkan 

siswa dalam merancang kegiatan belajar agar lebih variatif 

dan sesuai kebutuhan mereka. guru bisa mencari ide untuk 

menciptakan kegiatan belajar yang beragam dan sesuai 

dengan berbagai tingkat kemampuan siswa dengan 

melakukan Observasi Siswa memperhatikan minat Apa yang 

membuat siswa antusias kemudian Manfaatkan Teknologi 

dan Kolaborasi dengan Rekan Guru Kerja sama: Buat 

kegiatan belajar bersama dengan guru mata pelajaran lain. 

15 Bagaimana yang dilakukan ibu 

untuk meningkatkan kreativitas 

siswa? 

Saya memberikan tugas terbuka, proyek kelompok, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis serta berani mencoba 

hal baru. Saya juga menyediakan ruang untuk berekspresi, 
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baik dalam bentuk tulisan, presentasi, maupun karya seni. 

Bagaimana meningkatkan kreativitas? Karena setiap anak itu 

memiliki kemapuan, keunikan sendiri, bakat kemampuan 

sendiri. Jadi kita tawarkan coba Minat bakat kalian kesini 

sendiri, coba, kita harus menaksismen. Biasanya mereka 

tulis, ya, di lembaran kertas mereka, saya tulis, ibu minat 

saya di sini, ibu bakat saya di sini. Jadi kami lakukan 

asesmen awal dengan menulis mereka minat bakat mereka di 

mana. Ini dari lembar kertas, lembar kerja mereka. Jadi kita 

tahu minat-minat mereka di mana. Kita kembangkan lah 

minat mereka. Kalau kita tidak melakukan asusmen awal, 

kita tidak mengumpulkan data, kita tidak tahu sampai ke 

mana kemampuan minat mereka. Setelah kita tahu minat 

mereka di asusmen awal, di melakukan asusmen, melakukan 

mengurang data, baru kita kembangkan minat mereka. 

Banyak minat bakat, minat di sini. Ini di sini, ya. Jadi juga 

seperti ini. Yang sih kurangnya seperti ini. Dia selalu kurang, 

ya. Terlalu terlambat memiliki tugas. Kenapa? Mungkin ya 

itu. Banyak ngobrol dulu. Baru ngajakan ngobrol lagi. 

Ngajakan lagi. Maksud saya anak nggak ngajakan tugasnya 

gitu saya tugasnya ya. Gue banyak ngobrol di kelas. 

16 Apa saja jenis metode yang ibu 

gunakan saat pembelajaran 

yang sesuai dengan materinya? 

 

Saya menggunakan berbagai metode seperti diskusi 

kelompok, ceramah interaktif, simulasi, studi kasus, role 

play, dan pembelajaran berbasis proyek. Pemilihan metode 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

materi. untuk saat ini menggunakan metode pembelajaran 

diskusi pemahaman materi yang di jelaskan saya kemudian 

biasanya saya selipkan pemainan edukasi agar membuat 

pembelajarabn lebih menyenangkan tidak bosen dan 

interaktif. 

17 Bagaimana cara ibu memilih 

media pembelajaran yang tepat 

agar dapat menarik siswa 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran? 

 

Saya memilih media yang sesuai dengan materi, mudah 

diakses, dan menarik bagi siswa, seperti video, gambar, peta, 

atau aplikasi digital. Saya juga mempertimbangkan minat 

siswa dan ketersediaan fasilitas di sekolah. Memilih media 

pembelajaran yang tepat memang sangat penting untuk 

menarik minat siswa dalam proses belajar Sesuaikan dengan 

Materi dan Tujuan Pembelajaran perhatikan karakteristik 

siswa pertimbangkan minat dan gaya belajar siswa kriteria 

media pembelajaran yang Baik Gunakan media yang terbaru 

dan relevan dengan perkembangan zaman, jenis-jenis media 

pembelajaran yang bisa digunakan buku, gambar, video 

animasi dan alat peraga. 

18 Bagaimana cara 

memaksimalkan model 

pembelajaran dalam mencapai 

tujuan pembelajaran? 

Saya memaksimalkan model pembelajaran dengan 

merancang aktivitas yang terstruktur, memberikan instruksi 

yang jelas, serta melakukan evaluasi secara berkala untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan. Memaksimalkan model 

pembelajaran adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. Berikut beberapa cara yang dapat 

Anda lakukan Pilih model pembelajaran yang tepat 

sesuaikan dengan materi Integrasikan Berbagai Model 

Pembelajaran Jangan terpaku pada satu model saja. 

Kombinasikan berbagai model untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan efektif. Libatkan Siswa Aktif Berikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan 

berpresentasi. 

 

19 Apa yang perlu dilakukan guru 

untuk membuat pembelajaran 

dikelas menjadi 

Guru perlu menciptakan suasana yang ramah, interaktif, dan 

menghargai setiap pendapat siswa. Menggunakan ice 

breaking, permainan edukatif, serta mengaitkan materi 
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menyenangkan? 

 

dengan kehidupan sehari-hari juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Yang pertama itu kata 

ibu tadi, kalau anak jenuh, kita teknik stop. Kita berhenti 

semua dulu. Bukas tugasnya, yuk. Apa yang kita ini? Kita 

ice breaking dulu. Atau kita retakan tangan. Kita refeksien. 

Kan ada sih teknik refeksien, mencuci otak dengarkan 

musik, refeksien otak itu. Jadi anak merasa tidak bosan, 

materi, materi, materi. Sambil dengan bosan, dengan materi, 

kita berhenti sejenak, kita lakukan ice breaking refeksien, 

ada sih, senam refeksien otak gitu ya. Karena ibu lakukan 

itu, refeksien itu udah berhenti. Kita dengarkan musik, 

seperti itu refeksien otak. Jadi mereka mendengarkan musik, 

lalu memejakan mata agar fres kembali. 

 

20 Bagaimana ibu, merancang 

lingkungan belajar juga 

menjadi efektif dan 

menyenangkan? 

Saya merancang lingkungan belajar yang efektif dan 

menyenangkan dengan menata ruang kelas agar nyaman, 

menyediakan alat peraga, serta menciptakan budaya saling 

menghargai dan mendukung antar siswa. Saya juga 

melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan dan kerapian 

kelas. Merancang lingkungan belajar yang efektif dan 

menyenangkan adalah kunci untuk motivasi siswa belajar 

ciptakan Suasana yang Nyaman dan kondusif tata ruang: 

Atur ruang kelas dengan baik, Berikan Apresiasi dan 

Motivasi Berikan motivasi untuk terus belajar dan 

berkembang ciptakan atmosfer yang positif Bangun 

hubungan yang baik dengan siswa, ciptakan suasana yang 

terbuka dan saling menghormati. 

 

C. Wawancara dengan Peserta Didik 

1. Nama   : Naim Ahsan 

2. Usia    : 14 

3. Tingkat sekolah  : Peserta Didik 

4. Alamat Tempat Tinggal : Wonosari 

5. Hari/Tanggal  : 26 September 2024 

6. Lokasi Wawancara  : Ruang Kelas VIII C 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seorang pelajar berkewajiban 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu apa akibatnya jika tidak 

melakukan? 

 

Kalau saya tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu, biasanya nilai saya akan 

berkurang dan guru juga bisa memberikan 

peringatan. Kalau terus-terusan, bisa 

berdampak pada nilai akhir saya. 

2 Bagaimana pendapat anda jika 

datang terlambat ke sekolah? 

Saya merasa terlambat itu kurang baik 

karena bisa membuat saya kehilangan 

materi pelajaran dan juga mengganggu 

konsentrasi saya dan teman-teman. 

3 Bagaimana yang anda lakukan 

untuk dapat mempertahankan 

Saya selalu mengulang pelajaran di rumah, 

mengerjakan tugas tepat waktu, dan 
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dan mendapatkan nilai yang 

memuaskan? 

bertanya pada guru jika ada yang belum 

saya mengerti. 

4 Bagaimana strategi yang Anda 

lakukan agar mendapatkan 

prestasi belajar yang maksimal? 

 

Saya membuat jadwal belajar yang teratur 

dan menghindari menunda-nunda 

pekerjaan supaya tidak terburu-buru saat 

ujian. 

5 Hal-hal apa yang membuat 

siswa tidak bergairah untuk 

belajar? 

Menurut saya, kalau pelajarannya 

membosankan dan terlalu sulit tanpa 

penjelasan yang jelas, siswa jadi malas 

belajar. 

6 Bagaimana yang Anda lakukan 

untuk menjaga semangat 

belajar anda tetap tinggi ketika 

menghadapi materi yang sulit 

atau tantangan dalam 

pendidikan? 

Saya mencoba untuk tetap sabar dan tidak 

mudah menyerah. Saya juga mencari 

bantuan teman atau guru supaya bisa lebih 

paham. 

7 Apakah anda termasuk 

siswa/siswi yang malas mencari 

informasi berhubungan dengan 

palajaran khususnya IPS atau 

siswa/siswi yang rasa ingin 

tahunya tinggi? 

Saya termasuk yang rasa ingin tahunya 

tinggi, jadi saya suka mencari informasi 

tambahan dari internet atau buku. 

8 Apa yang membuat Anda 

merasa percaya diri untuk bisa 

menyelesaikan soal-soal yang 

di berikan guru? 

Kalau saya sudah belajar dengan baik dan 

sering latihan soal, saya jadi lebih percaya 

diri saat mengerjakan. 

9 Bagaimana yang anda harus 

lakukan untuk meningkatkan 

belajar? 

Saya harus lebih disiplin, belajar secara 

rutin, dan jangan malas bertanya jika ada 

yang tidak dimengerti. 

10 Bagaimana cara anda membuat 

pembelajar itu menyenangkan? 

Saya suka berdiskusi dengan teman dan 

guru, serta menggunakan media 

pembelajaran yang menarik seperti video 

atau gambar. 

11 Bagaimana upaya yang sudah 

anda lakukan dalam meraih 

impian? 

Saya berusaha belajar dengan giat dan 

mengikuti ekstrakurikuler yang 

mendukung minat saya. 

12 Bagaimana cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

semangat dalam belajar? 

Saya biasanya membuat target kecil setiap 

hari dan memberi hadiah pada diri sendiri 

jika target tercapai. 

13 Bagaimana Jika ada yang 

melanggar peraturan tidak 

berperilaku disiplin, 

konsekuensi yang akan 

diterima apa dan Kalau 

melanggar peraturan biasanya 

diberi sanksi apa? 

 

 

Jika ada yang melanggar peraturan, 

biasanya akan mendapat teguran, 

dipanggil wali kelas, atau bahkan orang 

tua dipanggil. Sanksinya bisa berupa 

membersihkan lingkungan, membuat surat 

pernyataan, skorsing, atau dikeluarkan dari 

sekolah tergantung pelanggarannya 

14 Bagaimana sikap seorang guru,  

jika pelajaran berlangsung 

Guru biasanya menegur dengan sopan agar 

siswa fokus belajar dan tidak mengganggu 



118 

 

 

dikelas ada siswa yang bermain 

sendiri dan berbicara dengan 

teman ? 

teman lain. 

15 Bagaimana jika ada yang 

terlambat masuk kelas saat 

guru sudah mulai pelajaran? 

Guru akan memberi teguran atau catatan, 

dan jika sering terlambat, bisa dipanggil 

wali kelas atau orang tua. 

16 

 

Bagaimana menurut Anda 

apakah memberikan 

penghargaan dapat 

meningkatkan motivasi belajar? 

Ya, penghargaan membuat saya lebih 

semangat belajar karena merasa dihargai 

dan diakui usahanya. 

17 

 

Bagaimana pendapat Anda 

ketika kita menerima pujian 

dari orang lain? 

Saya merasa senang dan termotivasi untuk 

terus berusaha lebih baik. 

18 Pembelajaran apa yang 

membuat Anda merasa aktif 

dan kreatif dalam proses belajar 

berlangsung? 

Pembelajaran yang melibatkan diskusi, 

presentasi, dan permainan membuat saya 

aktif dan kreatif. 

19 Bagaimana anda dalam 

pembelajaran dikelas aktif 

memberikan reaksi atau pasif? 

Saya berusaha aktif bertanya dan 

menjawab agar lebih paham materi. 

20 Bagaimana guru dalam 

mengajar pembelajaranr dikelas 

menyenangkan? 

Guru membuat suasana menyenangkan 

dengan metode yang variatif seperti kuis 

dan diskusi. 

21 Bagaimana apakah anda suka 

permainan/kuis dalam 

pembelajaran dikelas? 

Saya suka karena membuat belajar jadi 

seru dan tidak membosankan. 

22 Bagaimana yang perlu Anda 

lakukan agar belajar menjadi 

kegiatan yang menyenangkan? 

Saya harus fokus, berusaha memahami 

materi, dan belajar bersama teman supaya 

tidak bosan. 

23 Bagaimana suasana di dalam 

kelas saat pembelajaran 

berlangsung? 

Biasanya suasana kelas kondusif dan 

ramai jika guru mengajar dengan cara 

menarik 

 

 

1. Nama   : Gio Supino 

2. Usia    : 14 

3. Tingkat sekolah  : Peserta Didik 

4. Alamat Tempat Tinggal : Tanjung Menang 

5. Hari/Tanggal  : 26 September 2024 

6. Lokasi Wawancara : Ruang kelas VIII C 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seorang pelajar berkewajiban 

mengumpulkan tugas tepat waktu apa 

akibatnya jika tidak melakukan? 

 

Jika tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, 

biasanya nilai saya akan berkurang dan guru bisa 

memberi teguran. 
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2 Bagaimana pendapat anda jika datang 

terlambat ke sekolah? 

Datang terlambat itu tidak baik karena bisa 

ketinggalan pelajaran dan mengganggu teman 

serta guru 

3 Bagaimana yang anda lakukan untuk 

dapat mempertahankan dan mendapatkan 

nilai yang memuaskan? 

 

Saya belajar rutin, mengerjakan tugas tepat waktu, 

dan bertanya jika belum paham. 

4 Bagaimana strategi yang Anda lakukan 

agar mendapatkan prestasi belajar yang 

maksimal? 

 

Saya membuat jadwal belajar, fokus saat 

pelajaran, dan belajar bersama teman. 

5 Hal-hal apa yang membuat siswa tidak 

bergairah untuk belajar? 

Materi yang sulit, suasana kelas yang 

membosankan, dan kurangnya motivasi. 

6 Bagaimana yang Anda lakukan untuk 

menjaga semangat belajar anda tetap 

tinggi ketika menghadapi materi yang 

sulit atau tantangan dalam pendidikan? 

Saya berusaha sabar, bertanya pada guru, dan 

mencari cara belajar yang menyenangkan. 

7 Apakah anda termasuk siswa/siswi yang 

malas mencari informasi berhubungan 

dengan palajaran khususnya IPS atau 

siswa/siswi yang rasa ingin tahunya 

tinggi? 

 

Saya termasuk siswa yang rasa ingin tahunya 

tinggi dan suka mencari informasi tambahan. 

8 Apa yang membuat Anda merasa percaya 

diri untuk bisa menyelesaikan soal-soal 

yang di berikan guru? 

Karena saya sudah belajar dengan baik dan sering 

latihan soal. 

9 Bagaimana yang anda harus lakukan 

untuk meningkatkan belajar? 

 

Saya harus lebih disiplin, fokus, dan aktif 

bertanya. 

10 Bagaimana cara anda membuat 

pembelajar itu menyenangkan? 

Dengan belajar bersama teman, menggunakan 

media pembelajaran yang menarik, dan bermain 

kuis. 

11 Bagaimana upaya yang sudah anda 

lakukan dalam meraih impian? 

Saya belajar tekun dan berusaha mengikuti 

ekstrakurikuler yang mendukung. 

12 Bagaimana cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan semangat dalam 

belajar? 

Memberi reward pada diri sendiri dan belajar 

dengan suasana yang nyaman. 

13 Bagaimana Jika ada yang melanggar 

peraturan tidak berperilaku disiplin, 

konsekuensi yang akan diterima apa dan 

Kalau melanggar peraturan biasanya 

diberi sanksi apa? 

Biasanya mendapat teguran, dipanggil wali kelas, 

atau sanksi seperti membersihkan kelas dan 

membuat surat pernyataan. 

14 Bagaimana sikap seorang guru,  jika 

pelajaran berlangsung dikelas ada siswa 

yang bermain sendiri dan berbicara 

dengan teman ? 

 

Guru biasanya menegur agar siswa fokus belajar. 

15 Bagaimana jika ada yang terlambat masuk 

kelas saat guru sudah mulai pelajaran? 

Guru memberi teguran dan jika sering terlambat 

bisa dipanggil wali kelas atau orang tua 

16 

 

Bagaimana menurut Anda apakah 

memberikan penghargaan dapat 

meningkatkan motivasi belajar? 

 

Ya, penghargaan membuat saya lebih semangat 

belajar. 

17 

 

Bagaimana pendapat Anda ketika kita 

menerima pujian dari orang lain? 

Saya merasa senang dan termotivasi untuk 

berusaha lebih baik. 

18 Pembelajaran apa yang membuat Anda 

merasa aktif dan kreatif dalam proses 

belajar berlangsung? 

 

Pembelajaran dengan diskusi, presentasi, dan 

permainan. 



120 

 

 

19 Bagaimana anda dalam pembelajaran 

dikelas aktif memberikan reaksi atau 

pasif? 

Saya berusaha aktif bertanya dan menjawab. 

20 Bagaimana guru dalam mengajar 

pembelajaranr dikelas menyenangkan? 

 

Guru menggunakan metode yang variatif dan 

interaktif. 

21 Bagaimana apakah anda suka 

permainan/kuis dalam pembelajaran 

dikelas? 

Saya suka karena membuat belajar lebih seru. 

22 Bagaimana yang perlu Anda lakukan agar 

belajar menjadi kegiatan yang 

menyenangkan? 

 

Fokus, belajar bersama teman, dan mencari cara 

belajar yang menarik. 

23 Bagaimana suasana di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

Suasana biasanya kondusif dan ramai jika guru 

mengajar dengan menarik. 

 

1. Nama   : Assyifa Nawan Al Mahira 

2. Usia    : 14 

3. Tingkat sekolah  : Peserta Didik 

4. Alamat Tempat Tinggal : Eka Mulya 

5. Hari/Tanggal  : 26 September 2024 

6. Lokasi Wawancara : Ruang Kelas VIII C 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seorang pelajar berkewajiban 

mengumpulkan tugas tepat waktu apa 

akibatnya jika tidak melakukan? 

Nilai saya bisa turun dan guru akan menegur 

2 Bagaimana pendapat anda jika datang 

terlambat ke sekolah? 

Saya tahu itu salah, tapi kadang sulit bangun pagi. 

3 Bagaimana yang anda lakukan untuk 

dapat mempertahankan dan mendapatkan 

nilai yang memuaskan? 

Kadang saya mengerjakan tugas seadanya agar 

tidak kena nilai jelek. 

4 Bagaimana strategi yang Anda lakukan 

agar mendapatkan prestasi belajar yang 

maksimal? 

 

Sebenarnya saya belum punya strategi khusus. 

5 Hal-hal apa yang membuat siswa tidak 

bergairah untuk belajar? 

Materi yang membosankan dan sulit dimengerti. 

6 Bagaimana yang Anda lakukan untuk 

menjaga semangat belajar anda tetap 

tinggi ketika menghadapi materi yang 

sulit atau tantangan dalam pendidikan? 

Saya berusaha semampu saya 

7 Apakah anda termasuk siswa/siswi yang 

malas mencari informasi berhubungan 

dengan palajaran khususnya IPS atau 

siswa/siswi yang rasa ingin tahunya 

tinggi? 

Saya lebih malas mencari informasi tambahan. 

8 Apa yang membuat Anda merasa percaya 

diri untuk bisa menyelesaikan soal-soal 

yang di berikan guru? 

Kadang saya hanya percaya diri kalau soal 

mudah. 

9 Bagaimana yang anda harus lakukan 

untuk meningkatkan belajar? 

 

Mungkin harus lebih rajin 

10 Bagaimana cara anda membuat Kalau guru mengajar dengan cara yang santai dan 
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pembelajar itu menyenangkan? tidak membosankan. 

11 Bagaimana upaya yang sudah anda 

lakukan dalam meraih impian? 

Saya ikut ekstrakurikuler yang saya minati 

12 Bagaimana cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan semangat dalam 

belajar? 

Mungkin kalau ada hadiah atau dorongan dari 

orang lain. 

13 Bagaimana Jika ada yang melanggar 

peraturan tidak berperilaku disiplin, 

konsekuensi yang akan diterima apa dan 

Kalau melanggar peraturan biasanya 

diberi sanksi apa? 

 

Biasanya dapat teguran, sanksi ringan seperti 

membersihkan kelas, atau dipanggil wali kelas. 

14 Bagaimana sikap seorang guru,  jika 

pelajaran berlangsung dikelas ada siswa 

yang bermain sendiri dan berbicara 

dEngan teman ? 

 

Guru biasanya menegur agar fokus belajar. 

15 Bagaimana jika ada yang terlambat masuk 

kelas saat guru sudah mulai pelajaran? 

Guru memberi teguran atau catatan. 

16 

 

Bagaimana menurut Anda apakah 

memberikan penghargaan dapat 

meningkatkan motivasi belajar? 

 

Mungkin iya, tapi saya belum pernah merasakan. 

17 

 

Bagaimana pendapat Anda ketika kita 

menerima pujian dari orang lain? 

Saya merasa senang  

18 Pembelajaran apa yang membuat Anda 

merasa aktif dan kreatif dalam proses 

belajar berlangsung? 

 

Kalau ada diskusi atau permainan. 

19 Bagaimana anda dalam pembelajaran 

dikelas aktif memberikan reaksi atau 

pasif? 

Saya cenderung pasif. 

20 Bagaimana guru dalam mengajar 

pembelajaranr dikelas menyenangkan? 

 

Kalau guru tidak terlalu kaku dan sering memberi 

contoh menarik. 

21 Bagaimana apakah anda suka 

permainan/kuis dalam pembelajaran 

dikelas? 

Ya, saya suka karena tidak membosankan. 

22 Bagaimana yang perlu Anda lakukan agar 

belajar menjadi kegiatan yang 

menyenangkan? 

 

Harus ada suasana yang santai dan tidak terlalu 

menekan 

23 Bagaimana suasana di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

Kadang membosankan, kadang seru tergantung 

guru dan teman. 

 

1. Nama    : Melisa Dwi Artika 

2. Usia    : 14 

3. Tingkat sekolah  : Peserta Didik 

4. Alamat Tempat Tinggal : 26 September 2024 

5. Hari/Tanggal   : 26 September 2024 

6. Lokasi Wawancara  : Ruang Kelas VIII C 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seorang pelajar berkewajiban Nilai saya akan berkurang dan guru bisa memberi 
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mengumpulkan tugas tepat waktu apa 

akibatnya jika tidak melakukan? 

teguran. 

2 Bagaimana pendapat anda jika datang 

terlambat ke sekolah? 

Itu tidak baik karena bisa ketinggalan pelajaran 

dan mengganggu kelas. 

3 Bagaimana yang anda lakukan untuk 

dapat mempertahankan dan mendapatkan 

nilai yang memuaskan? 

Saya belajar rutin dan mengerjakan tugas tepat 

waktu. 

4 Bagaimana strategi yang Anda lakukan 

agar mendapatkan prestasi belajar yang 

maksimal? 

 

Membuat jadwal belajar dan fokus saat pelajaran. 

5 Hal-hal apa yang membuat siswa tidak 

bergairah untuk belajar? 

Materi sulit dan suasana kelas yang 

membosankan. 

6 Bagaimana yang Anda lakukan untuk 

menjaga semangat belajar anda tetap 

tinggi ketika menghadapi materi yang 

sulit atau tantangan dalam pendidikan? 

Bertanya pada guru dan mencari cara belajar yang 

menyenangkan. 

7 Apakah anda termasuk siswa/siswi yang 

malas mencari informasi berhubungan 

dengan palajaran khususnya IPS atau 

siswa/siswi yang rasa ingin tahunya 

tinggi? 

Saya rasa ingin tahu dan suka mencari informasi 

tambahan. 

8 Apa yang membuat Anda merasa percaya 

diri untuk bisa menyelesaikan soal-soal 

yang di berikan guru? 

Karena saya sudah belajar 

9 Bagaimana yang anda harus lakukan 

untuk meningkatkan belajar? 

 

Harus lebih disiplin dan aktif bertanya. 

10 Bagaimana cara anda membuat 

pembelajar itu menyenangkan? 

Dengan belajar bersama teman dan menggunakan 

media yang menarik. 

11 Bagaimana upaya yang sudah anda 

lakukan dalam meraih impian? 

Belajar tekun dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

12 Bagaimana cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan semangat dalam 

belajar? 

belajar di tempat nyaman. 

13 Bagaimana Jika ada yang melanggar 

peraturan tidak berperilaku disiplin, 

konsekuensi yang akan diterima apa dan 

Kalau melanggar peraturan biasanya 

diberi sanksi apa? 

Mendapat teguran dan sanksi 

14 Bagaimana sikap seorang guru,  jika 

pelajaran berlangsung dikelas ada siswa 

yang bermain sendiri dan berbicara 

dEngan teman ? 

 

Guru menegur agar siswa fokus belajar. 

15 Bagaimana jika ada yang terlambat masuk 

kelas saat guru sudah mulai pelajaran? 

Guru memberi teguran dan catatan. 

16 

 

Bagaimana menurut Anda apakah 

memberikan penghargaan dapat 

meningkatkan motivasi belajar? 

 

Iya tentu. 

17 

 

Bagaimana pendapat Anda ketika kita 

menerima pujian dari orang lain? 

Saya merasa senang dan termotivasi. 

18 Pembelajaran apa yang membuat Anda 

merasa aktif dan kreatif dalam proses 

belajar berlangsung? 

 

Diskusi dan permainan di kelas. 

19 Bagaimana anda dalam pembelajaran 

dikelas aktif memberikan reaksi atau 

Saya berusaha aktif bertanya dan menjawab. 
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pasif? 

20 Bagaimana guru dalam mengajar 

pembelajaranr dikelas menyenangkan? 

 

Dengan metode yang variatif dan interaktif. 

21 Bagaimana apakah anda suka 

permainan/kuis dalam pembelajaran 

dikelas? 

Saya suka karena membuat belajar seru. 

22 Bagaimana yang perlu Anda lakukan agar 

belajar menjadi kegiatan yang 

menyenangkan? 

 

Fokus dan belajar bersama teman. 

23 Bagaimana suasana di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

Biasanya kondusif dan menarik jika guru 

mengajar dengan baik. 

 

HASIL OBSERVASI 

No. Aspek Pengamatan SS S KS TS Deskripsi 

1. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengetahuan lain yang 

relevan 

√    Guru sudah mengaitkan materi 

dengan pengetahuan yang relevan, 

selain itu guru membuat materi 

menjadi kontekstual dengan 

lingkungan peserta didik. 

2. Siswa rajin mengerjakan 

latihan soal-soal yang 

diberikannya guru maka 

akan memberikan pujian 

atau hadiah  

√    Guru memberikan reward berupa 

apresiasi kepada peserta didik. 

3. Dalam penyampaian 

materi apakah kreatif dan 

mudah dipahami oleh 

siswa/siswi tersebut 

√    Guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik, serta pendekatan 

yang interaktif sehingga 

penyampaian materi sangat 

menarik. 

4. Suasana yang tenang, 

damai dan nyaman dapat 

membantu siswa 

berkonsentrasi saat belajar 

 √   Suasana kelas belum menyeluruh 

memberikan ketenangan, beberapa 

siswa masih terdapat yang belum 

fokus dan asik bermain dengan 

teman sebangkunya. 

 

HASIL DOKUMENTASI 

No Dokumentasi Yang Dicari Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1 Profil sekolah SMP Negeri 7 Mesuji    

2 Struktur Organisasi sekolah SMP Negeri 7 Mesuji    

3 Visi dan Misi sekolah SMP Negeri 7 Mesuji    

4 Sarana dan Prasarana sekolah SMP Negeri 7 Mesuji    
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Lampiran 6 : Surat izin prasurvey 
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Lampiran 7: Balasan Survey 
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Lampiran 8: Surat Izin Reaserch 
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Lampiran 9: Surat Tugas 
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Lampiran 10: Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 11: Hasil Turnitin 
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Lampiran 12 : Bimbingan Skripsi



133 

 

 



134 

 

 

 

 



135 

 

 

Lampiran 13:  Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Messuji 

 

 

Wawancara dengan Guru IPS 
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Wawancara dengan Pesrta Didik 

 

 

Wawancara dengan Pesrta Didik 

 



137 

 

 

 

Wawancara dengan Pesrta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pesrta Didik 
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Dokumentasi dengan Peserta Didik 
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Lampiran 14: Modul Ajar 

MODUL AJAR 

TEMA 3 : NASIONALISME DAN JATI DIRI BANGSA 

SUB TEMA : LEMBAGA KEUANGAN UNTUK KESEJAHTERAAN 

RAKYAT 

 

A. IDENTITAS  

 

1. IDENTITAS MODUL 

a. Nama Penyusun    : YATI PANDARMI, S.Pd  

b. Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 7 Mesuji 

c. Kelas / Kelas    : VIII (Delapan) - C 

d. Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Sosial 

e. Prediksi Alokasi Waktu  :4 JP (2 pertemuan) 

f. Tahun Penyusunan   : 2023/ 2024 

 

2. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik dapat memahami tentang lembaga keuangan dan 

peranannya dalam perekonomian, sehingga mereka dapat menganalisis 

dan memahami bagaimana lembaga keuangan mempengaruhi 

perekonomian Indonesia 

 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong 

royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

4. SARANA DAN PRASARANA 

 

Sumber utama 

a. Power Point (PPT) lembaga keuangan sebagai peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.  

b. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik 

Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

c. Laptop, LCD, PC, papan tulis. 

Sumber alternatif 

a. Guru dapat menggunakan sumber belajar alternatif yang terdapat di 

lingkungan sekitar. 

Pengembangan sumber belajar 

a. Guru dapat menyajikan beberapa contoh Buku Tabungan Bank, 

kartu ATM, M-Banking dan lainnya. 

 

5. TARGET PEMBELAJARAN 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 
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6. MODEL PEMBELAJARAN 

Team Games Tournament (TGT) yang di kolaborasi dengan 

media pembelajaran interaktif Wordwall 

 

 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Peserta didik mampu mengenali logo bank dan bukan bank dengan benar 

(C1) 

2. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari Lembaga Keuangan 

dengan benar (C2) 

3. Peserta didik mampu mengimplementasikan tugas Lembaga Keuangan 

pada kehidupan sehari-hari dengan tepat (C3) 

4. Peserta didik mampu mengorganisir kegiatan Lembaga Keuangan dengan 

tepat (C4) 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa. 

b. Guru dan peserta mengondisikan pembelajaran. 

c. Apersepsi : Peserta didik melihat gambar lembaga keuangan yang 

ditampilkan oleh guru. Selain itu, Guru dapat menanyakan kepada 

peserta didik “Apakah kalian pernah mengunjungi Bank? Apa transaksi 

yang pernah kalian lakukan?”. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berbagi pengalamannya. Hal tersebut dapat membatu 

peserta didik memahami materi yang akan dipelajari. Guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk memaksimalkan layanan perbankan 

untuk menunjang kemampuan finansial contohnya investasi dan 

menabung. 

d. Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan 

pembelajaran dalam Tema 03. 

e. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

a. Tahap Penyajian Kelas (Class Presentation) 

Guru akan menekankan apa yang akan dipelajari siswa sebelum model 

pembelajaran ini dilakukan dan menjelaskan materi secara singkat 

b. Tahap Belajar dalam Kelompok (Team) 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan anggota lima sampai 

enam orang. Guru mengarahkan aturan permainan pada tiap-tiap 

kelompok 

c. Tahap Permainan (Game) 

Siswa kemudian memastikan semua anggotanya paham tentang materi 

pelajaran tersebut 

d. Tahap Pertandingan (Tournament) 

Guru memberikan kuis, setiap kelompok berlomba-lomba untuk 

menjawab kuis tersebut 
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e. Tahap Perhargaan Kelompok (Team Recognition) 

Guru wajib mengevaluasi keberhasilan penggunaan model pembelajaran 

TGT dengan mengevaluasi hasil belajar tentang apakah efektif atau tidak 

 

Kegiatan Penutup  

a. Memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

b. Mengevaluasi pemahaman siswa melalui pertanyaan lisan atau tertulis. 

c. Memberikan penguatan konsep kepada siswa. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, bertanya, atau 

menambahkan informasi. 

e. Mengulik materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

f. Doa dan Salam 

 

D. ASESMEN 

1. Asesmen diagnostic kognitif  : Pertanyaan pemantik 

2. Asesmen diagnostic non-kognitif : Pertanyaan refleksi 

3. Asesmen sumatif    : Diskusi 

 

Teknik Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat Aktif dalam 

pembelajaran  

b. Bekerjasama dengan kelompok 

c. Toleransi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif 

Pengamatan Selama 

pembelajaran 

dan saat diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Mengenali logo bank dan 

bukan bank 

b. Menjelaskan pengertian dari 

Lembaga Keuangan 

c. mengimplementasikan tugas 

Lembaga Keuangan pada 

kehidupan sehari-hari  

d. Mengorganisir kegiatan 

Lembaga Keuangan  

  

3. Keterampilan  Pengamatan Penyelesaian 

tugas (baik 

individua tau 

kelompok) 

 

Note : Lampiran instrumen penilaian pada halaman berikutnya  
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Lampiran 1 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

Komponen  : Sikap  

Bentuk penilaian  : Non Tes 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Mesuji 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Materi Pokok  : Lembaga Keuangan 

Pertemuan ke  : 1-4 

Tanggal   :…………….. 

Nama Peseta Didik :…………….. 

Nomor Absen  :…………….. 

 

Kompetensi Dasar 

Mengorganisir kegiatan Lembaga Keuangan 

 

Indikator 

a. Peserta didik dapat berlaku jujur daam membaca dan menyalin informasi 

dari buku sumber 

b. Peserta didik dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 

c. Peserta didik dapat berperilaku disiplin dalam mengumpulkan tugas 

d. Peserta didik dapat menunjukkan sikap bekerjasama dalam menyelesaikan 

masalah 

e. Peserta didik dapat berkreatifitas dalam berdiskusi 

 

 

No 

 

Sikap 

 

Kriteria 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1. Bekerja Sama Menghargai pekerjaan teman dan berperan 

aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

  

2. Tanggung Jawab Melaksanakan tugas sesuai dengan 

perintah 

  

3. Disiplin Melakukan dan menyelesaikan tugas 

dengan wakttu yang di tetapkan 

  

4. Kreatifitas Mengenali masalah yang perlu dipecahkan 

dan tahu bagaimana memecahkannya 

(critical thinking) 

  

5 Toleran Menerima kesepakatan meskipun berbeda 

dengan pendapatnya 

  

Skor   

 

Catatan : 

Nilai : (skor perolehan/skor maksimum) 

Skor maksimum = 20 
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Lampiran 2 

RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN 

Komponen  : Pengetahuan 

Bentuk penilaian : Non Tes 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Mesuji 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Materi Pokok  : Lembaga Keuangan 

Pertemuan ke  : 1-4 

Tanggal  :…………….. 

Nama Peseta Didik :…………….. 

Nomor Absen  :…………….. 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama Peserta 

Didik 

Pernyataan  

 

Jumlah 

Skor 

Pengungkapan 

gagasan yang 

orisinil 

Kebenaran 

Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

 

Keterangan : 

1 = Tidak 

2 = Ya 

 

Nilai = Skor yang diperoleh ×100 

 Jumlah Pernyataan 
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